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Hendar Lidara Befoamoan Baubau

KATA PENGANTAR

Untuk menjamin kesslamatan pengoperasian bandar udara, maka pembuatan buku
pedornan pengoperasian bandar udara (oeredrome monual} harus sesuai dengan standar
teknis operasional bandar wdara sebagaimana telah diamanatkan oleh Peraturan
Menteri Perhubungan Momor : PM 85 Tahun 2021 tentang Peraturan Kesalamatan
Penerbangan Sipil Baglan 139 (Ciwil Aviation Safety Regulotions Port 139) tentang
Bandar Udara {Aerodrome).

Buku Pedoman Pengoperasian Bandar Udara ini juga berisi mengenai rincian dari
Standard Operoting Procedure [S0P) dan  Alrport Emergency Plan (AEP) serta
menghimpun dokumen-dokumen vang telah ada vang terkait dengan pengoperasian
bandar udara dan dokumen-dokumen tersebut merupakan satu kesatuan yang tidak
terpisahkan,

Direktorat lenderal Perhubungan Udara mewajibkan Buku Pedoman Pengoperasian
Bandar Udara ini harus dipedomani dalem pengoperasian dan pemeliharaan bandar
udara.

Apabila personel bandar udara dalam melakukan tugas dan fungsinya telah sesuai
dengan prosedur-prosedur atau  ketentuan-ketentuan vyang diatur dalam  Buku
Pedoman Pengoperasian Bandar Udara ini akan dibebaskan dari tuntutan atas tanggung
jawab: pribadi.

Buku Pedoman Pengoperasian Bandar Udara merupakan gambaran yang akurat dari
praktek-praktek yang berlaku saat ini. lika ada personel yang melihat adanya suatu
perbedaan dari prosedur yang telah ditetapkan, atau jike prosedur ini untuk alasan-
alasan tertenty tidak mungkin atau tidak praktis dilzksanakan, mereka harus memberi
masukan kepada Pimpinan bandar udara. Di samping itu, para personel juga didorong
untuk memastikan prosedur yang telah ditetapkan dapat menjamin keselamatan operasi
bandar udara secara efektif, efisien dan dapat dipertanggungjawabkan.

Pimpinan Bandar Udara harus memastikan bahwa Buku Pedoman Pepgoperasian Bandar
Udara tidak terjadi penduplikasian dalam prosedur pengoperasian dan pemeliharaan
bandar udara. Para pejabat di bandar udara dan personel vang terkait dengan
pengoperasian dan pemeliharaan bandar udara harus memiliki salinan yang sama
sebagai acuan dalam melaksanakan tugas dan fungsi masing-masing.

Baubau,

Kepala Kanter
UPBU Kelas il Betoambari Baubau
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G Bandar Udara Beloamban Sauba .
1.1 Lingkup dan Tujuan
Lingkup dan Tujuan dari Aeredrome Manual ini adalah :
1.1.1 Llingkup:
Buku Pedoman Pengoperasian Bandar Udara merupakan dokumen yang berisl
data dan informasi bandar udara, prosedur pengoperasian dan pemeliharaan
fasilitas bandar udara, termasuk sistem manajemen keselamatan dan struktur
organisasl Penyelenggara Bandar Udara Betoambarl dalam  memenuhi
persyaratan keselamatan operasi bandar udara.
1.1.4  Tujuan:
1.1.2.1 Buku Pedoman Pengoperasian Bandar Udara digunakan oleh personal
bandar udara dalam tugas untuk mengoperasikan dan mengelola
kegiatan dan bisnis bandar udara.
1.1.2.2 Pedoman Pengoperasian Bandar Udara digunakan oleh petigas atau
inspektur dari Direktorat Jenderal perbubungan Udara dalam kegiatan
. audit dan inspeksi berkaitan dengan pengoperssian Bandar Udaras
Betoambari Baubau.

1.2 Dasar Hukum

Bandar Udara Betoambari Baubau merupakan bandar udara domestik yang beroperasi

sesual ketentuan :

1.1.1 Undang=LUndang Mo. 1 Tahun 200% tentang penerbangan.

1.1.2 Keputusan Direktur lenderal Perhubungan Udara Nomor @ PR 21 Tahun 2023
tentang Standar Teknis dan Operasional Peraturan Keselamatan Penerbangan
Sipil Bagian 139 (Manual of Standard CASR Part 139) Volume | Aerodrome
Daratan.

1.1.3 Peraturan Menterl Perhubungan Nomor ; PM 85 Tahun 2021 tentang Peraturan
Keselamatan Penerbangan Sipil Bagian 139 (Chvll Aviation Sofety Reguialion Paort
138) Tentang Bandar Udara (Aerodromme).

1.14 KP 197 Tahun 2017 ientang Pedoman Teknis Operasional Peraturan
Keselamatan penerbangan sipil ‘bagian 139-08, Buky pedoman pengoperasian

. Bandar Udara jAdvisory Circilor CASR Part 132-08],

1.1.5 KP 220 tahun 2017 tentang  petunjuk teknis peraturan keselamatan
penerbangan sipil bagian 139-01, sertifikasi dan registrasi serta pengawasan
keselamatan operasi bandar udara (staff instruction 139-01).

1.1.6 PP 5Tahun 2021 tentang Peryelenggaraan Perizinan Berusaha Berbasis Resiko.

1.1.7 PM 31 Tahun 2021 tentang Sertifikasi dan Registrasi Bandar Udara.

1.1.8 Sertifikat Bandar Udara Betoambari Baubau Nomor @ C40/SBU/VIIL/2022 Tangasl
22 Juli 2022,

1.3 Status dan Penggunaan
Bandar Udara Betcambari Baubau beroperasi 06.30 - 17.30 Wita per hari melayani
penerbangan domestik, Pedoman Pengoperasian Bandar Udara sebagai pedoman
personel bandar udara atau semua orang yang melakukan tegia/?q;han@ udara
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1.4

1.5

1.6

untuk memberikan perlakuan dan pelayanan yang sama terhadap operator pesawat
udara.

Bandar Udara Betoambari Baubau merupakan bandar udara yang melayani
pesawal udara untuk angkutan udara niaga dengan rute penerbangan domestik serta
tunduk terhadap ketentuan article 15 dari konvensi Chicago, antara lain tentang
penggunaan Bandar udara vang berlaky sama tanpa ada perbedaan perlakian,

Sistem Informasl Aeronavtika

Koordinator Teknik Cperasi Keamanran dan Pelayanan Darurat dan Aerodrome Reporting
Officer bertanggung jawab untuk memastikan kelengkapan, keakuratan dan kebenaran
data yang dihasilkan dan disajikan untuk disampaikan ke FIA Klaster Makasar yang
selanjutnya disampikan bagian Sub Dit Informasi Aeronautika Direktorat lenderal
Perhubungan Udara sesusi dengan prosedur vang dijelaskan dalam manual ini,

Sistem Pencatatan Pergerakan Pesawat Udara

151 Semua data yang berkaitan dengan pencatatan pergerakan pesawal udara
dikumpulkan dan dicatat oleh petugas di bagian Tata Usaha,

1.5.2 Kepals Urusan Tata Usaha bertangeung jawab untuk menyiapkan data secara
lengkap dan benar, serta melaporkan setiap bularnya kepada Kementrian
Perhubungan melzlui Laparan Bulanan maupun Laperan Tahunan.

Kewajiban Penyelenggara Bandar Udara

Berdasarkan Peraturan Menteri Perhubungan Nomor : PM 95 Tahun 2021 tentang

Peraturan Keselamatan Penerbangan Sipil Bagian 139 (Civil Aviation Safety Regulation

Part 139) tentang Bandar Udara (Aerodromme) :

16.1 Mematuhi semua ketentuan Standar Teknis dan Operasi  (Manual af
Standard/MOS) Bagian 133 Yolume | Bandar Udara {Aerodrome) dan ketentuan-
ketentuan lain yvang ditetapkan oleh Direktur lenderal.

1.6.2 Mempekeriakan personel bandar udara yang memiliki kemampuan dan
kualifikasi yang sesuai dengan bidangnya,

1.6.3 Menjamin bahwa semua personel bandar udara yang dipekerjakan mendapatkan
pendidikan danfatau pelatihnan yang memadai untuk memenuhi standar
kompetensi personel bandar udara yang telah ditetapkan oleh Direktur Jenderal,

164 Menjamin bandar udara dicperasikan dan dipelihara dengan tingkat keteltizn
yang memadai.

1.6.5 Mengoperasikan dan meilakukan pemeliharaan terhadap bandar udara sesuai
dengan prosedur pengoperasian bandar udara termasuk prosedur untuk
mencegah runway excursion dan incursion, kecuzli ada ketentuan lain vang
diterbitkan oleh Direktur Jlenderal,

166 Membuat Letter of Agreement [LOA) atau sejenisnya dengan Unit Pelayanan
Informasi Aeronautika di unit ATS bandar udara masing-masing atau di unit ATS
bandar udara yang melayaninya untuk memastikan mel:amr.maf:tan :kq:;rdlrta.sl
penerbitan NOTAM. 1 i
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16.7 Melakukan risk assessment dan upaya mengurangi dampak (risk mitigation) yang
telah mendapat persetujuan Direktur lenderal jika terdapat penyimpangan
terhadap prosedur dan fasilitas, termasuk Runway End Safety Area (RESA)
MaLpun ramway strip, dalam Pedoman Pengoperasian Bandar Wdara.

168 Melaporkan secara tertulis kepada Direktur lenderal apabila terdapat
penyimpangan Pedoman Pengoperasian Bandar Udara dalam jangka waktu 30
(tiga puluh} har setelsh penyimpangan dilakukan.

159 Penyelenggara bandar udara harus memberi marka sesual dengan Standar Teknis
den Operasi (Manual of Standard/MO5) Bagian 139 Volume | Bandar Udara
(Aerodrome) pada : Daerah pergerakan, Setiap unserviceable srea; dan Setiap
waork area pada atau dekat daerah pergerakan.

1610 Memasang dan merawat indikator arah angin sekurang-kurangnya 1 {satu) unit
pada bandar udara, sesual dengan 5tandar Teknis dan Operasi (Manual of
Standard,/MOS) Bagian 139 Volume | Bandar Udara (Aerodrome).

16.11 Memasang dan memelihara setidaknya satu indikator arah angin dan atau
mensyaratkan tambahan indikator arah angin untuk dilengkapi di bandar udara.

1.6.12 Memasang Sistem Indikatar Kemiringan Approach Wisual {Visual Approach Sope
Indicator System) di ujung runway sesual dengan Standar Teknis dan Operasi
{Manual of Standard/MOS) Bagian 139 Volume | Bandar Udara (Aerodrome),
apabila ujung runway tersebut secara rutin (regular) digunakan sebagai approach
runway untuk jenis pesawat jet/turbo propeller.

1.6.13 Bandar udara bersertifikat yang digunakan untuk pendaratan dan lepas landas
pada malam hari atau pada kondisi kurang dar kondisi meteorologi visual (visual
meteorological condition) di siang hari; penyelenggara bandar udara harus
menyadiakan dan mempertahankan sistem penerangan pada daerah pergerakan.

1.6.14 Dilarang mengoperasikan sistem penerangan instalasi baru sebelum mendapat
persetujuan dari Direktur Jenderal berdasarkan pemenuhan hasil pemeriksaan.

1.6.15 Menyiapkan Dokumen Rencana Penanggulangan Keadaan Darurat Bandar Udara
{Airpart Emergency Plan).

16.16 Membentuk Komite Penanggulangan Keadaan Darurat Bandar Udara.

1.6.17 Melakukan pengujian terhadap rencana penanggulangan keadaan darurat.

16.18 Memiliki dan melaksanakan Sistem Manajemen Keselamatan Bandar Udara dan
wajib mengadakan audit terhadap safety management system bandar udara,
yang termasuk inspeks terhadap fasilitas dan peralatan, prosedur operasi dan
personel bandar udara.

16.19 Menjamin inspeksi kelayakan operasi bandar udarz {airport serviceability
inspections) dilaksanakan sesuai dengan Standar Teknis dan Operasi (Manual of
Standard/MOS) Baglan 139 Volume | Bandar Udara (Aerodrome).

1.6.20 Memastikan semua badan hukum Indonesia yang melakukan kegiatan penunjang
bandar udara telah memenuhi persyaratan keselamatan penerbangan.

1.6.21 Memastikan bahwa semua pekerjaan-pekerjaan bandar udara yang dilasksanakan
telah dilakukan risk assessment dan risk mitigation serta diumumkan sehingga
tidak menimbulkan bahaya untuk pengoperasian pesawal —udara atau
membingungkan penerbang dan memenuhi ketentuan dalameﬂhhd.'ayﬁeiq}s.,dan
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Operasi (Manual of Standard/MOS) Bagian 139 yang berkaitan dengan
perencanaan dan persyaratsn sebelum pekerjaan-pekerjaan bandar uvdara
tersebut divmumkan.

1.6.22 Membuat dan melzksanakan Program Pemebharaan Perkerasan {Pavement
Management System) dan Program Pemeliharaan Alat Bantu Visual.

1.6.23 Memastikan fasilitas dan penggunaan lahan yang ada di dalam bandar udara
beserta pengembangannya tidak menjadi daya tarik keberadaan burung-hurung
atau hawan liar.

1.6:24 Memenuhi regulasi dan melaporkan kepada Direktur Jenderal sertz
memberitahukan kepada personel pelayanan lalu lintas penerbangan [air traffic
control) dan/atau pilet.

1.6.25 Memberitahukan kepada personel pelayanan lalu lintas penerbangan {air traffic
contrel) dan melaporkan kepada Direktur Jenderal selambat-lambatnya 14
(empat belas) hari sebelum dilskukan atau pembatasan, mengenal yang terjadi
pada kondisi fisik bandar udara yang direncanakan baik bersifat sementara atau
tetap yang dapat mempengaruhi keselamatan pesswat udara. Rencana fisik
bandar udara harus disertai kajlan keselamatan atau risk assessmant dan risk
mitigatian

1.6.26 Menyampaikan secara tertulis kepada AlS secepatnya setiap yang terjadi (selain
dari , maka akan dipublikasikan melalui NOTAM).

1.6.27 Memastikan secepatnya pergumuman yang diberikan oleh personel pelayanan
lalu lintas penerbangan (alr traffic control) mengikuti aturan yang diketahui oleh
penyelenggara bandar udara.

1628 Penyelenggara bandar udara bersertifikat dengan hierarki bandar udara
pengumpul primer, sekunder dan berstatus internasional wajib membentuk
Runway Safety Team.

1.6.29 Pencegahan Terjadinya Runway Incursion.

1.6.30 Menunjuk personel pelaporan bandar udara.

1.6.31 Menunjuk personel atauv unit kerja untuk melakukan pengawasan terhadap
aerodrome manual,

1.6.32 Melakukan perubahan terhadap serodrome manual apabila diperlukan atau
setidaknya 6 (enam) bulan sekali untuk memastikan status amandemen serta
data dan informasi yang disediakan tetap akurat

p——— | el 0N 100

Naraid] Fripm ki andes s Thirdedms Cessreaian Bender lidsos

L T
- we

ENT SiRhabie ol
| WIF 13EM0 (05 (Y




: 1
@ Bandar Udare Betoamban Baubau ,
e

Sub Bagian 2.1

Sub Bagian 2.2

Sub Bagian 2.3

Sub Bagian 2.4

Sub Bagian 2.5

Sub Baglan 2.6

Sub Bagian 2.7
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BAGIAN 2
INFORMASI LOKASI BANDAR UDARA

Gambar Lokasi Bandar Udara Yang Menunjukkan Fasilitas Utama Bandar
Udara Dan Penunjuk Arah Angin

Gambar Batas — Batas Daerah Lingkungan kerja

Gambar Jarak Bandar Udara Ke Kota Terdekat Atau Daerah Yang
Berpenduduk Padat.

Data Fasilitas dan/atau Peralatan Bandar Udara di dalam Lingkungan Udara
dan Lain - Lain.,

Data Fasilitas dan/atau Peralatan Bandar Udara di luar Lingkengan Udara
dan Lain - Lain.

Sertifikat Tanah Dan Batas Lahan Bandar Udara.

Pemnindahan Kuasa (perjanjian leasing) Property Tempat Bandar
Udara
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BAGIAN 2
INFORMASI LOKASI BANDAR UDARA

21 Gambar Lokasi Bandar Udara Yang Menunjukkan Fasilitas Utama Bandar Udara Dan
Penunjuk Arah Angin.
Gambar 2 -1 Terlampir,

2.2 Gambar Batas — Batas Daerah Lingkungan Kerja Bandar Udara (DLKR).
Gambar 2 — 2 Terlampir.

2.3  Gambar Jarak Bandar Udara Ke Kota Terdekat Atau Daerah Yang Berpenduduk
Padat.,
Gambar 2 - 3 Terlampir,
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2.4 Data fasilitas dan peralatan bandar udara di

linghungan kerja bandar udara

[ 1lI-B

dalam daerah

Tabel 2-1
Mo Fasilitas = Dimenst | Keterangan
i | Teniri gt LA W Ada
g Gedung Adminstrasi 150w hila
3 | Gedung NDB 24 WP Adla
4 Blenaras Pangawas 100 w*  Ada
5 Gedung PRP/FE 455 M* Aula
6 Eantor Metearalagi BA? Ada
7| Garasi Kendaraan 100 Mt Acla
8 | Gedung Genset | romME Ada
o | Rursah Operagianal M Ada
0 | Masjid ) B0 R Al
11 | Auang Pertemuan 100 M* Aela
12 | Kantor Karantine r.e-mhatan 12wt Auda
13 | ¥antor ¥arantina Hewan dan Tumbuhan - Gh Ada
| 14 | KantorBea dan Cukai M Tidak Ada

A, FASILITAS 5151 UDARA,

i

Runwray

4, Panjang ¥ Lebar
b, Konstruksi

£ [Kemampuan
Taxiway A

a. Fanjang » Lebar
b. Konstruksi

. Kemampuan
Taxiway B

a4, Panjang x Lebar
b.  Bonstruksi

¢.  Eemampuan
Apron Sepmeant |

o, Panjong x Lebar
b. Jumlah Pesawat

t. FKonstruksi
d  Kemampean
Apron Segment i

a, Panjang x Lebar
b. Jumlah Pesavat
e Kenstroksi

4 Kemampuan

210 mx3I0m
Hotmix
PCRA30 FACMT

S3mx23m
Hotmix
PCR 400 F/CH%/T

E3mxZ3im
Hotmiix
PCR 430 FCT

20 m ® 60 m
1 {Sartu) Unit
Hotrmis

PCN 430/FfChyT

110 ¥ 60 m

2 {Dua) Linit
Hotmix
PCRA30F/CNT
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4 Turning Area 04/22
a. Psnjang x Lebar 1200 m2 | 2 5151 )
B, Konstruks Hetrmis
L. Kemampuan PCR 430 /F/GIR/T e ——
5 Dwarrun J Stop Way
a. Panjang x Lebar MIL
& RESA
a. Panjang x Lebar HIL
8 Sstrip
8. Panjang x Lebar 2080 m x 150 m —
B. FASILITAS SIS1 DARAT
1 Bangunan Terminal
&, Terminal Keheranglkatan
- Luas 204 ma
- Jumiakh Kursk + 195 Seat
= lusmlak AC o Unit
b, FRuangan Checkin
- Luas ;232 mz
= lumiah Meja Checkin T | Sat
- Jumiah AC 2. | Uit
bh. Terminal Kedatangan
- Luas 194 i
= Jumbaky Kursi ;ML
= Jumliah &C e Linit
¢ Terminal Karge R b | m2
2 Bangunan Operasional
A,  Gedung Kantor 150 mz
b. Gedung Power House 2 2
€. Gedung CCR 30 Ivi2
d. Gedung DVOR EE m2
g, Gedung PKP-PE A58 m2
f. Gedung NDB 24 mz
g, Gedung Workshop 2410 m2
h. Gedung Tower (4 Lt) o0 m2
i. Gedung lainnya MIL
3 Bangunan Perumalyan
4. Burmah Type 70 - | Linit
Bb. Rumah Type 50 T Unit
2, PRumah Typa 45 + MIL
d. Rumah Type 35 22 Umit
4 Pagar, Saluran, Taman, Parkir n‘an Jalan
a. Pagar BRC Keliling Bandara
1 e 3 e 2 P .;guhum H'Si!amhrrm‘i
Aenmralus v Fecmor | i aled - e i
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II-8

- Panjang
- Tinggi

Pagar RKDBE

= Panjang

- Tinggi

Pagar DWVOR

- Panjang

- Tinggi

-Konstruksi

5 Komunikaszi Penaerbangan
WHF A/G AFIS
VHF PORTABLE
HF

E Mavigation Ald

MO

pLak

DAAE

C. FASILITAS TELEKOMUNIKASI

FREQ: 122.6
FREQ: 122.6
FREC): 2055

FRECK: 274 BR
FREQ: 115.4 BUT
FRECH: 118.8 BUT

1 WHF A/G Portable 1 Unit
2  WHF A/G AFIS 1  Unik
3 HF S5B 4 Unit
4  UHF-HT 14 Unit
5 AFTH 1 Unit
b Telepon/ PABK 24 Saluran
B. FASILITAS NAVIGASI
1 NDH 1 Unit
1 DWOR 1  Unig
3 DME ] 1 Unit
E. FASILITAS PENGAMATAN PENERBANGAN
1 PSR 1 ML
2 55R : HIL
F. FASILITAS BANTU PENDARATAMN VISUAL
8. Aeronautical Beacon
1 Rotating Beacon 1 Unit
2 Gun Light NIL
b Signal Arga
1  Wind Cone Light NIL
Landing Direction Indicatar il
Light
3 SiFlne 4 Unit —
1 [rpme i 2 igh T;;.slﬁnﬂm IHE .
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. Approach Lighting System

1 SALS NI
2 MALS MIL
3 APAPI ik
d  PAP 2 &lsi
d. Rumway Light
1 AFL 1 Set
2 RN Edge Light 1 Set
e. Taxiway Light
1 T/W Edge Light 1 Set
2 TIWGL Light NIL
3 5top Bar Light MIL
4 Taxi Guidance Sign Light 3 Set
f. Apron Lighting
1 Apron Edge Light 1 et
2 Agron Flood Light 3 Unit
3 ADGS NIL
E Obstruction Light 12 Unit
b, Wind Shock 2 Unit
i. Landing Direction Indicator (LD MIL
- FASILITAS KEAMAMNAN PENERBANGAN
1 Hand Heid metal detactor 7 Unit
1 Walktrough MD 3 Uit
3 X-RayCabin 1 Linit
4  X-Ray Bagage . 1 Unit
5 K-Ray Carpo 5 1 Unit
6 Kend. Foam Tender Type | MIL
7 Kend, Foam Tender Type IV 1 Unit
8 Kend. Foam Tender type V 1 Unit
9  Kend. Restue Car 1 Unit
10 Mobil Ambulance 1 Unit
11 Breathing Aparatus 7 Unit
12 BajuTahan Panas 15  Unie
13 Radio Kemunikasi/HT 13 Unit
14 Bak Air 2 Limit
15 Tabung Pemadam Unit
. FASILITAS LISTRIK
1 PLN 240 EwA
2 El::set 130 KA 15 KA 25 5 Uk
3 ACOS i Linit
4 Pepangkal Petir B Tk
,I Fuering Tk -"u?:;sznlluwm I
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.5

2.6

2.7

e — s -

Data fasilitas dan/atau peralatan bandar udara di luar daerah
lingkungan kerja bandar udara.

Tidak terdapat fasilitas dan peralatan diluar DLEr.

Sertifikat tanah dan batas - batas tanah lokasi bandar udara

Bandar Udara Betoambari Baubau memiliki lahan seluas 525.475 w?

yang terbagi atas ;

a. Tanah bangunan kantor pemerintah seluas 524.131 M® sesuai
sertifikat nomor 21.02.12.08.2.10003 tanggal 1B September 1996;

b. Tanah bangunan rumah negara golongan Il seluas 1.280 M? sesyai
sertifikat nomor 21.02.12.08.2.10004 tanggal 18 September 1596:
dan

c. Tanah untuk bangunan air bersibyair baku seluas &4 M* sesuai
sertifikat nomor 21.02.12.06.2.10006 targgal 18 September 1995,

Selain itu ada beberapa luas tanah yang saat Ini telah menjadi daerah
lingkungan kerja bandar udara Betoambari Baubau namun belum

mendapat penyerahan dari pemerintah Daerah Kota Baubau,

Pemindahan kuasa [perjanjian leasing) property Bandar udara
Di Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara Betoambarl Baubau, tidak

terjadi pemindahan kuasa atau perjanjian leasing properti tempat

bandar udara berada.
,, el
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BAGIAN 3

Data atau informasi yang dilaporkan kepada
Pelayanan Informasi Aeronautika
Aeronautical Information Service (AIS)

Sub Bagian 3.1 Indikator lokasi bandar udara dan rama

SubBagian 3.2 Data geografis dan data administrasi bandar udara

5ub Bagian 3.2 Jam Operasi

Sub Bagian 3.4 Pelayanan dan Fasilitas Teknis Penangangan Pesawat Udara
(Handling Service and Facilities)

Sub Bagian 3.5 Fasilitas Penum pang Pesawat Udara (Passenger Facilities)

Sub Bagian 3.6 Pertolongan Kecelakan Pesawat Udara dan Pemadam Kebakaran

Sub Bagian 3.7 Seasonal Avaibility Clearing

Sub Bagian 3.8 Apron, Taxiway dan Check Locotion Datg

Sub Bagian 3.9  Petunjuk Pergerakan Permukaan dan Sistem Kontrol & Pemberian Rambu

Sub Bagian 3.10 Lokasi dan designation of standard taxi reutes

Sub Baglan 3.11 Koordinat geografis porking stand

Sub Bagian 3.12 Aerodrome Obstacele Chart — [CAG Type A

Sub Bagian 3.13 Karakteristik Fisik Runway

Sub Bagian 3.14 Declored Distance

sub Bagian 3.15 Approoch and Runway Lighting

aub Bagian 3,16 Other Lighting, secondary power Supply

Sub Bagian 3.17 Helicopter Londing Area

Sub Bagian 3.18 Jarak Intersection-Toke off dari setiap runway

Sub Bagian 3.19 Koordinat Intersection-Taxiway

Sub Bagian 3.20 Lokasi untuk pre-flight Altimeter Chack yang dipersiapkan di Apron
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3.1 Indikator Lokas] Bandar Udara dan Nama

3.1.1 Indikator Lokasi
3.1.2 Namz Bandar Udara
3.1.3 Nama Kota

WAWE
Batoambari
Baubau

2.2 Data Geografis dan Data Administrasi Bandar Udara

i. Koordinattitik referensi
Aerodrome Refrensi Point (ARF)
dalam system WGS 84

2. Arah dan Jarak Ke Kota

3. Magnetk Var/Tahun Perubahan

4. Elevasi [ Referensi Temperatur

5. Elevasi masing-masing treshold

6. Elevasi tertinggi pada touchdown
zane pada precision approach
runway

7. Rincian Rotating Begcon Bandar
Udara

8. Nama penyelenggara Bandar
Udara

9. Alamat Bandar Udara

i0.. Momor telephone

11. fax

12. Telex

i3. E-mall

14. Tipe Lalu Lintas Penerbangan yang
diizinkan

15. Keterangan

3.3 Jam Operasi

1 Pelayanan pesawat udara

)

-4 & LA B i

Administrasi Bandar Udara

Bea Cukai dan Imigrasi
Kesehatan dan sanitasi
Handling

Keamanan Bandar Udara
Keterangan

Arrandamen Hoemer -
Werid 23
Tanggal

23 dipnesbiy 2035

005 28° 13,075
122°34" 100" E

& km Baubau

0° east (2025) / 0.09° decreasing
100 ft /32" C

RWY (D4 :98f1

RWY 22 - 100 ft

MIL

Atas bangunan menara control, Type ATG,
warna jelas & hijau, 30 RPM

Linit Penyelenggara Bandar Udara
Betoambari Baubau

In, Dayanu lkhsanudin No. Kota Baubau
Telp, +62402.2823675

Fax. +62402. 2823675

MIL

bandara_betoambari@ymail.com
Mon Instrument Ry

MIL

06.30 - 19.30 WITA / 22,230 - 11.30UTC
Senin — Kamis 0500 — 16.00 WITA

Jurm‘at 08.00 - 16.30 WITA
NIL

06.30 - 19.30 WITA / 22,30 = 11,30 UTC
06.30—19.30 WITA / 22.30 — 11.30 UTC
24 Jam
MIL
Dectgui gleler L ﬂ-:-u-n,.;.g T
- SRR oy
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3.4 Pelayanan dan Fasilitas Teknls Pen
(Handling Service and Facilities)
1. Fasilitas penanganan kargo

angangan Pesawat Udara

Baggage Chart dan Warehouse
{disediakan oleh Ground Handling)

2. Bahan bakar/oliftipe . NIL

3. Fasilitas pengisian bahan bakar / : NIL
kapasitas

4. Ruang hangar untuk perbaikan : NIL
pesawat udara

5. Fazilitas perbaikan untuk pesawat : NIL
udara

6. Keterangan NIL

3.5 Fasilitas Penumpang Pesawat Udara {Passenger Facilities)

i, Hotel : DN Kota

2. Restauran Di Kata

1. Transportasi Taxi

4,  Fasilitas Kesshatan Kantor Kesehatan Pelabuhan Bandara, RS,

5. Bank dan Kantor Pos

B, Kantor Pariwisata
7. Pelayanan Bagasi

Puskesmas

Bank di Kota (24.00 - D8.00 UTC)/08.00 — 16.00
WITA

Kantor Pos dekat Bandara (£ 3 kM)

Di Kota

Tersedia [conveyor, lost & found)

3.6 Pertolongan Kecelakan Pesawat Udara dan Pemadam Kebakaran

1 Kategory PEF-PE
2 Fasilitas PKP-PK

3 Ketersediaan Peralatan
permindahan pasawat

Category

Type IV 1 Unit air 4000 liter, foam 500 liter,
{Iveca)

Type ¥ 1 Unit air 2500 fiter, foarm 500 liver
{(Mercedoz)

Type V 1 Unit air 2500 fiter, foam 500 liter
(Mercedez)

Mobil BRIV 1 Unit {Mitsubishi Strada)
Ambulance 1 Unit {Kijang Innova)

Murse MIL

Tender

Cadangan air  50.000 liter

Respon time  + 2 menit, 20 detik

Personil berkempetensi 10 crang

Persanil belum berkompetensi 2 orang

Tidak tersedia

Ket | tersedia di Bandara 5. Hasanuddin Makassar

udara rusak Telp: 0812 4238 665 i FE
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3.7 Seasonal Avaibility Clearing
1 Tvpeof clearing eqguipment © MIL
2 Clegronce priofty v NIL
3 EKeterangan ¢ ML

3.8 Apron, Taxiway dan Check Locotion Dota
Permulaan Apron dan Kekuatan {strength)

APRON
1. Apron Segment | Permukaan @  Asphalt
Strength +  PCR 430 F/C/X/T
Dimensi r B0ae0m
2. Apron Segment || Permukaan :  Asphalt
Strength + PCRAIDF/CHYT
Dimensi : 110x60m
TAXIWAY
1. Taxiway Alpha [A) Permukaan : Asphalt
Strength +  PCRADOF/T/T
Drimensi v BAxZ3m
2. Taxlway Bravo (B) Permukaan ;  Asphalt
Strength :+  PCRA30DF/CIXST
Cirmensi i 53 xZ3m
ACL Location and Elevation ; MIL
VOR/Ins Checkpoint v See AD Chart
Keterangan ¢ NIL

2.9 Petunjuk Pergeralkan Permukaan dan Sistem Kontrol & Pemberian Rambu
1, Pengsunaaan tanda identifikasi pesawat : 1. Tersedia (Taxiway In Guide Lines)

udara, taxiway guide lines, visual 2, Tersedia (Aircraft Stand ID Sign ; 1,
docking/parking guidance system untuk 2, 3)
parkir pesawat udara
2. a marka dan lampu runway serta @ 1 Marka Runway :
marka taxiway dan lampu taxlway - Marka runway designation
- Marka Centreline
- Marka Threshold

- Marka Side Strip
- Marka Turn Pad

- Marka Touchdown zone
= pdarka Aiming Point

- Marka Runway End
T DiEetofu teh . - Bahm, 4 mm-h-rr'mi
AEh T Tangeal = -H:I Ny 'EMEI iy mn m:rmumasll
e 23 nmil n:ulh'nﬂuli *_ £ = aﬂmnmri
Ldais I B |
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2. Marka Taxiway :
- Taxiway Centerline
- Runway holding position
- Taxiway edge marking

3. Marka Apron .
= Apron Edpe Marking
- Marka Lead In

4. lampu Runway, Taxi Way dan Apon
- Runway Threshold  ldentification
Lights (RTIL)
- Runway Edge Lights
- Taxi Edge Lights
- Apron Edge Lights

5. Rambu Runway, Taxi, dan Apron

- Direction Sign Taxiway alpha
dan Baravo
- Taxiway location sign
b. Stop bors NIL
3. Keterangan NIL
3.10 Lokasi dan designation of standard taxi routes
3.10.1 Lokasi di seluruh taxiway Bandar Udara Betoambari Baubau
AN A T OERARS ELEVASI ELEVASI
NO. [ (DATUM WGS- B4) (
Longitude Latitude s )
1. | Taxiway A DS_"EE'E.MD!-" S | 122°34°08.5402" | E 31137 inz
[ 2. | Taxiway R | 05°29'10.2000" | § | 122°34"116739" | E | 31217 102
3.10.2 Tower Bandar Udara Betoambari mengatur pergerakan pesawat taxi
3.10.3 Keberangkatan dan kedatangan pesawat menggunakan Taxiway Alpha dan
Brawvo
3.11 Koordinat geografis parking stand
Tabel 3.1 Koordinat Parking Stand
No | MNomor Parkir Koordinat Geografis (WG5-84) Kapasitas Rem
Lintang Bujur arks
1 Parking Stand 1 | 5" 29°15.78676"S | 122° 34"11.268098"E ATR 72
s Parking Stand 2 | 5" 29°14.38672"S | 122°34"12.43B24"F : ATR 72
|3 |ParkingStand 3 | 5°29'1265° 122°34'13.307E ___Bi2. _ |
= THpsriing e
Fermin ® [0S A T g bowd s Lirraha
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3.12 Aerodrome Obstacele Chart = 1CAD Type &
Likat lampiran 3.1 Aarodrome Obstacele Chart ~ ICAD Typa A

313

e R L ol o s

I,

12.

13,
14,

Antena 1 20271403 | 19451221
Antena 2 {256,758 | 12434.658
Antena 3 19781.357 | 18485962
Artena 4 20328 306 | 18434 TRE
Antena 5 19809307 | 194685 823 |
Antersa ANF 19054 178 | 10816978
Antena Angin 10787 544 | 10408 244
Antena BMEG 18155462 | 18623 368
Antenza BMEG pendek | 19171208 | 19617848
Antena SSB depan term| 19122.484 | 198148465
Antenna DVOR 19054.300 | 20156146
Tower ATC 15029, 145 | 19840.259
BTS.1 18514.607 | 19465.660
BTS2 20482 105 | 19341443
BTS.3 21048 178 | 19080.428
BTS.4 Z1006.212 | 19044.550
BTs.5 'IE'EE!.%EU 191'511(:'32
Kantor Departemen A| 19448 844 | 18571.022 |
Kantor Walkota 20396.938 | 18701745
Larmpu Apron.1 19917, 727 | 19852.305

Ketersediaan Informasi Meteoralogi

Assaciated MET Office
Hours of Service

MET Office Qutside Hours
Office Responsible For TAF Preparation

Period of Validity
Trend Forecost
interval of lssuance

Briefing/Consultation Provided

Flight Decumenialion
Longuoge(s) Used

Cahrts and Other Information Available for

Briefing or Consultation
Supplementary
FProviding Information

Equipmernt

Availoble

ATS Units Proviged With Information
Additional Informatian {limitation of Service, ete.) Telp : 4628114037700

MET Station Betoambari

H24

MIL

MET Station Sultan Hasanuddin
12 Howrs, 6 Hours

TREMD

1 Hour
Personal
Telephone
MIL
English
MIL

Consulatation And

AWDOS and Receiver for Satellice
images
Baubau AFIS

Ciatiksa D8h

Wil 23
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3.14 Karakteristik Fisik Runway
__Tabel 3.2 Karakteristik Fisik Runway

-7

1 2 3 4 - 5 | &
ELV TDZ
wo- | TS | Dimensi | Kekuatan (PCN) Koordinat Precicion
Runway Dan Permikaan Thrashald Approach
e OhG Runway
05 29°37.13%s |
04 040, 78" 122°33'47.85"E | S8t
2010 2 30 m P ::::::‘:Hﬁ __GUND 154'3:‘ I
| 22 220,78" ikl 100t
| : 122°34'30.56"E |
7 B [ 9 10 11 12
Slope Runway - Dimensi Dimensi Dirnansi
Stopway ~ Stopway Clearway Runsway Strip Ope RESN AR
BAN D4 Turning Arsa
- Long 17 NIL MIL NIL AWy -0 -
- Trans 1,5% 2090 ¥ 150 m 1200m?
RN 22 Turning frea
- Long 1% NIL MIL MIL Ry 22 :
- Trans 1,5% | 1200m
3.15 Declared Distance
Tabel 3.3 Declored Distance
1 E 3 4 5
RWY designator TORA JToDR | ASDA __ oA
o 2010 m 2010 m 2010 m 2000m
- 2010 m 2010 m 2010 m 2010 m
3.16 Approoch don Ruaway Lighting
Tabel 3.4 Runway Lighting
...a 2 ! 3 f 4 5
RWY Designator | APP LIGHT Type THRLight | WVASIS (MEHT) TDZ LGT LEN
LEN | Colour WBAR | PAP1 _
04 MIL Green | PAPI, Left / 3.00° ML
12 NIL | Green | PAPI, Laft /2.01° | NIL
5 . B 9 10
RWY Centre line | RWY Edge LGT RWY End LGT SWY LGT Remarks
LGT LEN, LEN, Spacing, colour WBAR LEM (M),
Spacing, Colour Colour Colour
ML White Red ML RTIL
ML White Hod NIL T
) e R i
e eyt | 6 MOV 1075 ij-‘;j.éz.i,-f_-m...m. iston
. Wdera B
Tacggal : [
&4 Septambar S
S \y
i 4R ON 02 0T 21 00 | e
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MIL | White | Red | MIL NIL |
Other Lighting, Secondary power Supply
ABNABN location, Characteristle ond Hours Tersedia (Rotating Beacon on top
Operation of Tower, Green, 30 RPM)

LDM jocation and LGT anemometer location and
LGT

Tidak tersedia

3. TWY edge and centre line LGT Tersedia [TWY A, B Edge Light)
d. Secondary power supply/switch over time PLN 240 kVAJE detik dan G 150
kva /6 detik
5. Remarks Floodlight Available
3.18 Helicopter Londing Area
1, Cpordinates TLOF of THR FATO MIL
2. TLOF and/or FATO efevation [(M/FT) MIL
. 3. TLOF and FATO area dimensions, surface, strength, NIL
marking
4, True baring and MAG brg of FATO MIL
5. Declared distance availloble MIL
6. APPand FATO lighting MIL
3.19 Jarak Intersection-Take off darl setiap runway
Tidak tersedia
3.20 Koordinat Intersection-Taxiway
Tidak tersedia
3.21 Lokasi untuk pre-flight Altimeter Check yang dipersiapkan di Apron
Tidak tersedia
a i
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BAGIAN 4
PROSEDUR PENGOPERASIAN BANDAR UDARA

Sub Baglan 4.1 Sistemn Pelaporan

Sub Bagian 4.2 Akses ke dalam Daegrah Pergerakan

Sub Bagian 4.2 Alrport Emergency Plan

Sub Bagian 4.4 Pertolongan Kecelakaan Pesawat Udara dan Pemadam Kebakaran
{Airport Rescue and Fire Fightlng Service)

Sub Bagian 4.5 Pemeriksaan di Dagrah Pergerakan dan Obstacle Limitation Surface

Sub Bagian 4.6 Alat Bantu Visual {Visual Alds) dan Sitem Kelistrikan

Sub Bagian 4.7 Pemeliharaan Daerah Pergerakan (Movement Area)

Sub Bagian 4.8 Penyelenggaraan Keselamatan Kerja |Wark Safety)

Sub Bagian 4.9 Manajemen Operasi Apron

Sub Bagian 4.10 Manajemen Keselamatan Apron (Agron Safely Management]

Sub Bagian 4,11 Pengawasan/Pengaturan Kendaraan di Sisi Udara

Sub Bagian 4.12  Manajemen Bahaya Hewan Liar (Wildlife Hozard Management]

Sub Bagian 4.13  Pengawasan Terhadap Obstacle {Obstocle Control)

Sub Bagian 4.14 Pemindahan Pesawat Udara Yang Rusak

Sub Bagizn £.15 Penanganan Barang/Bahan Berbahaya

Sub Bagian 4.16 Operas| Visibility Rendah

sub Bagian 4.17 Perlindungan Terhadap Lokasi Radar dan Alat Bantu Navigasi

Sub Bagian 4.18 Pendaratan dan lepas Landas Helikopter, jika lerdapat kegiatan
operasional Helikopter
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4.1 SISTEM PELAPORAN

Tujuan

Tujuan dari prosedur ini adalah untuk rmemastikan rincian pengaturan
untuk pelaporan tentang adanya perubahan yang dapat mempengaruhi
operasi pesawat udara kepada Aerounautical Information Services (AlS)
dan air traffic services [ATS) setempat dan Ditjen Perhubungan Udara.

4.1.1

4.1.2

Tanggung Jawsh

Kepala Kantor UPBU Kelas 11l Betoambari bertanggung jawab
menyeluruh atas penyediaan peralatan, sumber daya manusia, aturan
maupun SOP dan pelaksanaan pelayanan keselamatan operasl
penerbangan.

Koordinator Teknik, Operasi, Keamanan dan Pelayanan Darurat
bertanggung jawab memastikan bshwa semua prosedur telah
diterapkan dan sumber daya disediakan untuk pelaporan perubahan
pada karakteristik fisik bandar wdara, KKOP, atau perubahan-
perubahan lain yang dapst mempengaruhi keselamatan operasi
pesawat terbang.

Kepala Unit LPPNPI Betoambari bertanggung jawab dalam
mendokumentasikan prosedur pelaporan dan dalam memberl
masukan kepada AlS bahwa ada perubahan permanen pada informasi
bandar udara. Di samping ity Jugs bertanggungjawab dalam memberi
masukan kepada Direktorat Jenderal Perhubungan Udara akan adanya
perubahan signifikan pada informasi bandar udare yang mungkin
terjadi.

Petugas ARD bertanggung Jawab cdalam pelaporan fesilitas dan
pelayanan harian bandar udara dan memberitanukan adanya
perubahan temporer wntuk dimasukkan dalam  cersnautical
infermation (NOTAM) dan diberikan kepada petugas operasional
penerbangan (flight-crew, flight-planning ond flight-simulators), air
traffic service yang bertangeungjawab dalam in-flight briefings,
layanan di bandar udara yang bertanggung jawab untuk pre-flight and
post-flight briefings, layanan militer, penyedia database komersil dan
vendor FMS, dan menyediakan informasi aeronautika dalam format
tertulis.

Veell
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4.1.3 Standar dan Referensi Teknis

Undang = Undzng Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2009 Tentang
Peneroangan.

., Peraturan Menter! Perbubungan Bl Nomaor: P 95 Tahun 2021 Tentang

Peraturan Keselamatan Penerbangan Sipil Bagian 139 (Owil Awviolion
Safety Regulgtions Port 133) Tentang Bandar Udars (Aerodrome),
Appendix | Bab IV butir 4.1 dan Sub Bagian 139 8.2 butir 139.075, Sub
Bagian 139 E butir 139.165;

Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Udars Nomor @ PR 21 Tahun
1023 tentang Standar Teknis dan Operasional Peraturan Keselamatan
Penerbangan 5ipil Bagian 13% (Manual of Standard CASRE Part 139
Volume | Aerodrome Daratan;

. Mota Kesepahaman Operasional Letter of Operotional Coardination

Agreement (LOCA) antara Perum LPPNP| KPNP Baubau dengan UPBU
Betoambarl Baubau tangga! 20 Maret 2024,

4.1.4 Prosedur Memuat Tentang

4.1.4.1 Prosedur pengaturan untuk pelaperan tentang adanya perubahan

yang dapat mempengaruhli operasi pesawat udara kepada
Aeronautical Information Services (AIS) dan air traffic services
[ATS) setampat dan Ditlen Perhubungan Udara.

Situasi tertentu yang dapat memberikan dampak langsung pada
keselamatan pengoperasian pesawat udara (sesuai dengan PR 21
Tahun 2023 butir 2.13} secara resmi dilaporkan kepada Aeronoutical
Informaotion Services (AIS} dan Afr Traffic Services (ATS) dan
Direktorat Jenderal Perhubungan Udara oleh unit terkait atau oleh
Reporting Officer.

4.1.4.2 Prosedur perubahan yang dapat mempengaruhi operasi pesawat

udara selama dan di luar jam kerja normal operasional bandar
udara [aerodrome) di catat dan dilaporkan.

Pelaporan setiap perubahan yang mempengaruhi pengoperasian
pesawat udara dilaporkan kspada AIS, pelayanan pemandu lalu
lintas penerbangan setempat, dan Direkrorat Jenderal Perhubungan
Udara selama jam operasi maupun diluar jam operasi
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4.1.4.3

4.1.4.4

4.1.4.5

4.1.4.6

e

Rincian kontak personel dalam organisas yang bertanggung jawab
untuk memperoleh laporan perubahan

Kopala Bardar Udara Betoambari Baubau Anas La Bakara, 5.T.
Telepon {D402) 2823675 HP 0812 4569 0385,

Nama personel pelapor {reporting officer) yang bertanggungjawab
melaporkan  perubahan dan nomor telepon  untuk
menghubunginya selama dan sesudah jam kerja.

Koordinator Teknik, Operasi, Keamanan dan Pelayanan Darurat La
Rano, SE No. Telepon (0402} 2823675 HP 0852 3158 2221.

Semua petugas pelaporan bandar udara dilengkapl dengan

pendidikan yang berkaitan dengan:

a. Pengetahuan tentanmg kartakteristik fisik daerah pergerakan
bandar udara, cerodrome abstacle limitation surfoces, marka
bondar udara, penerangan {lighting), sinyal dorat (ground signal)
dan peralatan aerodrome yang penting terhacap keselamatan,

b. Pemahaman tentang informasi aerodrome yang tercantum
dalam AlP.

c. Kemampuzn untuk melakukan inspeksi serviceability di Bandar
udara

d. Pengetahuan tentang gerodiome emergency plan (AER); dan

€. Pengetahuan tentang system NOTAM dan kemampuan unguk
melaksanakan prosedur pelaporan bandar udara.

Prosedur untuk melaporkan perubahan informasl bandar udara
{aeredrome)} yang diterbitkan dalam Aeronawtical Information
Publication (AIP) kepada Aeronoutical Informatien Services |AlS)
dan Direktorat Jenderal Perhubungan udara

Setiap perubahan Informasi bandar udaré [oercdrome) yang
diterbitkan dalam  Aeronoutical  information  Publication (AP}
diberitahukan kepada personel Aerongutical Information Senvices
(&5} dan ATC serta dilaporkan kepada Direktur Jenderal selambar-
lambatnya 14 (empat belas) hari sebelum dilakukan perubahan atau
pembatasan, mengenal perubahan yang terjadl pada kondisi fisik
bandar udara yang direncanakan baik bersifat sementara atau tetap
vang dapat mempengaruhi keselamatan pesawat udara. Rencana
perubahan fisik bandar udara disertal dengan kajian kesslamatan
atau risk assessment dan risk mitigation,
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4.1.4.7

#4.1.4.8

4.1.4.9

Prosedur yang wmemastikan bahwa pemberitahuan ke
Aeronoutical Information Serwices (AlS) adalah dalam bentuk
tertulis

Setiap perubahan informasi bandar udars [(oerodrome) yang
diterbitkarr melalui NOTAM dan/atau Aeronguticel nformation
Fublicotion  (AIF) disampaikan secara tertulis kepada Airnav
setempat.

Prosedur penerbitan NOTAM

Sebelum MOTAM diterbitkan, penyelenggara Bandar Udara
mengajukan permobonan terlebih dahulu melalul surat Eepala
Bandar Udara beserta data dukungnya .

Informasi aeronautika akan disediakan dalam NOTAM Request

Format Stondard untuk kondisi-kondisi berikut;

a. Perubahan (sementara atau permanen) terhadap publikasi
informasi tentang bandar udara termasuk perubahan tambahan
pada NOTAM permanen saat ini;

b. Fengoperasian, penutupan atau perubahan signifikan pada
operasi bandar udara atau runwey atau taxiway,

c. Perambahan, pembatalan atau perubahan signifikan dalam
operasi pelayanan bandar udara;

d. Pekarjaan Aerodrome {Aercdrome works) vang mempengaruhi
rumway atau obstacle fimitelion surfaoces, termasuk- pekerjaan
berbatas waktu yang membutuhkan lebih darl 10 menit untuk
mengembalikan ke kondisi awal;

€. Bagian runway vang tidak berfungsi |unserviceable) atau
kepapalan aerodrame lghting atau obstocle Nphting;

f. Perubahan dan pembatasan dalam ketersediaan bahan bakar;

g. Pendirlan atau pemindahan atau perubahan, obstacle yang
bersifat permanen ataupun sementara dalam area toke off /
climb, missed approgch, Goprogch areas dan runway strp;

h, Perubahan signifikan dzlam tingkst pelayanan PEP-PK seperti
adanya perubahan kategori yang diberitahukan dengan jelas dan
perubaban peralatan penyelamatan;

i, Adanya atau hilangnya atau perubahan signifikan, kondisi bahaya
vang disebabkan oleh 'umpur atau air di area pergerakan (wetl
atau standing woter);

j. Peningkatan signifikan, stzu adanya konsentrasi burung atauy
hewan disekitar bandar udara;
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k. informasi penting lain disebabkan oleh gempa, asap.dil. Dimana
hal ini mempengaruhi operasional bandar udara atau navigas
penerbangan; dan

|, Kejadian signifikan lainnya yang mempengaruhi keselamatan
operasi pesawat udara di bandar udara.

4.1.4.10 Kejadian lainnya yang berkaitan dengan operasional atau

4,1.4.11

pemeliharaan bandar udara (aerodrome} vang dapat
mempengaruhi keselamatan pesawat udara.

Bandar Udara Betoambari Baubau telsh membuat Nota
Kesepahaman Operasional Letter of Operation Coordinalion
Agreement (LOCA) dengan LPPNP| Betoambari yang membawahi
unit pelayanan informasi aeronautika [AIS) untuk memastikan
koordinasi penerbitan NMOTAM,

Pelaporan perubahan kondisl fisik ke Aeronautical Information

Services (A15) yang meliputi antara lain:

a, Setiap objek signifikan yang ditemukan di daerah pergerakan
seperti komponen pesawat 1erbang atau bangkai burung harus
dilaporkan pleh pemeriksa kepada petugas TWHR,

b. Pemeriksa daerah pergerzkan yang menemukan suku cadang
pesawat harus segera memberitahu TWR, dan kemudian
berupays mengidentifikasi suku cadang tersebut berkoordinasi
dengan teknisi maskapai penerbangan. TWR dapat memberitahu
pilot pesawat udara yang mungkin kehllangan suku cadang
tersebut,

c. Pemeriksaan daerah pergerakan akan melaporkan obstacle
bahaya hewan sesuai dengan prasedur rinci dalam Bagian 4.12,
Manajernen Bahaya Hewan Liar (Wildlife Hazord Management)

d, Semua hasil kejadian harus dicatat dalam buku catatan oleh
petugas dan dilaporkan kepada petugas menara [tower). Jika
diperlukan  tambzhan Insiden Laporan tertulis  akan
ditindaklanjud dan di simpan penyimpanan catatan dan
pelaporan,

€. Airport. Operation and Services Department Head akan
menentukan, apabila ada kejadian dilaporkan kepada Komite
Kesslamatan Transportasi Nasional / NTSC dan Direkiorat
lenderal Perhubungan Udara, General Manager memprakarsai
dan koordinasi penyelidikan intertal menjadi kepentingan
insiden penerbangan ke bandar udara.
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4.1.4,12 Penyimpanan Data / Arsip
Bandar udsra menyimpan salinan darl laporan - laporan serta
MNOTAM beserta logbook yvang menunjukkan rincian dari seluruh
laporan dan urutan NOTAM atau perubahan terhadap AIP untuk
keakuratan,

4.1.5 Kontak Personel

1 | Anas La Bakara, 5.7, | Kepala Kantor UPBL Kelaz |l | 0812 4569 0385
Betoambar| Baubau

Cperasi, Keamanan dan
Pelavanan Darurat

2 | L3 Rano, 5E 1. Enardinator Tek_rtﬂ:. r Qe 8198 2221

2. Aerodrome Reporting
Officer |
3 Albert Milion | Kepala Unit LPPNPI 08114008 224 |
- Betoambari
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4.2 AKSES KEDALAM DAERAH PERGERAKAN

4,21 Tujuan
Tujuan dari prosedur ini adalah untuk memberikan informasi-informasi tentang
pencegahan masuk ke dalam daerah pergerakan tanpa otorisasi terhadap orang,
kendaraan, peralatan, tumbuhan atau binatang, ataupun sesuatu yang lain yang
dapat membahayakan keselamatan pesawal udara.

4.2.2 Tanggung lawab

d.

Kepala Kantor UPBU Kelas Il Betoambarl bertanggung jawab memastikan
bahwa prosedur diterapkan dan sumber daya disediakan bagi keselamatan
dan pengonirolan semua akses ke dalam daerah pergerakan, bertanggung
jawab untuk menyetujui penerbitan pass bandar udara, surat ijin mengemudi
bapi petugas, dan ijin bagi kendaraan khusus yang akan masuk ke airside area.

Koordinator Teknik Operasi Keamanan Dan Pelayanan Darurat bertanggung
jawab memastikan dilskukannya inspeksi terhadap pass bandar ucara oleh
petugas keamanan bagi petugas, kendarzan dan perlengkapan kesslamatan
penerbangan pada saat memasuki area pergerakan.

Komandan Avsec bertanggung jawab untuk mengembangkan Program
Kearmanan Bandar Udara dan melakukan kontrol pada pass bandar udara oleh
petugas keamanan untuk petugas, kendaraan dan perlergkapan keselamatan
senerbangan di pos keamanan yang ditetapkan sebagai area untuk memasuki sisi
udara .

. Patugas Avsec bertanggung jawab, memastikan inspeksi terhadap Alrside

Driving  License / Tanda ljin Mengemudi (TIM} bagi petugas yang
mengoperasikan  kendaraan di alrside area, supervisi harian terhadap
kendaraan dan petugas di area pergerakan dilakukan oleh petugas Aprom;

Kepala Unit LPPNPI Betoambari bertanggung jawab memantau pergerakan sis
udara selurub  keglatan vyang berhubungan |angsung dengan operasi
keselamatan penerbangan.

Pelugas AFIS bertangeung Jawab memberikan ijin clearance terhadap
pergerakan di sist udara dan memonitor pergerakan selama pesawat didarat dan
melaporkan kepada Kepala Unit KPNP Betoambari apabilz terjadi
penyimpangan,

4.2.3 standar dan Referensi

.

Undang — Undang Republk Indenesia Nomor 1 tahun 2009 tentang
Penerbangan.
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b. Peraturan Menteri Perhubungan RI Momor: PM 95 Tahun 2021 Tentang

Peraturan Keselamatan Penerbangan Sipil Bagian 139 (Civil Aviation Safety
Regulations Port 139) Tentang Bandar Udara (Aerodrome), Appendix 1 Bab IV
Butir 4.2.

Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Udara Momor: PR 21 Tahun 2023
tentang Standar Teknis dan Dperasional Peraturan Keselamatan Penerbangan

Sipil Bagian 139 (Manual of Standard CASR Part 139) Volume | Aercdrome
Daratan, Bab 9 Butir 3.18.

Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indenesia Nomor: PM 33 Tahun 2015

Tertang Pengendalian lalan Masuk {Access Control] Ke Daerah Keamanan
Terbatas Di Bandar Udara,

Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Momor: PM 167 Tahun
2015 Tentzng Perubahan Atas Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 33
Tahun 2015 Tentang Pengendalian Jalan Masuk (dccess Controlf) Ke Daerah
Keamanan Terbatas Df Bandar Udara, Direktorat Keamanan Penerbangan,
Direktorat Jenderal Perhubungan Udara mewajibkan penyelenggara bandar
utara untuk membuat Program Pengamanan Bandar Udara dan menetapkan
Komite Keamanan Bandar Udara, Peraturan ini mensyaratkan adanya kontrol
pada akses ke dalam daerah pergerakan di bandar udara sebagal langkah
dalam memastikan keselarmatan operasional pesawat udara.

Keputusan Direktur Jenderzl Pernubungan Udara Nomor: SKER/140/V1/1959
tentang Persyaratan dan Prosedur Pengoperasian Kendaraan di Sisi Udara.

Airport Security Program ASP Bandar Udara Betoambari Baubau

4.2.4 Prosedur Memuat Tentang :
4,2.4.1 Pencegahan masuk ke dalam daerah pergerakan tanpa otorisasi terhadap

orang, kendaraan, peralatan, tumbuhan atau binatang :

1} Seluruh area airside telah dikelilingi oleh pagar perimeter dengan
dilengkapi lampu pagar keamanan {lighting of security fences} untuk
menjaga dari masuknya orang, kendaraan, peralatan, binatang dan
tumbuban atau sustu yang lzin yang tidak memiliki jjin yang dapat
membahayakan keselamatan pesawat udara.

2) Pagar perimeter juga disesuaikan agar bagian selokan air (sewers) atau
sarang-gorong tidak terdapat celah yang dapat dijadikan akses masuk
oleh orang dan/atau binatang.

3) Akses orang, kendaraan, peralatan ke dalam daerah pergerakan
melalui suztu pintu dan terdapat pos jaga yang ditentukan dan telah
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4.2.4.2

4
3)

&)

7

tertuang dalam manual Airport Security Program (ASP) dalam lampiran
terpisah dengan manual inl namun tetap menjadi satu bagian.

Semua akses masuk dijaga oleh petugas keamanan bandara.

Tanda wilayah terlarang ditempatkan dalam bangunan yang memiliki
akses ke area airside langsung, di setiap pintu masuk dan pada
jarak tertentu di sepanjang pagar perimeter. Kalimat pada tanda
tersebut disesuaikan dengan Program Pengamanan Bandar Udara.

Kendarasn atau peralatan yang menggunaksn mesin yang akan
memasuki atau beroperasi di dalam airside area diwajibkan memiliki
stiker tanda operasi di sisi udara.

Permohonan Pass Bandar Udara dan stiker tanda operasi di sisl udara
harus diajukan kepada Kepala Kantor UPBU Kelas Il Betoambarl

Prosedur pengontrolan akses ke sisi udara
Untuk masuk ke Daerah Keamanan Terbatas, dilakukan pemeriksaan izin

rrasu s mmelipukl:

1) Pas Bandar udara diterbitkan oleh Kepala Kantor UPBU Kelas Il
Betoambari Baubau

7} Tandz pengenal inspector penerbangan Direktorat jenderal (ID
inspector|

3} Tiket penumpang pesawat udara/Boarding pass yang dikeluarkan eleh
airlines

4) |dentitas penerbang dan persenel kabin (ID crew)] yang dikeluarkan

oleh airlines

Untuk Daerah Steril dilakukan pengendalian dan pemeriksaan terhadap

L,
.

3.
4.

Pas Bandar udara sesual area kewenangannya

Tanda pengenal inspector penerbangan Direktorat jenderal (ID
inspector)

Boarding pass penumpang dan pencocokan identitas penumpang
Identitas penerbang dan personel kabin (1D crew)

Prosedur pendampingan dan pengawalan

setiap orang yang tidak memiliki pas bandara (tetap) dapat masuk ke
daerah keamanan terbatas setelah mendapat izin masuk berupa Pas
Visitor yang diterbitkan oleh Kepala Kantor UPBU Kelas Il Betoambari
Baubau;

Prosedur mendapatkan pas visitor antara lain disebutkan dalam SOP
pengamanan.

Yty 2
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lzin masuk kendaraan

a, Kendaraan sudah memiliki stiker [/ pas kandaraan.

b, Untuk setiap kendaraan yang akan masuk akan dilaksanakan
perreriksaan terlebih dahulu untuk bagian luar kendaraan dan bagian
dalam kendaraan.

c. Kendaraan yang melaksanakan aerodrome work harus memakai
bendera kotak kotak putih orange. Sedangkan untuk kendaraan yang
dikhususkan untuk pelayanan pesawat didarat wajib dilengkapi dengan
lampu steady red.

d. Memiliki alat komunikasi 2 arah dengan petugas AFIS, petugas Avsec
atau petugas apron.

Fasilitas pengamanan area Bandar udara

a. Dizekeliling area Bandar udara terpasang pagar pengaman setinggl 2
meter terbagl menfadi pagar perimeter dan pagar sisi udara.

b Keamanan di sekeliling pagar daerah keamanan terbatas dilakukan
pengawasan dan patreli oleh personel keamanan Bandar Udara
Betoambari Baubau setiap 2 {dua) jam atau sesesudl kebutuhan dan
dicatat kedalam logbook

. Apabila dalam melakukan kegiatan dimaksud pada huruf a, personel
keamanan menemukan tindakan melawan hukum maka :

1. Menginformasikan pada Komandan Avsec.

2. Mengambil tindakan pencegahan awal dan meminta bantuan kepada
personel lannya jika tidak bisa diatasi.

d. Pada sekeliling pagar {perimeter) dipasang lampu pengrangan dengan
jarak 150 meter dan pos penjagaan.

e. Pada pintu masuk dan pagar (perimeter] dipasang tanda peringatan
{sign board} daerah keamanan terbatas.

4,25 FKontak Personel
1 AHEELaBaI-:ara.S.T.J Kepala Kantor UPBU Kelas [l | 0812 4569 0285 |

Betocambari Baubau
"2 | La Rano, SE | Koordinater Teknik, Operasi, 0852 8198 2221
| keamanan dan Pelayanan
: | Darurat
| 3 | Albert Milton Kepala Unit LPPNPI Betoambari | 0811 4008 224
4 | Sofian Monro Komandan Avsec | 0B13 4444 6009 |
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4.3 AIRPORT EMERGENCY PLAN
Afrport Emergency Plan diterhitkan dan didistribusikan secara terpisah dari Manual
Bandar udara { Aerodrome Maonual ), Alrpert Emergency Plon merupakan catatan resmi
ientang kesepakatan yang telah dicapai antara pihak-pinak yang dibarapkan
merespon atas keadaan darurat di bandar udara Beteambari Baubau, Airport

Emergency Plan memberikan kepastian terhadap dipenuhinya standar persyaratan
Direktorat lenderal Perhubungan Udara.

4.3.1 Tujuan
Dokuman Rencana Penanggulangan Keadaan Darurat Bandar Udara Betoamban
Baubau bertujuan untuk:

4.3.2

43.1.1

4.3.1.2

Digunakan ofeh masing-masing instansifunit yang terkait dalam komite
penanggulangan keadaan darural [Airport Emergency Committee), agar
lebih mudah memahami tugas dan tanggung jJawab dalam menghadapi
kejadian dan kecelzkaan pesawat udara danfatau keadaan darurat
lainnya vang mengancam Bandar Udara sehingga dapat berjalan dengan
lancar dan berhasil,

Sebagai sarana koordinasi, komunikasi dan komando antara instansi
yang teribat dalam Penanggulangan Keadaan Darurat dalam mencapai
waktu sesingkat mungkin untuk pemulihan segala akibat dari keadaan
darurat di Bandar Udara dan sekitarmya sampai radius 5 Miles {+ 8 Km}
dari titik referensi bandar udara.

Tanggung Jlawab

4,321,

4.3.2.2.

4.3.2.3,

Perencanaan Alrpert Emergency Plan

Kepala Xantor UPBU Kelas |l Betcamberi bertanggung jawab penuh
dalam pembuatan suatu rencana pengkoordinasian respon jika suatu
keadaan darurat terjadi di bandar udara yang melibatkan pesawat
udara dan/atau fasilitas bandar udara. Kepala Kantor UPBU Kelas |l
Betoambari sebagai ketua Komite Alrport Emergency Plan yang
bertanggung jawab atas pengembangan dan pemelinaraan Alrport
Emergency Plan.

Respon Operasional Alrport Emergency Plan

Tanggung jawab terkait operasional dan prosedur didokumentasikan
dalam Alrpot Emergency Plan. Airport Emergency  Plon  ini
dipublikasikan dan telah diatur $écara terplsah darl buku Pedoman
Pengoperasian Bandar Udara ini tetapl tetap merupakan bagian dari
Pedornan Pengoperasian Bandar Udara.

Koordinator Teknik Operas: Keamanan dan Pelayanan Darurat

Wil
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4.3.4 Prosedur memuat tentang :

atas nama Kepala Kantor UPBU Kelas 111
Betoambari bertanggung jawab untuk melaksanakan setiap
ketentuan dari prosedur ini setelah melakukan kooerdinasi dengan
section terkait (di luar jam kerja).

Standar dan Referensi
4.3.31. Peraturan Masional

a. Undang-Undang WNomor 1 tahun 2009 tentang Penerbangan
{Lembaran Negara Republik Indonesia tahun 2003 Nomor 1,
Tambahan Lembaran Megara Republik Indonesia Nomor 4956);

b, Peraturan Direktur lenderal Perhubungan Udara Nomor | KF. 30
Tahun 2016 Tentang Pedoman Teknis Operasional peraturan
keselamatan penerbangan sipil Bagian 139-16. Pedoman
Penyusunan Dekumen Rencana Penanggulangan Keadaan Darurat
Bancar Udara,

¢. Peraturan Menteri Pernubungan Nemor PM 95 Tahun 2021 tentang
Peraturan Kssalamatan Penerbangan Sipil Bagian 139 (Civil Aviation
Safety Regulations Part 139] tentang Bandar Udara (Aerodrome);

d. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM.I2B Tahun 2015
tentang Pemindahan Fesawat Udara Yang Rusak di Bandar Udara;

e. Peraturan Direktur Jenderal Perhebungan Udara Nomor: kP, 14
Tahun 2015 tentang Standar Teknis dan Operasional Peraturan
Keselamatan Penerbangan Sipil Bagian 139 (Manual of Standard
CASR Part 13%) Volume IV Pelayanan Pertolongan Kecelakaan
Penerbangan Dan Pemadam Kebakaran Airporl Rescue & Fire
Fighting [ ARFF ); dan

f. Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Udsra MNomar KP. 479
Tahun 2015 tentang Petunjuk Dan Tata Cara Peraturan Keselamatan
Penerbangan Sipil Bagian 132-10 (Advisory Circular CASR Part 133-
10), Rencana Penanggulangan Keadaan Darurat Bandar Udara.

4.3.3.2. Referensi Internasional

a. ICAD Annex 14, Velume |, Aerodromes;
ICAD Doc.9137 - AN/89B Part 1 Rescue and Fire Fighting;
ICAD Doc.9137 - AN/898 Part 5 Removal of Disabled Alrcraft;
ICAQ Dec.9137 - AN/B9S Part 7 Airport Emergency Planning;
ICAD and Pacific Office Emergency Plan {Generic),
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4.3.4.1. Sumber Days Anggota Komite Gawat Darurat di Bandar Udara
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4.3.4.2. Rincian tugas darl setlap organisasi yang terlibat dalam keadaan

gawat darurat
a. Pembinza

Sebagai Pembina komite penanggulangan keadaan darurat Bandar

Udara Betoambarl Baubau adalah Kepala Kantor Otoritas Bandar

Udara Wilayah V Makassar.

b. Ketua
Yang menjadi ketua komite penanggulangan keadaan darurat adalah
Kepala Kantor UPBU Kelas |1l Betoambari Baubau.

c.. Walkil ¥etua
Membanty ketua komite dalam tugas-tugasnya dan berperan
sebagal pimpinan komite bila ketua komite berhalangan.

d. Sekretaris
felaksanakan tugas-tupgas administrasi di EQOC.

e. Anggota

1] Melaksanakan tugas dan tanggung jawab sesuai bidangnya.

1) Melaporkan kepada ketua komite, bila ada permintaan
kebutuhan sumber daya dl lapangan dan pimpinan pusat
komando lapangan.

1) Selale berkaordinasi dengan pimpinan pusat komando lapangan.

Rincian dari aktlvasi, kontrol dan koordinasi semua Instansl yang

terlibat selama keadaan darurat,

Penvelenggara Bandar Udara bersama anggota komite wajib melakukan

aktivitas dengan ;

s, Latihan tabletop (tobletop exercise), dilaksanakan sekurang-
kurangnya satu kali dalam enam bulan untuk meningkatkan
komando, koordinasi, komunikasi dan  kesiapan  fasilitas
penanggulangan keadaan darurat yang melibatkan sebagian atau
seluruh anggota komite penanggulangan keadaan darurat

b. Latihan keadaan darurat sebagzimana dilaksanakan untuk
meningkatkan komando, koordinasi, komunikasi dan kesiapan
fasilitas yang melibatkan semua anggota komite dengan
melaksanakan latihan penanggulangan keadaan darurat skala penuh
{full scole exercise} dengan jarak (interval] 2 (dua) tahun dan
diantaranya dilaksanakan latihan skala khusus (parliol exercise)
untuk memastikan setiap kekurangan yang dijumpai dalam latihan
skala penuh telah diperbaiki.
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4.3.4.4. Fasilitas untuk keadaan gawat darurat
a. Pusat Penanggulangan Keadaan Darurat | E0C )

Fungsi sebagai pusat manajerial dalam penangegulangan keadaan
darurat di Bandar Lldara Betoambari Baubau dan sekitarnya sampai
5 Miles [+ 8 Km) dari titik referensi Bandar Udara Betoambari
Baubau, sehingga sasaran yang diharapkan dapat tercapai,

Lokasi gedung EOC terletak di Gedung Aula Bandar Udara
Betoambari Baubaw, Titik pertemuan (Rendezvouz Point) untuk
kedaan darurat di Bandar Udara terletak di Pos Security Bandar
Udara Betoambarl Baubau. Titik pertemuan (Rendezvouz Point)
untuk kecelakaan pesawat udara dl sekitar Bandar Udara,
disesuaikan dengan kendisi lokasi kecelakaan pesawat udara di
sekitar Bandar Udara. Stoging Areg untuk keadaan darurat di
Bandar Udara, yaitu terletak di pelataran samping kantar PKP-PK
Bandar Udara Betoambari.

Pusat Penerimaan Penumpang (Possengers Halding Aren)

Korban selamat [/ luka vingan yang merupakan penumpang darl
pesawat udara yang mengalami kecelakaan / insiden (tidak
termasuk meninggal) ditempatkan di lokasi tertentu setelah
dilakukan pendataan dan pengobatan pertama sebelum diserahkan
kepada keluarga dan sanak kelusrga korban. Lokasi pusat
penerimaan penumpang ditempatkan di Terminal Kedatangan
Bandar Udara Betoambari Baubau, namun bila lokasi tersebut
penuh dengan penumpang maka Kepala Kantor UPBU Kelas (I
Betoambarl dapat memindahkan ke lokas! lain dengan syarat tidak
ada akses langsung ke daerah sisiudara,

Pusat Penampungan Awak Pesawat Udara (Crew Reception Areg)
Awak pesawat udara yang mengalami keadaan darurat harus
dipisahkan dari penumpang ke daerah yang terpisah dengan pusat
penampungan  korban kecelakasn pesawat udara lainnya
Pembentukan lokasi pusat penerimaan awak pesawat udara
menjadi tanggung jawah Kepala Kantor UPBU Kelas 11l Betoambarl
Baubau dan berkoordinasi dengan operator peasawat udarz. Lokasi
pusatl penerimzan awak pesawat udara terletak di Gedung VIP
Bandar Udara Beteambari Baubau.

Ruangan Wawancara (Conference Room}

Rusngan wawancara merupakan lokasi tempat dilakukannya
pemberian infarmasi kepada media (press releose). Lokasi rusngan
wawancara terletak di lokasi di Gedung Auvla Bandar Udara
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4.3.4.5.

Betoambari Baubau atau sesuai dengan arahan dari Kepala Kantor
UPBU Kelas |l Betoambari Baubzau.

2. Ruangan Greeters and meeters

Lokasi greeters and meeters merupakan lokasi yang disediakan
sebagal termpat pertemuan antara keluarga atau kerabat dengan
korban kecelakaan; Fasilitas greeters ond meeters difasilitasi oleh
Badan Usaha Angkutan Udara yang mergalami kecelakaan atau
kejadian serta dilengkapl oleh personel pengamanan yang
memadai. Lokasi ruangan greeters and meeters terletak di depan
Teras depan Terminal Bandar Udara Betoambari Baubau.

f. Lokasi isoloted Parking Ared
Pesawat udara yang menjadi sasaran tindakan melawan hukum,
maka penempetan/parkir pesawst udars tersebut langsung ke
tempat parkir khusus {isoloted porking area). Lokasi seloted parking
areg terletak di Ujung Runway 221 Bandar Udara Betoamban
Baubau.

g. Pusat Informasi {mformation Centre)

Korban atau kerabat kecelakaan pesswat udara pada dasarnya
memerlukan informasi terkait dengan kondisi atau perkembangan
penanganan keadaan darurat. Pusat Informasi berfungsi untuk
memberikan informasi terkait perkembangan (update) penanganan
keadaan darurat tersebut. Pusat infarmasi difasilitasi oleh Operator
Pesawat Udara yang mengalami keadaan darurat serta dilengkapi
oleh personel pengamanan yang memadal. Lokasi pusat informasi
di Bandar Udara Betoambari Baubau pada saat terfadi kejadian
darurat adalah di Gedung Aula Bandar Udara Betoambari Baubau.

Respon operasional terhadap suatu keadaan darurat termasuk

pengaturan akses ke bandar udara dan lokasi-lokasi tempat

berkumpul {assembly areas).

Untuk mempercepat pemahaman terhadap pihak-pihak yang akan

terlibat untuk penanggulangan keadaan darurat, maka  berfkut

diinformasikan lokasi titik parternuan |

a. Titik Pertemuan [rendesvous point) untuk keadaan darurat di Bandar
Udara Betoambari Baubau terietak di Pintu gerbang jalan masuk
utama ke Bandar Udara.

b. Titlk Pertemuan {rendezvous point) untuk kecelfakaan pesawat udara
di sekitar bandar udara, yaitu titik yang berada di luar Bandar Udara
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Betoambarl Baubau (disesuaikan dengan kondisi lokasi kecelakaan
pesawat udara disekitar bandar udara).

. Titlk Berkumpul | Stoging Area ) untuk keadaan darurat di Bandar

Udara Betoambar Baubau, yaitu terletak di Halaman gedung Fire
Station Bandar Udara Betoarmbari Baubau. Sedangkan kejadian di
sekitar Bandar Udara disesuaikan dengan kondisi di lapangan.

4.3.4.6. Tanggap terhadap pangeilan lokal

Dalam hal inl tanggap terhadap panggilan lokal bila menerima informasi
permintaan special senvice call yang membutuhkan penanganan medis
dan membawa segera ke rumah sakit terdekat.

&£.34.7.

4.3.4.8.

Respon terhadap panggilan kondisi darurat

Kendisi darurat vang melibatkan pesawat udara :

1) Kecelakaan pesawat udara di Bandar Udara

2) Kecelakaan pesawat udara di sekitar Bandar Udara

3} Keadaan darurat penuh pesawat udara yang sedang terbang

4] Gangguan tindakan melawan hukum pesawart udara yang sedang
terbang

5) Ancaman bom pada pesawat udara

6) K=adaan darurat pecawat udara di darat

7) Siaga cuaca

. Keadaan darurat tanpa melibatkan pesawat udarg

1} Ancaman bom yang melibatkan gadung di Bandar Udara
2] Kebakaran gedung dan fasilitas Bandar Udara

3) Keadaan darurat akibat bencana alam

4) Keadaan darurat terhadap barang berbahaya

5) Keadaan darural medis.

Pengaturan (plan) untuk mengembalikan bandar udara ke status
operasional setelah keadaan darurat.

Ketua Komando Operasi Pertolongan Kecelakaan [ On Scone
Commander ) melakukan  pemeriksaan/pengecexan  untuk
memastikan fasilitas-fasilitas pokok di airside dan landside yg
terdampak telah kembali dalam kondisi awal dan telah sesuai dengan
standar untuk siap beroperasi. Kemudian melaporkan kepada Ketua
Alrpart Emergency Committes, bahwa penanggulangan keadaan
gawat darurat telah selesal dilaksanakan.

. Ketua  Airport  Emergency Committee menyampaikan kepada

anggota komite tentang penyelesaian keadan gawat darurat, serta
melaporkan kepada Direktur Jenderal Perhubungan Udars.
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4.3.4.9.

4.3.4.10.

4.3.4.11,

4.3.4.12.

Vel

c. Kepala Kantor UPBU Kelas Il Betoambari selaku Ketua Airport
Emergency Committes menyatakan Bandar udara kemball kepada
situasi normal {normal operation).

Sistem review terhadap AEP, Apakah review secara perlodik (paling
tidak sekali setahun) setelah berkonsultasi dengan semua organisasi
terkait.

Review AEP paling tidak dilakukan setelah terjadinya kondisi darurat
(seperti terjadi accident pesawat udara) atau  melakukan suatu
kegiatan hesar dari perencanaan atau setelah adanya uji coba,
Alrpart Emergency Committee atau suatu sub-grup dari komite ini
akan bertemu untuk mengidentifikasi bidang-bidang mana yang dapat
diperbaiki.

Review sesegera mungkin terhadap pengaturan (plan] setelah

keadaan darurat sebenarnya atau setelah latihan dilaksanakan.

Eomite penangeulangan keadaan darurat  bersama-sama

penyelergeara Bandar Udara selalu melakukan  usaha  untuk

mempertahankan, mengembangkan, dan melanjutkan keberadaan

dokumen penanggulangan keadaan darurat melalui:

a, Seteiah latihan yang dilakukan secara terencana;

b. Evaluasi setelah terjadinya keadaan darurat di Bandar Udara dan
sekitarnya

Dan menyimpan catatan dari setiap review paling tidak selama 3

tahun

LSetlap peninjauan ulang terhadap dokurmen rencana penangaulangan

keadaan darurat harus dibuatkan catatan dan setiap catatan wajib di

simpan sekurang-kurangnya dalam jangka waktu 3 (tlga) tahun setelah

peninjauan ulang terkait dilakukan.

Pengaturan untuk menguji penanggulangan keadaan darurat di Bandar
udara dengan uji coba skala penuh paling tidak setiap 2 (dua) tahun
s2kali melaksanakan latthan penanggulangan kKeadaan darurat skala
penuh (Full scale exercise) dan diantaranya dilaksanakan latihan skala
khusus {portiol exercise) untuk memastikan setiap kekurangan yang
dijumpai dzlam latihan skala penuh telah diperbaiki atau melaksanakan
latihan penanggulangan keadaan darurat skala penuh (full scale
exercise) dengan jarak imterval 3 tahun dan diantaranya melaksanakan
serangkaian Latihan modular (moduwlar exerclse).
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4.3.4.13. Pengaturan untuk memastikan terpenuhinya koordinasi, komunikasi,

komando antar unit kerja terkait serta kecukupan terhadap personel,
fasilitas dan prosedur

Pengaturan fersebut  telah cukup memadal untuk memastikan
terpenuhinya kordinasi, komunikasi, komando antar unit kerja terkait
sarta kecukupan terhadap personil, fasilitas dan prosedur.

4.3.4.14. Pengaturan untuk menunda uji coba jika terjadi keadsan gawat

darurat yang sebenarnya

Pengaturan waktu pelaksanaan latihan dalam jangka 2 tahun ditunda
jika terjadi keadaan gawat darurat yang sebenarnya melibatkan selurah
anggota kamite,

.3.4,15. Memperhatikan prinsip faktor kemanuslaan (human factor Faktor

kemanusiaan (humen foctors) memfokuskan pada manusia dan
hubungannya dengan lingkungan, peralatan, prosedur, dan dengan
manusia  lainnya.  Penerapan  human  foctors  bertujuan  untuk
mengoptimalkan  kinerja sesecrang secara sistematis, seringkali
diintegrasikan dalam suatu kerangka sistern untuk keselamatan dan
efisiensi,

4.3.4.16. Pengaturan untuk uji coba secara parsial pada tahun di antara dua

tahun ufl coba skala penuh.

Pengaturan untuk uji coba secara parsial {portiol exercise) adalah pada
tahun pertama sebelum uji coba skala penub dilakukan untuk
memastikan setlap kekurangan vang dijum pai dalam latihan skala penuh
telah diperbaiki.

4.3.5 Rincian Kontak Personil

11| Anas La Bakara, 5.7. H_epala Kantor URELN Kelas 1l | 0812 4569 0385

Betoambari Baubau

2 | La Ranp, 5E Koordinator Teknik, Q852 81938 2221
Dperasl, Eeamanan dan
Pelayanan Darurat

3 | Amran Komandan PEP-PE 0813 4030 3440

4 | Sofian Monro Komandan Avsec 0812 4444 6000
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4.4 Pertolongan Kecelakaan Pesawat Udara dan Pemadam Kebakaran
{Airport Rescue And Fire Fighting Service)

4.4.1.

4.4.2.

4.4.3.

Mare o2

Tujuan

Tujuan PKP-PK adzlah menyelamatkan Jiwa dan harta benda dari suatu
pesawat udara yang mengalami kecelakaan atau kebakaran di bandar udara
dan sekitarnya serta mengendalikan dan memadamkan apl, melindungi
manusia dan barangnya yang terancam oleh api di bandar udara baik itw di
pesawat udara ataw fasilitas bendar udara.

Tanggung Jawab

Kepala Kantor UPBU Kelas 11l Betoambari bertanggung jawab untuk
memastikan bahwa semua peralatan dan tingkat periindungan yang tepat
telah disediakan, termasuk di dalamnya jumlah alat pemadam yang
disyaratkan, untuk mencapai kategori PKP-PX sesual standar persyaratan
Direktorat Jenderal Perhubungan Udara. Dalam pelaksanaan tugas Kepala Kantor
UPBU Kelas Ill Betoambari dibantu oleh Koordinatar Teknik Operasi keamanan
dan Pelayanan Darurat dan Komandan PKP-PE

Standar dan Referensi

a. Undang-Undang Momor 1 tahun 2009 tentang Penerbangan [Lembaran
Megara Republik Indonesia tahun 2009 Momor 1, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomaor 4956);

b, Peraturan Menteri Perhubungan Momor PM. 32 Tahun 2022 tentang
Feraturan Keselamatan Penerbangan Sipil Bagian 92 Tentang Keselamatan
Fengangkutan Barang Berbahaya Dengan Pesawat Udara;

c. Peraturan Menteri Perhubumgan Nomor PM 85 Tahun 2021 teatang
Peraturan Keselamatan Penerbangan Sipil Bagian 139 (Civil Aviation Safety
Regulations Part 139) tentang Bandar Udara [Aerodrome);

d. Peraturan Menteri Perhubungan Momor PM. 128 Tahun 2015 tentang
Pemindahan Pesawat Udara Yang Rusak di 8andar Udara;

e. Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Udara Nomor: KP, 14 Tahun 2015
tentang Standar Teknis dan Operasional Peraturan Keselamatan
Penerbangan Sipil Bagian 139 (Manual of Standard CASR Part 139) Volume IV
Pelayanan Pertolongan Kecelakaan Penerbangan Dan Pemadam Kebakaran
Ajrport Rescue & Fire Fighting { ARFF ); dan

f. Peraturan Direktwr Jenderal Perbubungan Udara Nomor KP. 479 Tahun 2015
tentang Petunjuk Den Tata Cara Peraturan Keselamatan Penerbangan Sipil
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4.4.4. Prosedur memuat tentang :

Baghan

135-10

Iv-23
|

e

(Advisory  Circular

CASR  Part  139-10),

Penanggulangan Keadaan Darurat Bandar Udara.

Referensi Internasional

P oanoTe

ICAT Annex 14, YVolume |, Aerodromes:

ICAQ Doc.9137 - AN/BSE Part 1 Rescue and Fire Fighting;
[CAQ Doc.9137 - AN/B9R Part 5 Removal of Disabled Aircraft:
ICAD Doc.9137 - AN/BOR Part 7 Airport Emergency Planning;
ICAQ and Pacfle Office Emergency Plan (Generic).

Rencana

4.4.4.1. Pemenuhan kebutuhan PKP-PK, termasuk informasi tentang fasilitas,
peralatan, personel dan kendaraan
Dalam rangka pemenuhan kebutuhan PKP-PK dalam hal fasiftas,
peralatan, personel dan kendaraan dituangkan dalam kegiatan
penyusunan atau usdlan DIPA UPBU. Adapun hal-hal yang diperhatikan
dalam penyusunan adalah :
a. Regulasl yang beriaku,
b. Temuan Audit Internal maupun Eksternal,
Apabila dalam usulan DIPA UPBU ditampung dan di setujui oleh Ditjen
Perhubungan Udara, maka untuk selanjutnya dapat diproses melalui
pengadaan atau proses terkait lainnya,
Daftar fasilitas, peralatan penunjang dan personil ARFF yang tersedia
saat ini dapat dilihat pada table berikut ;

Tabel 4.2 Fasilitas ARFF

TYPE OF EAPAEIT'I'r ki Y¥EAR OF RERAAAKS
NO | EQUIPMENTIFAC! | Foam | water | O : ere-- |
LITIES m i) | Tesde g pucr | 9F
{KG) |
1 | Foarm Tender 1 500 4000 NIL lwgea /v ML MIL | 1lunit
2. | Foam Tender 2 s00 | 2500 | 250 | Mercedez /¥ | Jarman WL | 1uni
3. | Foamn Tender 3 500 500 | 20 | Mercedez/V | lerman | NIL 1 unkt
4. | Ambulance ML NIL | ML | Toyotz MIL MIL | 1unit
5. Riesoue Cai ML MiL HiL rditsublishi ML HIL 1 wnig
B, | Bakair FiL LG.00G HiL MIL MIL ML 1 umit
T ak Air MIL 40,000 MIL MIL 2015% 2015 1 wmit
o .
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Tabel 4.3 Peralatan Penunjang ARFF
Mo Equipment Tatal | Remarks
1. | BASet - 7 buah | Baik
2. | Compressor A6 MCH & 2 unit Balk
3. | Baju tahan panas | 15 set Balk
4. | Baju tahan api ; 10 set Baik
5. | Selang pemadam 2,5" : 35 buah . Baik
6. | Resusitator 4__|§=_l:lf_|:|h i Balk
7. | Foam filling pump 3 buah | Baik
8. | Tandu lipat i 13 buah ' Baik
g Helmet € buah E!Ei_l?_
10, | selimut tahan apl 4 buah Baik
11 | Kantong mayat . Baik
12, | Hydraulic rescue spreader 2 unit . Baik
13. | Megaphone 1 buah Baik
14, | Oksigen healer 4 buah | Baik
Tabel 4.4 Personil ARFF
No. | Lisensi Jumlah | Keterangan
1 |Advance NIL NIL
2 | Senior 5 NIL
-3 | Junior 2 ML
4 | Basic 5 1PNs
4 outsourching
5 | Petugas PEP-FK 5 | putsourching
Total i =
4.4.4.2. Prosedur penanggulangan kebakaran pada gedung di bandara
Petugas ARFF setelah mendengar berita dari petugas unit kerja terkait
atau siapapun tentang adanya kebakaran pada bangunan di bandar
udara, maks petugas ARFF segera melaksanakan operasl pemadaman
& mencegah meluasmya kebakaran, Rescue and Fire Fighting Team
Leader bertanggung jawab menentukan jumlah & jenis kendaraan
ARFF yang akan dikerahkan menuju lokasi. Kemudian meminta kepada
Petugas AVIEC memimpin pengeuna jasa Bandar Lidara Betoambari
Baubau agar tidek mendekati lokasi kebakaran serta mengatur jalur
yang akan dilalui oleh pihak yang teriibat mvertujw'mengekaﬁ Inkam
gt ik - 'F‘-:I:J EM!1M L |
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4.4.4.3,

ﬂ.q-q-ﬂq

4.4.4.5,

4.4.4.6.

— L e m———— x x = =iz =

kebakaran. Kemudian bersama-sama petugas ARFF dibantu petugas
AVSEC melakukan evakuasi kepada penumpang dan petugas dari
dalam gedung.

Katagori PKP-PK

Hasil penilaian ARFF untuk bandar udara adalah Kategori V, Pimpinan
bandar udara mengajukan kategori ARFF ke Direktorat lenderal
Perhubungan Udara. Direktorat lenderal Perhubungan Udara menilai
peralatan ARFF dan mengkonfirmasi penetapan kategor! ARFF.

Penanggulangan Lingkungan permukaan yang sulit (jika ada)

Petugas ARFF setelah menerima berita dari petugas unit kerjz terkait
tentang adanya pesawatl udara yang mengalami kezdaan darurat di
lingkungan permukaan yang sulit segera memberitahukan Rescue Fire
Fighting Team Leadar. Tim ARFF fangsung menuju lokasi untuk
melaksanakan perioicngan & pemadaman. Komandan PEP-PK
melaporkan kepada Kepada Kepala Kantor UPBU Kelas Il Betoambarl.

Ketentuan mengenai kategori PKP-PK selama terjadi pengurangan
frekuensi operasional pesawat udara, serta pemberitahuan kepada
Unit Pelayanan informasl aeronaltuka di unit ATS bandar udara
masing — masing untuk memastikan mekanisme dan koordinasi
penerbitan NOTAM)

Jika suatu kategori ternyata tidek dapat dipertahankan maka hal
tersebut harus segera diberitahokan ke Kepala Kantor UPBU Kelas 1l
Betoambari. Kepala Kantor UPBL Kelas Il Betoambari bertanggung
Jawab untuk melaporkan kategori ARFF ke Kepala Unit LPPNPI
Betoambari untuk selanjutnya diterbitkan HOTAM tentang penurunan
kategori ARFF. Sesual prosedur pada bagian 4 sub 4.1 dalam AM

informasi jumlah bahan pelengkap dan jumlah air yang tersedla
untuk produksi foam :

Tabel 4.5
Bahan Pelengkap Dan Jumlah Air Yang Tersedia Untuk Produksi Foam
Mo : Peralatan Total Remarks
| 1. | ProteinFoam | K NiL
2. | Fluproprotein MIL al ML il
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| AFFF (Agueous Film Forming 3 drum Exp
" | Foam) 2 drum Baik

4. | DCP (Dry Chemichal Powder] 1000 Kg Baik
: {20 kantong|

5. | Air 50.000 liter Bersih

4.4.4.7. Jumlah foam yang tersedia di kendaraan sebanding (proportional)
dengan jumlah air yang tersedia
Tabel 4.6
Foam Yang Tersedia DI Kendaraan

Mo | KENDARAAN AlR FOMAM REMARK

1. | Foarm Tender 1 | 2000 liter | 500 liter | Type IV [IVECO)/ Memenuhi

2 | Foam Tender 2 | 2.500 liter | 504 liter | Type V (Marcy)/Memenuhi

3. | Foam tender 3 | 2.500 fiter | 500 liter | Type V (Mercy)/Meme nuﬂ}]i“
TOTAL 0.000 liter |1.500 liter

4.4.4.8. Persyaratan Pelatihan ARFF

d. Basic Training : 5LTA + 8 minggu;
b: Junior Training : Basic Training + 8 minggu (pengalaman 2 th);
c. Senior Training : Junior Training + B minggu (pengalaman 2 th

pada Junior RFFs);
d. Advance Training : Senior Training 4+ 12 minggu (pengalaman 2
tahur pada Senior RFFS);
g. Certification Training  : Senior Training + 78 minggu [D-11});
Live Fire Drills : Setiap 4 bulan;
. Pressure fed fuel fires: lika ada.

4.4.4.9. Program pelatihan mellputi komponen kerjasama tim dan kinerja
personel ;
a, Phisical drill yaitu suatu bentuk latihan fisik yang ditaksanakan
secara teratur dan terus menerus untuk menjamin kondisi fisik
personel tetap prima.
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b, Lecture classadalah teori di dalam kelas yang memuat penjelasan
tentang program kerja dan fatinan, pembahasan rencana kerja
dan latihan, serta evaluasi hasil kerja dan latihan,

c. Dry drill adalah suatu bentuk latihan yang terdiri dari latihan
mengoperasikan peralatan tanpa menggunakan bahan permadam,
latihan disiplin dan kerjasama dalam tugas dan tanggung jawab,
serta latihan keterampilan dalam penggunaan periengkapan dan
peralatan pendukung aperasi PKP-PX.

d. Wet driil adalah suatu bentuk latihan yang terdin dari latihan
mengoperasikan  peralatan depgan  menggunakan  bahan
pemadam serta [atihan pertolongan, pengangkutan, dan
penanganan korban.

e, EKesamapiaan personil

Medical exercise ( Basic Life Support )

g. Table top ewercise adalah jenis latihan simulasi strategi yang
dilakukan di dafam ruangan untuk menguji kemampuan personel
dalam mengambil keputusan sehubungan dengan kegiatan
pertolongan dan pemadaman kebakaran vang mungkin dilakukan
sebelum mencoba latihan di lapangan. Latihan inl dilaksanakan
sekurang-kurangnya satu kail dalam enam bulan.

h. Partial exercise adalah suatu bentuk latihan/uli coba dokumen
rencana penznggulangan  keadaan darurat yang melibatkan
anggota komite yang berada di bandar udara, dan dilaksanakan
dalarm rangka menguji selurub fasilitas, prosedur dan kompetens
personel terkait untuk menghadapi keadaan darurat/siaga yang
sebenarnya.

o}

4.4.4.10. Informasi mengenai kelengkapan pakaian pelindung dan alat bantu
permapasan untuk personel PEP-PK

Tabel 4.7
Pakaian Pelindung Dan Alat Bantu Pernapasan
No Peralatan Total Remarks
Bresthing Aparatus Set 7 ML
Baju Tahan Api (Entry Suit) 10 NIL
Baju Tahan Panas {Proximiity Sult) 15 ML
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4.4.5. Rincian Kontak Personll
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a2

Siryigtal

1| Anas s Bakara, ST | Kepala Kantor UPBU Kelas [l | 0812 4569 0385
Betoambari Baubau

Z | La Rano, SE Koordinator Teknik, Operasi, 0852 8198 2271
Keamanan gan Pelayanan
Darul [_a_t

3 | Amran Komandan PKP-PK OB13 4030 3440

4 | sofian Monro Komandan Avsec JE13 4444 6009
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4.5 Pemeriksaan di Daerah Pergerakan dan Obstocle Limitation Surface (OLS)

#.5.1. Tujuan
4.5.1.1. Untuk menentukan volume ruang udara disekitar Bandar udara yang harus

dijaga agar bebas dari obstacle sehingga operasi pesawat udara yang
dikehendaki didalam Bandar udara dapat dilaksanakan dengan selamat,
baik selama pendekatan visual secara keseluruhan atau selama segmen
pendekatan visual dari pendekatan instrument (instrument approach)

4.51.2. Untuk mencegah Bandar udara tidak dapat digunakan karena pertumbuhan

obstacle disekitar bandara. Hal ini dapat dicapal dengan menerapkan
serangkafan pembatasan obstacle dipermuksan (abstacle limitation
surface) yang menantukan batas dari objek apa yvang berada dalam ruang
udara,

4.5.1.3. Untuk memastikan bahwa setiap fasifitas dalam wilayah pergerakan secara

rutin  diperiksa untuk memastizan bahwa standar keselamatan
penerbangan tetap terpelihara

A.5.2. Tanggung Jawab

d.

Kepala Kantor UPBU Kelas Il Betoambari memiliki tanggung jawab keseluruhan
untuk memastikan babwa prosedur yang ditetapkan dan sumber daya yang
tersedia melaksanakan pemantavan OLS bandara dan melapar kepada Direktorat
Jenderal Perhubungan Udara mengenai pelanggaran atau potensi pelanggaran
OLs;

Koordinator Teknik Operasi keamanan dan Pelayanan Darurat bertanggung
jawab untuk memastikan bahwa fasilitas Bandar udara dipelihara dalam kondisi
fisik yang aman dan bahwa OLS tetap dimonitor. Jika terdapat obstacle,
bertanggungjawab terhadap inspeksi bulanan terhadap OLS tersebul dan
melaporkan keapada Kepala Kantor UPBU  Kelas [l Betoambari serta
berkoordinasi dengan Kepala Unit LPPMPI Betoambari agar hal tersebut
diinformasikan melalul NOTAM:

Eepala Unit LPPNPI Betoambari Baubau bertanggung jawab menganalisa dan
membuat kajian terhadap Obstacle Limitation Survace yang aman bagi
keselamatan penerbangan serta berkoordinas! dengan Koordinator Teknik
Operasi Keamanan dan Pelayanan Darurat untuk mengatur Obstacle Limitation
Survace.

Pimpoksi Bangunan Landasan bertanggung jawab bahwa inspeksl serviceability
inspection haran telah dilakukan dan memastikan tindaklanjut dari inspebsi
tersebut;
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4.5.3. Standar dan Referensi
a. Undang - Undang Republik Indonesia Momor 1 Tzhum 2009 Tentang
Penerbangan.

b. Peraturan Menterl Perhubungan Rl Momor: PM 95 Tahun 2021 Tentang
Peraturan Kesefamatan Penerbangan Sipil Bagian 139 {Chul Awiotion Safety
Regulotions Port 139) Teptang Bandar Udara (Aerodrome) 139.167;

c. Peraturan Direkiur Jlenderal Perhubungan Udara Momor: PR 21 Tahun 2023
Tentang Standar Teknls dan Operasional Peraturan Keselamatan Penerbangan
Sipil Bagian 139 (Manual of Standard CASR Part 139) Volume | Asrodrome
Daratan.

4.5.4, Prosedur Memuat Tentang :

4.5.4.1. Prosedur untuk Inspeksi keselamatan area pergerakan dan KKOP
Prosedur ini untuk melaksanakan pemeriksaan pada permukaan
konseptual limajiner) yang berhubungan dengan runway dan
mengidentifikasi batas bawah dari ruang udara {airspace} bandar udara
diatas objek yang menjadi obstacle untuk operasi pesawat udara.
Pemeriksanaan tersebut meliputi
a, Permukaan horisontal luar [outer horizontal surface);
b. Permukaan kerucul [conicall;
c. Permukaan horisontal dalam (inper harizontal surface);
d. Permukaan pendekatzn (approach surtace);
a. Permukaan pendekatan dalam (inner approach surface);
f. Permukazn transisi (transitional surface);
g. Permukaan transisional dalam [inner transitional surface);
h. Permukaan pendaratan balked;
I. Permukaan take off climb.
4.5.4.2, Prosedur pelaksanaan inspeks] Serviceability selama atau setelah jam
kerja operasional
Pemeriksaaan dilaksanakan setiap han, dimana dalam sehari dilaksanakan
2 kali waltu antara pukul 05.30 dan 18 .00 oleh Petugas Bangunan Landaszan
dan atau petugas PEP-FI.
4.5.4.3. Prosedur pengukuran kekesatan landas pacu
Pengukuran karakteristik kekesatan permukaan landasan pacu dilskukan
secara berkala, dan pengujian gesekan diuji oleh peralatan yang memadai,
serta pengujian ini bisa ditakukan apabila sewakiu-waktu dibutuhkan, Saat
inl pengukuran kekesatan belum pernah dilakukan. Namun untuk
A =,
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4.5.4.4,

4.54.5.

4.54.6,
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kedepannvya jika akan dilaksanakan maka akan bersurat untuk meminta
bantuan peralatan dan personel kepada Balal Teknik Penerbangan
Kementerian Perhubungan.

Uji reguler kekesatan runway [runway|

Prosedur pengujian kekesatan adalah sebagai berikut :

a. Sebelum melaksanakan tugas (ketika akan berangkat menuju airside),
petugas wajib berkoordinasl dengan petugas: AFI3 menggunakan
Handy Talky (HT) untuk pemberitahuan akan dilaksanakan inspeksi.

b. Dalam menjalankan tugas tes ini petugas menggunakan kendaraan
beroda 4 (empat) vang dilengkapl kendaraan dengan lampu sorot
gura mendapatkan pandangan yang cukup pada daerah pada daerah
pengujian dan peralatan pengufian kekesatan yvang sesuai dengan
standar yang telah ditentukan. 5esual dengan operasional penggunaan
runway maka kegiatan Ini dilakukan sesudah kegiatan operasional
pererbangan selesai, dimana lokasi pelaksanaan tes benar-benar
sudah sepi. Hasil uji tes kekesatan vang telah dilakukan dituangkan
dalam bentuk iaporan Tes Kekesatan dan membuat catatan pada
fogbook hasil tes vang dilakukan.

Prosedur pengukuran kedalaman air pada permukaan runway berupa
kedalaman genangan, luasan genangan, jarak genangan ke threshold
serta penyampaian pelaporan ke Petugas AFIS sesual terminology (damp,
wet, standing water).

Pemeriksan standing water atau woter depth dilakukan pada saat kondisi
khusus yaitu setelah hujan badal atau ketika dilakukan permintaan cleh
Kepala Unit LPPNPI Betoambari. Hasil pemeriksaan dimasukkan dalam
laporan pemariksaan. Hasil pemeriksaan oleh petugas Bangunan Landasan
dimasukkan dalem lembar pemeriksaan yang nantinya akan digunakan
sebagal bahan pelaporan dan untuk ditindaklanjuti.

Rincian interval /ftenggang waktu pelaksanaan Inspeksi

Pelaksanaan inspeksi dilakukan secara periodik sebagal berikul:

a. Pemerikszan harian sebelum dan setelah jam  operasional
dilaksanakan oleh Unit Airport Reseue and Fire Fighting (ARFF) secara
rutin 2 (dua) kall sebari untuk memeriksa foreign object debris (FOD)
di runway;

b. Pemeriksaan harian sebelum dan pada saat jam penerbangan kosong
dilaksanakan oleh Petugas Apron secara rutin 2 {dua) kali sehari untuk
rmemeriksa foreign object debris [FOD) di Apron dan Taxiway;
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Femeriksaan harian kondisi perkerasan permukaan runway, taxiway
dan apron dilakukan secara rutin 2 (dua) kali sehari dan aleh Unit
Bangunan Landasan;

Pemeriksaan potensi gangguan dari burung (birdstrike} atau hewan liar
lalnnya yvang dilakukan secara rutin 1 [satu) kali seminggu ocleh Unit
AVSET

Pemeriksaan setelah hujan deras, angin keras, atay fenomena
signifikan lain yang diperkirakan dapat mempengaruhl serviceability
suatu bandar udara;

Permeriksaan jika diminta oleh Aircraft Traffic Controller (ATC) / Tower
['vaitu : setelah pendaratan yang tidak normal); atau

Jika dizarankan oleh suatu sumber vang dapat dipercaya seperti
ground staff, pilot, atau perwakilan maskapai penerbangan, bahwa
kemungkinan ada masalah di movement area,

Rincian untuk pemeriksaan terkait dengan FOD
a. Pemerlksaan harian sebefum dan setelah jam operasional dilaksanakan

cleh Unit Airport Rescue and Fire Fighting (ARFF} secara rutin 2 [dua)
kali sehari untuk memeriksa foreign abject debris (FOD) di runway;

b. Pemeriksaan harian sebelum dan pada saat jam penerbangan kosong

dilzksanzkan oleh petugas Apron secara rutin 2 (dua) kali sahari untuk
memeriksa foreign object debris (FOD) di Apron dan Toxiway;

Waktu pelaksanaan inspeksi
Pelaksanaan inspeksi dilakukan secara periodik sebagai berikut:

d.

Pemeriksaan harian sebelum dan setelah jam operasional dilaksanakan
oleh Unit Airport Rescue and Fire Fighting [ARFF) secara rutin 2 (dua) kali
sehari untuk memeriksa foreign object debris (FOD) di runway:

. Pemeriksaan harian sebelum dan pada saat jam penerbangan kosong

dilaksanzkan oleh petugas Apran secara rutin 2 (dua) kali sehari untuk
memeriksa foreign object debris (FOD) di Apron dan Taxiway;

Pemerlksaan harian kondisi perkerasan permukaan runway, taoxiway
dan apron dilakukan secara rutin 2 (dua) kali sehari dan oleh Unit
Bangunan Landasan:

. Pemeriksaan potensi gangguan dari burung {birdstrike) atau hewan liar

lainnya yang dilakukan secara rutin 1 (satu) kall seminggu oleh Unit
Avsec;
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e. Pemeriksaan setelah hujan deras, angin keras, atad fenomena
signifikan lain yang diperkirskan dapat mempengaruhi senviceability
suatu bandar udara;

f. Femeriksaan jika diminia oleh Alrcrgft Traffic Controller (870 f Tower
(yaitu : setelah pendaratan yang tidak normall; atau

g Jika disarankan oleh suatue sumber yang dapst dipercava seperti
ground staff, pilot, atau perwakilan maskapal penerbangan, babwa
kemungkinan ada masalah di moverment area.

Aturan penyimpanan log book inspeksi

Pokok-pokok catatan dalam loghook antara lain waktu di mana setiap
pemeriksaan servceability dilakukan dan referensi-sifang dengan nomor
serlal i Check Llisr. Kejadlan atau kerusakan signifikan harus dicatat
barsama dengan tindakan yang diambil untuk mengatasi masalah yang
muncul

Ltegboak ditandatangani oleh petugas pemeriksa di awal dan pada sast satu
shift telah habis.

Informasi dimana log book disimpan
Hasil inspeksi dicatal dalam Logbook, disimpan dalam ruangan arsip dan
dipegang oleh unit masing-masing dan unit tata usaha,

Check list inspeksi serviceability yang rinc

Form Check List harus diselesaikan untuk masing-masing pemeriksaan
dergan mencantumkan tanda centang atau silang untuk menyatakan
apakah setiap masalah memuaskan atau sebaliknya. lika suatu masalah
mendapatkan tanda silang, rinclan masalah tersebut harus dicatat dalam
loghook.

Checklist harus mencakup minimal hal-hal berikut ini:

2. fondisi permukaan dari daerah pergerakan, termasuk kebersihannya;

b. Kondisi permukaan runway, khususnya pada perkerasan yang tidak
dilapisi junsealed) saat kondisi basah;

¢. Marka, marker, Indikator arah angin dan aerodrome lighting;

d. Obstacle yang dapal mengganggu approach, take-off, melebihi
permukaan transitiona’ dan inner-horzontal:

&, kegiatan binatang ataw burung di dan di sekitar lingkungan aercdrome;

f. Pemeriksaan pagar atau peralatan lain yvang digunakan uniuk mencegah
orang dan kendaraan masuk ke daarah pergarakan.
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4,54.12. Interval/tanggang waktu, waktu dan materi inspeksi

2, Sekurang - kurangnya 2 [duz) kali sebari untuk runway kode nomor 3 or

4

b. Frekuensi lebih dari tersebut diatas jika diperiukan, atau
€. Tergantung kebutuhan operasional terkait keselamatan ;

1) Permintaan Tower | 2t request of ATC):
7} Setelah terjadi fenomena cuaca yang buruk.

4.5.4.13, Materl Inspeksl

a. Kendisl permukaan pada area pergerakan {Movement Area), termasuk

keberadaan air seperti air di permukaan, retak atau pecah; rubber
deposit); ketidakteraturan permukaan; tumpahan cairan  korosif:
kebocoran pipe pembuangan khususnya vang mengandung butiran
halus non kohesif subgrade didaerah curah hujan tinggl; gerusan atauy
erosi saluran air; gundukan rayap atau gundukan lain yang terhalang
oleh rerumputan yang panjang; tanah lunak, dan tanda-tanda lainnya
dari kerusakan perkerasan aspal (pavement distress| vaitu berpatens
manjadi hazard serta Inspeksi Juga harus memeriksa bagian runway
vang mungkin licin saat basah. Terutama pada daerah perkerasan
runway yang tidak memenuhi ketentuan kekesatan/gesekan runway
vang ditetapkan oleh Ditjen Hubud.

. Marka, Penerangan, Indikator Arah angin dan ground signal seperti

visibilitas marka dan rambu; penggunaan marka dan rambu yang tepat;
adanya gangguan terhadap level dan alignment cahava; pemeriksaan
intensitas cahaya; berubah wamma atau lensa kotor: bola lampu yvang
putus, pemasangan bola lampu yang salah, atau cara pemasangan bole
ampu selah; kondisi pendasi lampu yang mudah rapuh; teplan pondasi
kakl dan instalasi asrodrome lighting yang rapuh dan kerusakan
terhadap pemasangan petunjuk arah angin serta kerusakan kain
petunjuk arah angin atau warna pudar.

. ‘Kebersihan Area Pergerakan meliputi :benda asing (toreign object),

seperti komponen pesawat udara atau komponen falnnya; perkakas
mesin seperti peralatan kecil dan peralatankhusus;  puing-puing
{debris), seperti pasir, bebatuan lepas, beton, kayu, plastik, potongan
ban dan lumpur; dan perhatian khusus selama dan setelah kegiatan
konstruksl, dimana kendaraan dan perzlatan berjalan melalui ares
tanpa perkerasan dalam kondisi basah.

1.9 .-
T
Dlmariys ek - Hmmike L Dorskinrsl
i 2.2 vipséar Rarrar Urany S e Ml p s S rcar Ucte LA

oLt [

=P
00713 Tl




Iv-35
Bandsr Udave Befoamban Baubadr

——e e = e 2= e —

d. Dbstacles yang mengganggu permukaan Take-off, Approach dan

Transisi. Operator bandar udara harus memiiiki prosedur dan peralatan
untuk petugas dalam melaksanakan inspeksiterhadap objek-objek yang
ketinggiannya melebihi Obstacle Limitation Surface{OL5).

. Burung atau binatang lsin vang berada pada area pergerzkan

(Movement Area)l atau di sekitar asrodrome. Pemeriksaan harus
meliputi: Kondisi pagar bandara, khususnya didaerah kritis;
Mernperhatikan iklim atau musim, seperti pada kehadiran burung di
waktu-waktu tertentu setiap tahunnya, atau kedalaman genangan air;
kemungkinan dijadikannyya sarang oleh  burung/binatang pada
infrastruktur zerodrome seperti, gedung, peralatan, dan gable markers:
prosedur mitigasi bahaya burung, harus dimasukkan ke dalam prosedur
manajemen lingkungan Bandar Udara; penarik perhatian burung dari
liar Bandar udara seperti tempat penggembalaan hewan, area piknik,
fasilitas -aerasi dan pembuangan limbah dan daerah tempat
pembuangan akhir, tempat pelelangan tkan; serta penggunaman
prosedur  penanganan  gangguan  (harassement  procedure)
burung/binatang jika dibutuhkan,

- Penilalan Empiris terhadap days dukung pada unrated runway

pavements dan runway strips

g. Masa berlaku NOTAM

h. Pagar Bandar Udara, Pelaksanaan Inspeksi harus memeriksa pagar yang

rusak, gerbang yang terbuka dar tanda-tanda percobaan masuknya
binatang atau crang.

4.5.4.14. Inspeksi dilakukan oleh personil yang dilatih dengan baik

Inspeksi dilaksanakan oleh personel bersertifikat sebagal berikut:
a. Pemeriksaan harian sebelum dan setelah jam operasional dilaksanakan

oleh Unit Airport Rescue and Fire Fighting [ARFF) secara rutin 1 (satu)
kall sehari untuk memeriksa foreign abject debris [FOD) di runway:

. Pemeriksaan harian sebelum dan pada saat [am penerbangan kosong

dilaksznakan oleh petugas Apron secara rutin 2 (dua) kali sehari untuk
mermeriksa foreign obyect debris [FOD) di Apron dan Taxiway;

. Pemeriksaan harian kondisi perkerasan permukaan runway, toxiwaoy

dan apron dilakukan secara rutin 2 {dua) kall sehar dan oleh Unit
Bangunan Landasan:
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d. Pemeriksaan potensi gangguan dari burung (birdstrike) atau hewan liar
lainnya yang difakukan secara rutin 1 {satu) kali seminggu oleh Unit
Avsec;

Obstacte limitation surface akan diperiksa personil bersertifikat vang:

a. Memenuhi syarat dan berpengalaman secara teknis dalam melakukan
survei, dan

b. Memiliki pengetahuan dan memahami prosedur dan standard survei
uriux obstacle limitation surface

4.5.4.15. Prosedur komunikasi dengan personil lalu lintas udara selama inspeksi
berlangsung

a. ketika mengendarai kendaraan ataw berjalan kakl di Daerah Pergerakan

semug personel mengawasi dan menjiga secara ketat serta selalu

mendengarkan alat komunikasi {HT), Call sign untuk masing-masing

personel, yvaitu ;

- ¥epala Bandara : Kila Bravo

- ATC s Tango Whiskey

= Koordinator T.OKE.P.O - Kilo Dekta

- KaurTu : Kila Tanggo

- Avsec :Alfa Serra

- PEP-FK : Fapa Kila

- Bangland :Bravao Lima

= Listrik : Lima Sierra

- Elban : Echo Bravo

- A28 s Alfa Bravo

- Landasan » Lima Sierra
Parameter i Papa Mike

- Informasi ' India Foxtrot

b. Untuk akses ke area manuver pada saat mengendaral kendaraan, semua
tenaga operasional, pemeliharaan dan maskapal penerbangan harus
memenuhi persyaratan-persyaratan Surat Keputusan Direktur Jenderal
Pehubungan Udara Nomor : SKEP 140/%1/1999 Tentang Persyarztan dan
Frosedur Pengeperasian Kendaraan di 5ist Udara. Mengacu pada Bagian
4. butir 12 dari Manual ini untuk lebib rinci.

€. Pada saat beroperasi di area manuver dan pendaratan, semua personel
Inspeksi barus tetap terus berkomunikasi dengan Tower. Semua radio di
luar VHF air-band transceiver harus dimatikan,

4.5.4.16. Prosedur pelaporan hasil dari inspeksi
Hasil dari inspeksi akan dilaporkan ke Tower dan hasil inspeksl akan
disimpan di masing-masing unit teskait,
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4.5.4.17.

4.5.4.18.

e e == e

lika terdapat perubahan pada kondisi bandar udara yang mensyaratkan
diterbitkannya NOTAM, maka harus ada pemberitahuan ke NOTAM office.
Pelaporan harus dilakukan sesegera mungkin setelah kejadian yang
dilaporkan diketahui, dan memberikan detail sebanyak mungkin, Apabila
diperdukan, detall tambahan berikutnya dapat dilaporkan setelah informasi
tambahan tersedia, untuk keperluan penerbitan NOTAM selanjutnya.
Apabila memungkinkan, ATC harus diberitahu terkait unserviceability dan
maksud untuk diterbitkannya NOTAM. Kemudian akan digunakan
tanda,fsign/rambu/marka untuk penandaan area unserviceability,

Prosedur untuk memastikan dilakukannya inspeksi teknis terhadap
fasilitas jika dianggap perlu
Inspeks! teknis bandar udara dilakukan [lka terdeteksl terdapat kerusakan
yang membuat fasilitas tidak berfungsi atau fungsinya menurun seRinggga
membahayakan operas pesawat udara. Inspeksi fasilitas di bandar udara
yang digunakan untuk hal berikut:
a. kondisi darurat aercdrome;
. penanganan bahan berbahaya;
manajemen bahaya (hazard) burung dan hewan;
. stand-by dan emergency aerodrome lighting;
. Inspeksi pengaturan kontrol sisi udara kendaraan (jika ada);
pengecekan milai dan akurasi:
Informasi bandar udara yang dipubfikasikan dalam AIP; dan
. Prosedur pengoperasian bandar udara wang tercantum dalam
Aerodrome Manuzal.

= o TR R s -

Prosedur-prosedur untuk menjalankan Inspeksi fasilitas, jasa dan

peralatan

Petugas operasional yang akan menjalankan inspeksi fasilitas akan

melakukan tahapan tindakan berikut:

a. Melakukan pengecekan hondisi fasilitas dan  melaksanakan
pemeliharaan fasilitas yang ada di area Airside Bandar Udara.

b. Mencatat setiap hasil pengecekan pada formulir/ checklist inspeksi.

c. Melaporkan hasil inspeksi ke ATS Unit atau pibak yang bBerwenang
lzinmya;

Rincian dari produk yang membutuhkan inspeksi khusus

a. survel pada runway instrumen terhadap approach surface, take off

b, pemeriksaan dan pengukuran perkerasan daerah pergerakan dan

L |
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4.5.4.20,

4.5.4.21.

4.5.4.22.

4.5.4.23.

drainase;
c. pemeriksaan rambu-rambu di daerah pergerakan;

Proses untuk memastikan bahwa inspeksi dilakukan dalam interval tidak
lebih dari 12 (dua belas) bulan.

Inspeksi sesuai dengan standar yang berlaku yang diztur dalam Manual Of
Standards (Mo5). Saat inspeksi hal-hal yvang dilakukan sebagal barikut :

a. Inspeksi teknls bandar udara dilakukan pada interval tidak lebih dari 12
[dua belzs) bulan, atau

b. Jika telah dilakukan ispeksi untuk fasilitas tertantu pada jangka waktiu
berbeda, maka setiap fasilitas tersebut harus diinspeksi dengan interval
tidak lebih dari 12 bulan

c. Dapat dipilih fasilitas-fasilitas yang dilakukan pemeriksaan teknis bandar
wdara pada waktu yang berbeda dari fasilitas-fasifitas lain

d. Apablla dilihat dari ceradrome serviceabllity inspection suatu fasilitas
pada bandar udara membutuhkan Inspeksl teknis, maka harus
dipastikan bahwa inspeksi teknis yang diperiukan terhadap fasilitas
dimaksud dilaksanakan sesegera mungkin

e. Jika telah dipilih fasilitas-fasilitas tertentu untuk inspeksi teknis bandar
udara dilakukan pada waktu yang berbeda, maka catatan dari setiap
hasil inspeksi akan disimpan selama 3 tahun

Pengaturan untuk mencatat hasil inspeksi

Hasil dari inspeksi akan dicata di dalam Logbook dan Check List.
Pengaturan pencatatan hasil dari setiap inspeksi tertuang dalam Instruksi
Kerja

Penyimpanan catatan untuk paling sedikit 3 tahun

Loeghook harus ditandatangani oleh petugas setiap kall seiesai melakukan
inspeksi. Loghooks dan Check Lists dipegang oleh Pimpoksi Bangunan
Landasan terkait untuk satu periode selama 3 (tiga) tahun sebagai sebuah
catatan permanen tentang serviceability suatu bandar udara dan tersedia
sewaktu-waktu jika ada permintaan audit oleh staf Direktorat Jenderal
Perhubungan Udara.

Proses wuntuk meninjau ulang data yang dipublikasikan dalam
Aeronautical information Publication (AP} dan NOTAM

Sotiap informasl tentang perubahan fasilitas dibandar udara yvang dapat
mempengaruhi keselamatan operasionzl penerbangan akan ditinjau ulang
dan dilaporkan kepada ATS dan akan dipublikasikan oleh AlS -
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4.5.4.24. Prosedur mengidentifikasi bagian apapun dari daerah pergerakan yang
tidak dapat digunakan (unserviceability] dengan menandal daerah
tersebut berupa marker/marka/rambu dan lampu unserviceability (jika
dipergunakan untuk pergarakan pesawat udara pada malam hari).
Fetugas yang melakukan perbaikan kerusakan di daerah pergerakan akan
melakukan tahapan tindakan dengan memberi tanda (jika disyaratkan)
pada bagian di movement area yang akan dilskukan perbaikan berupa
marka/rambu dan lampu weserviceability (jlka dipergunakan untuk
pergerakan pesawat udara di malam haril,

4.5.4.25. Prosedur pengaturan melalukan tindak lanjut untuk memastikan
perbaikan kerusakan pada daerah yang tldak dapat digunakan
[unserviceability).
Petugas vang melakukan perbaikan kerusakan di daerah pergerakan akan
melakukan tahapan tindakan berikut:
2. Beri tanda (jika disyaratkan) pada bagian di mavement area yang akan
dilakukan perbaikan;

b. Perbaikan = kerjasama dengan tenaga pemeliharaan yang berkaitan
agar perbaikan di daerah yang mengalami masalah segera dilakukan;

c. Tinjau ulang kembali situasi sebelum batas waktu/tangpal vang telah
ditetapkan; dan

d. Melapor ke ATS Unit jika perbaikan kerusakan telah selesai,

4.5.4,26, Proses untuk memastikan bahwa prosedur yang ada di dalamnya tetap
relevan, mutakhir, dan akurat
Prosedur prosedur yang terkait telah di update, sehingga tetap relevan
mutakhir dan akurat.

4.5.3 Rincian Kontak Personil

|1 Anas La Bakara,5.7. | Kepala Kamtor UPBU Kelas Il | 0812 4569 0385 |
Eetoambar Baubau

2| La _Fiam:l, SE- L koordinator Teknik, Opearasi, 0852 5198 2221

| | Keamanan dan Pelayanan Darurat
3 | Albert Milton E'Hepailé- Unit LPPNPI Betoambari | 0811 4008 224

| | g |
4 | Fadii | Pimpoksi Bangunan DR13 3971 0106 |
5 | La Ode Sufarman Pirmpaksi Lénda_san 0813 4177 0702
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4.6 ALAT BANTU VISUAL [VISUAL AlDs) DAN SISTEM KELISTRIKAN

4.6.1 Tujuan

Tujuan dari progsedur ini adalah merinci rancangan inspeksi dan permeliharaan
fasilitas visual aids bandar udara dan pembangkit catu daya listrik cadangan.

4.5.2 Tanggung lawab

Kepala UPBU Kelas Il Batoambar Baubau memiliki tanggung jewab untuk
penyedizan fasilitas pencahayaan dan terkait standby peralatan pembangkit
listrile.

Koordinator Teknlk Operasi Keamanan dan Pelayanan Darurat berlanggung
jawabuntuk memastikan bahwa perawatan vang tepat dan teknis pencahayaan
inspeksi fasilitas bandar udara dilakukan dan dicatat sesuai dengan standar dan
persyaratan dari manual ini,

Pimpoksi Teknik Listrik Bandare bertanggung fawab untuk memastikan bahwa
petugas melaksanakan dan membuat catatan harian inspeksi sistem
pencahayaan, pembangkit [Istrik darurat dan fasilitas l@ain yang terkait dengan
sistemn listrik bandar udara, sesuai dengan persyaratan dari manual Inl,

Teknisi Listrik Bandara bertanggung jawab untuk melaksanazkan pencatatan
inspeksidan pemeliharaan sistern pencabayaan, Emergency Power Generating,
dan fasifitas lain.

4.6.3 Standar dan Referensi

Undang-Undang Republik Indonesia MNomor 1 tahun 2009 tentans
Penerbangan,

Standar Direktorat Jenderal Perhubungan Udara yang relevan bagi fasilitas
visual aids bandar udara adalah CASR Bagian 135.067, juga meringi bahwa
fasilitas pembangkit listrik dan jaringan distribusi fistrik bandar udara yang
selalu harus siap dalsm memberikan suplai listrik bagl seluruh operasi
fasilitas bandar udara

Keputusan Direktorat Jenderal Perhubungarn Udara No. SKEFP 157/1%/2003
dan SKEP B1/VI/2005 temtang Petunjuk Teknis Pengoperasian Peralatan
Fasilitas Elektronika dan Listrik Penerbangan serta Guide manual peralatan.

Standar internasional serta praktek vang direkomendasi uvntuk dapat
dipergunakan dalarm altifitas ini diringd dalam [CAD Annex 14, Bandar udara
Design Manual Bagian 4 and Bagian 5.

ICAD Dac. 9137-AN/898 Bagian 9 mensyaratkan penyediaan dan pemeliharaan
sebuah sistem fasilitas wisual aids yang tepat untuk wilayah pergerakan
sehinggs memungkinkan adanya operasi pada malam harl,

Tiggs
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4.6.4 Prosedur memuat tentang :

4.6.4.1

4.6.4.2

4.6.4.3

4.6.4.4

Memastikan bahwa sistern penerangan lampu (lighting system) dan
VASIS direncanakan, dipasang dan dipefihara sesuai dengan Manual of
standard (MOS).

Prosedur yang berkaitan dengan system penerangan lampu (lighting
system) dan PAPI/VASIS , dipelihara sesuai dengan Manual of Standard
{MO5] diatur dalam Peraturan Dirjen Hubud

Memastikan bahwa ada penerangan tertentu yang tidak diaktifkan
kecuall telah dilakukan flight checked, diperiksa oleh personel
kelistrikan yang teriatih dan disurvei oleh personel yang tepat,
Pengaturan untuk memastikan bahwa ada pernerangan tertentu yang
tidak diaktitkan kecuali telah dilakukan flight checked -

1.. Penerangan untuk membantu pendaratan yang dinyalakan saat
malam hari, yaitu untuk pendaratan seperti Runway Light, Threshold
Light / RTIL dan Taxiway Light serta Guidance Sign untuk membantu
mengarahkan pesawat menuju Apron.

2. Penerangan (Lighting System| juga dapat digunakan saat kondisi
cuaca yang berkabut atau ekstrim, dan dapat dinyalakan kapan saja
baik pagi, siang, ataupun malam,

Rincian dari pengaturan untuk melakukan inspeksi penerangan lampu
{lighting system) serta daftar cek untuk pelaksanaan inspeksi, termasuk
penerangan lampu obstacle (obstacle light).

Teknisi Listrik melakukan inspeksi harian terhadap serviceability dar
fasilitas bandar udara yang menjadi tanggung jawabnya, yaitu seluruh
lighting system [ ALS dan obstacle light, penerangan non-aeronautika,
Untuk memudahkan pelaksanaan tim dibagi dalam beberapa shift dan
dibuatkan [adwal inspeksi dan materi inspeksi,

Fimpoksi Listrik akan menyerahkan sebuah form Works Grder kepada
Kepala Koordinator Teknik Operasi Keamanan dan Pelayanan Darurat
vang menjelaskan tentang unserviceability fasilitas vang telah
melampaui apa yang ditegaskan dalam Article 13.(3) dari Keputusan
Direktorat Jenderal Perhubungan Udara No. SKEP 157/1X/2003 tentang
kerusakan minor lain-lain pada fasilizas visual aids dimasukkan kedalarm
Check List. Kerusakan inl dideleksi dan diperbaiki pada saat inspeksi
serviceabllity pada hari berikutnya yang dilakukan olah teknisi listrik.

Pengaturan untuk mencatat hasil inspeksl.,

Teknisi Listrik melaksanakan Maintenance Schedules dan mengisi Visual
aids Logbooks yang menunjukkan rincan inspeks! dan pemeliharaan
teknis rutin yang dilakukan. Dokumen tersebut dipegang. dan disimpan

3 o =
D in R ‘I-w m:fm' I |
b pi e Ersde L Ermechwrciaan dnabiarys fevigdee |
"__alﬁ* '
'é'{,f\'— | |
= i s oy | s P, b7,
A, R i d ) . Iirasl ST A




N-42
Bander Liiara Betoembsan Baubag {

e R e e e e ——— e —— ——

4.6.4.5

oleh unit Listrik di ruang Power House. Unit Listrik melaksanakan
Maintenance Schedules dan membuat jaringans distribusi listrik untuk
fasilitas pembangkit serta Generator loghooks yang menunjukkan
rincian inspeksi dan pemeliharaan teknis rutin yang dilakukan. Dokumen
tersebul dipegang dan disimpan oleh Pimpoksi Listrik di Ruang Power
House.

Pengaturan untuk melakukan tindak lanjut untuk memperbaiki

kekurangan .

Air Field Lighting dari Fasilitas operasi bandar udara dipasok dari

Catudays utama yakni oleh daya PLN Rayon Baubau dengan

legangan operasi 220 V dengan besar daya tersambung 240 kVA serta di

backup Genset 150 kVA atau PLTS kapasitas 240 kA

Jika terjadi kegagalan pasckan listrik dari PLN:

a. Generating set cadapgan yang disedizkan sebapai backup beban
pricritas  secara otomatis mengambil alih fumasi dalam tempo
singkat!

5. Untuk memperolen kehandalan operasi pada beban prioritas
tertentu disediakan UPS sehingga tidak terjadi pemutus operasi
bilamana ecatu daya listrik utama padam.

Pada saat suplai listrik utama PLTS mengalaml kegagalan,
keseluruban operasl sistem  fasilitas bandar wdara (Air Field
Lighting) secara otomatis dipasok dari PLN dan di diback up
generator cadangan dengan waktu pindah tidak lebih dari 8 detik,
tetapi untuk Air Field Lighting, sehingga tidak akan mengalami
pemutusan catu daya vang lebih dari 15 detik,

Sirkult visual aids pada runway edge light yang ditempatkan landas
pacu bandar udara terpasang dengan kategor  intensitas
rendahftinggi dan terangkai dalam 2 sirkuit. Oleh karena itu,
kehilangan satu sirkuit tidak akan mengganggu operasional
karena masih terdapat satu sirkuit yang masih dapat
bercperasi,

Sistem visuzl aids pada sistem PAPI ditempatkan pada setiap ujung
landas pacu. Sistem PAPI yang dipasang pada setisp ujung rurway
memiliki masing-masing 1 buah sirkuit, Sehingga apabila terjadi
kegagalan maka PAPI tidak akan dapat dioperasikan.
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Pengaturan untuk melakukan pemeliharaan rutin dan pemeliharaan

Pemeliharzan Rutin dilaksanzkan berdasarkan tingkat kesulitan, terdiri

Pemeliharaan level 1 adalah pemeliharaan preventif yang diterapkan
secara periodik minimal sekali dalam seminggu dengan
kegiatan sebagai berikut (mengacy SOP Teknik Listrik) ;

b. Pembersihan peralatan, unit/bagian dari peralatan atau modul

¢. Pengecekan peralatan, unit/baglan dari peralstan atau modul

e, Pengukuran dan pencatatan penggunazn listrik, elektronik,
f. Merubah/menambah air pendingin, bahan bakar, oli, gemuk, air

g- Merubah larmpu indikator, xomponen keselamatzn dan

a. Pemeliharaan preventif yang diterapkan secara perlodik minimal

3, Pengecekan output peralatan, unit atay bagian.
b, Pemeliharaan korextif pada peralatan yang mengalami

3. Mengubsh dan seting unit/bagian/cadangan modul peralatan
Tindakan Inl digolongkan sebagsi pemelibaraan korektif {perbaikan)
dan akan dilakukan pada saat terjadi matfungsl yang tidak dapat
diatasi oleh Pemeliharaan Level 2. Diterapkan sebagai berikit:

b. Perbalkan dan seting unit/bagian/peralatan  medule yang

4.6.4.6
Eawat darurat
dari ;
1. Pemeliharaan level 1

a, Pembersihan ruang;
perakatan;
peralatan;

d. Pengecekan meter ukuran dan lampu Indikator;
mekanik, lampu, panas, kimia, dan radiasi:
murni pada Gensat:
kemponen pembuangan lainnya.

2. Pemeliharaan level 2
sekali dalam seminggu:
1. Pengujian peralatan, unit atau bagian;
2. Pengamatan/ monitoring peralatan;
kepagalan minor sebagai berikut:
1. Analisis kegagalan:
2, Penetapan parameter peralatan;
3. Pemeliharaan level 3

a. Analisis kegagalan;
mengalami masalah/kegagalan;
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4, Pemeliharaan level 4
Tindakan pemeliharaan korektif terutama dilakukan melalul
penggantian  komponen. Tindakan ini diambil jika peralatan
mengatami malfungsi/masalah/kegagalan besar, sebagai berikut:
A, Anallsis kegagalan;
b. Perbaikan perangkat lunak;
¢. Perbaikan dan setting  unit/bagian/peralatan  modul yang

mengalami masalah/kegagalan yang rumit;

d. Maodifikasi dan setting unis/bagian/peralatan madul;
2. Rekondisi dan overhaul peralatan.

5. Pemellharaan Darurat
Pada saat terjadi malfungsi pada fasilitas, suatu tindakan inspeksi dan
perbaikan/pemeliharaan  untuk  fasilitas  wvisual  aids,  fasilitas
Pembangkit dan jaringan distribusi listrik yvang dilakukan aleh
Linit Listrik adalah sebagal berikut @

1. Melaporkan kepade Koordinator Teknik Operas|
Keamanan dan Pelayanan Darurat apablla terjadi kegagalan
sistem,

<. Koordinator Teknik Operasi Keamanan dan Pelayaman Darurat
membuat laporan kepada Kepala UPBU Kelas 1l Betoambari
Baubau.

3. Membuat Rencana Perbaikan, dan ikut melaksanakan
proses perbalkan Peralatan yang mengalami kegagalan

4. lika suatu perbaikan atau pemeliharaan ternvata memakan
wakiu lama dan mempengaruhi  keselamatan penerbangan,
maka sebuah NOTAM harus diumumkan secara resmi,

Pengaturan untuk sumber daya cadangan :

Beban fasilitas bandara terbagi dalam dua bagian vaitu beban Air Field
Lighting dan Terminal. Kedua beban tersebut dipisahkan secara
elektrikal pada main distribusi panel, Tujuan pemisahan adalah untuk
memudahkan pengaturan beban bilamana lerjadi kenaikan beban dan
tidak mampu untuk dibackup oleh generating set tadangan. Beban
seperti antara lain runway edge light, toxiwoy edge light, RTIL apron
fiood fight, P A P I dimasukan kedalam beban Air Field Lighting (AFL),
artinya beban-beban tersebut tidak akan terputus karenaz selain
mendapat back up dari PLN, beban AFL juga mendapat back Up
dari Genserator Set sebesar 30 KVA. Dan untuk beban terminal
tidak diperkenankan terputus lebih besar dari 15 detik sesuai Standar
keselamatan yang  ditetapkan paca Annex 14 dan 10 untuk itu
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disediakan 2 unit UPS berdaya 10 KVA dan backup generator set berdaya
150 kVA,
4.6.4.8 Pengaturan metoda lain yang tersedia untuk menghadapi kegagalan
sistem baik sebagian atau seluruhnya.
Respon berikut dibutuhkan jika dildentifikasi adanya kegagalan fasilitas
atau peralatan dengan kategori sebagai berikut ;
1, Kerusakan Kategori 1
a. Terindikasi bahwa kerusakan mengganggu jalannya operasi dari
peralatan;
b. Kerusakan peralatan kategori 1 terjadi jika peralatan cadangan
utara dalam kendisi rusak;
C. Tindakan perbaikan yang dilakukan cleh petugas diselesaikan
. setidake-tidaknya 8 jam dari kerusakan ity terjadi.
2. Kerusakan Kategori 2
a. Terindikasi bahwa kerusakan hanya menyebabkan pgangguan
terhadap kinerja dari peralatan dengan tingkat yang rendah saja
tap: tidak sampal mengganggu kelayakan/kemampuan dari
peralatan tersebut;
b. Teradi jika tenags yang digunakan untuk peralatan Vang
dioperasikan mengalami penurunan atau tidak stabil;
c. Tindakan perbaikan yang dilakukan oleh petugas diselesaikan
setidak-tidaknya 24 jam dari kerusakan itu terjadi.
3. Kerusakan Kategori3
d. Kegagalan terjadi pada peralatan cadangan tapi  tidak
mempengaruhi kinerjaftingkat pelayaran, dan jika ity tidak
diperbaiki, kendisinya bisa berubah me njadi kerusakan kategori 1

atau 4;
b. Tindakan perbaikan yang dilakukan oleh petugas diselesaikan
.‘ setidak-tidaknya 72 jam dari kerusakan itu terjadi.

€. Petugas opserasional siap sedia 24 jam.

sislem pelaporan dan pencatatzn kegagalan berisikan dokumen
berikut ;

&. Kartu Historis, Laporan Kerusakan

b. Loghook Penerangan Bandar Udara

¢, Work Orders gleh unit listrik

Pelaporan kegagalan diserahkan dan diketahui oleh Koordinator
Teknik Operasi Keamanan dan Pelayanan Darurat,

4.6.4.9 Pengaturan untuk menyala matikan/kontral intensitas lampu
Penerangan termasuk pengaturan sumber daya cadangan.
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4.6.4.10 Metode monitoring rellobflity/kehandalen sistem penerangan dan
indikas| kegagalan sesual dengan tipe dan tingkat operas! bandar udara.
3. Pengecekan intensitas cahaya pada penarangan.
o, Pengecekan usia lampu.
t. Memastikan lampu penerangan tetap beroperasi dengan normal
setelah terjadi cuaca buruk, antara lain : hujan, petir, angin kencang
dil.
4.6.4.11 Pengaturan untuk memastikan bahwa alat bantu sesual Manual of
Standard, berupa :
4.6.4.11.1 Penamaan taziway
Fenamaan taxiway pada Bandar Udara Betoambari Baubau
telah dijefaskan pada BAB 3.8, penamaan juga telah sesual
dengan MOS butir 8,14.2
4.6.4.11.2 Inspeksi area pergerakan
Pengaturan untuk inspeksi telah dijelaskan pada bab 4.5
4.6.4.11.3 Regulasi tata tertib tertib personel darat di area pergerakan
Regulasi tata tertib tertib personel darat di area pergorakan
di Bandar Udara Betoambari Baubau telab dijelaskan pada
bab4.11
4.6.4.11.4 Regulasi prosedur radiotelephony personel darat.
Penggunaan radio’ telephony personil darat melalu
komunikasi 2 (dua)l arah dengan mengikuti standar
PHRASECLOGHY, ungkapan umum dalam bahaza inggris dan
jelas
4.6.4.11.5 Monitoring alat bantu kelistrikan secara periodik.
Maonitoring dilaksanaan bersamaan dengan inspeksi kedalam
daerah pergerakan vang telah diatur dalam butir 4.5 dan 4.6
dalam manual Ind
4.6.4.11.6 Inisiasi perubahan aerodrome chart
Seluruh perubahan keadaan yang dapat mempengaruhi
operasional penerbangan adalah tugas dan tangeung jawab
Aeradarme Reporting Officer sebagaimana telah dijefaskan
pada bab 4.1
4.6.4.11.7 Manajemen apron
Manajemen Apron yang terlibat di Bandar Udara Betoarmnbari
Baubau telah dijelaskan pada Bab 4.5
4.6.4.11.8 Personel yang terlibat sudah terlatih dan tepat
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Seluruh personil yang terlibat dalam pengoperasian bandar
wdara telah memiliki lisenst sesuai dengan bidang kerja
masing-masing

4.6.4,.12 Informasi tentang tingkat kepadatan, visibilitas
Bandar Udara Kelas |l Betoambar Baubau berada pada level kepadatan
Light dan visinilitas 1 (satu)

4.6.4.13 Prosedur yang memastikan pemasangan dan penempatan peralatan
sesual manual of standard.
Sesual dengan butir 4.6.4.12 diatas, Bandar Udara Betoambari Bavbau
telah memiliki peralatan yang telah terpasang dan ditempatkan sesual
MOS sabagal berikut:

Peralatan TF.EF!-IE St
visibilatas 1
Marka apron ada
Marka runway centre fine ada
Marka taxiway centre line ada
Warka taxi-holding position | ada
Alat bantu visual untuk menunjukan i S
penggunaan area terbatas |
Lampu runway edge | ada
| Lampu obstacle i ada |
Signs | ada '
Chart {aerodrome, movement, apron) : ada
Aerodrome Control Service | ada
Signalinglemp | ads |
Peralatan radiotelephany [ ada

prosedur SMGCS yang dimiliki oteh Bandar Udara Betoambarl Baubau
adalah sebagai berikut :

Tratfic dan

Prdsedur visibilatas 1
Penamaan taxiway sesuai butir ada
Inspeksi area pergerakan sesuai butir ada
Regulasl tata tertib personel darat di area pergerakan sesual ada
Regulasi prosedur radiotelephony persanel darat sesual butir ada
Maonitoring alat bantu kelistrikan secara periodik sesuai bufir ada
inisiasi perubahan aercdrome chart jika diperlukan ada
Manajemen Apron sesual ada
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Monitaring alat bantu kelistrikan secara periodik sesuai butir ada
fnisiasi perubahan aerodrome chart jika diperlukan ala
_Manajemen Apron sesuai | adla

4.6.5 Kontak personil :

"1 [AnasLaBakara, 5.T. | Kepala Kantor UPBU Kelas | | 0B12 45690385 |
Betoambari Baubau [
2 | La Rana, SE | Koardinator Teknik, Operasi, OBS2 8198 2221 |
. : Keamanan dan Pelayanan Darurat |
|
| 3 | Albert Milton i Kepala Unit LPPNPI Betoambari | DB11 4008 224 :
| 4 dﬁ_g_rggﬁrggﬁf_ﬂﬂ@ﬁ&_‘l’_{_ﬁ_'l[@ukal Listrik Penerbangan | ORS2 1504 1404 |
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4.7 Pemeliharaan Daerah Pergerakan (Movement Area)

4.7.1 Tujuan
Tujuan dan prosedur inl untuk pemeliharaan rolin permoksan area perperakan
dan sistem dralnase untuk memastikan bahwa kinerja (performance) area
pergerakan tidak berkurang.

4.7.2 Tanggung Jawab

b.

Kepala UPBU Eelas Il Betoambari memiiiki tanggung jawab untuk penvediaan
fasilitas bandara pada daerah pergerakan

koordinator Teknik Operasi Keamanan dan Pelayanan Carurat bertanggung jawab
untuk memastikan bahwa perawatan yang fepzat dan Inspeksi teknis Fasilitas
daerah pergerakan Bandar Udara dilakukan dan dicatat sesuai dengan standar dan
persyaratan dari manual ini

Pimpoksi Bangunan Landasan bertanggung Jawab atas pemellharaan dan inspeksi
Karian daerah pergerakan.

4.7.3 Standar dan Referensi

a.
b.

Undang — Undang Republik Indonesia Nomor 1 tahun 20092 tentang Penerbangan.
CASE 139 Butir 139.051 miensyarztkan agar Penyelenggara Bandar Udara darl
bandar udara vang telah disertifikasi dapat memastikan bahwa bandar udara
dioperasikan dan dipelihara dengan tingkat perhatian dan kecakapan yang
cukup.

SKEP / 78 / VI / 2005 tentang Petunjuk Pelaksanaan Pemeliharaan Konstruksi
Landas Pacu (Runwaoy), Landas Hubung (Taxiwoy), dan Landas Parkir (Apron] Serta
Fasilitas Penunjang di Bandar Udara.

KP 94 Tahun 2015 tentang Pedoman Teknls Dperaslonal Peraturan Keselamatan
Penerbangan Sipil Bagan 139-23 (Advisory Circwlar CASR Part 1358-23), Pedoman
Program Pemelinaraan Konstruksi Perkerasan Bandar Udara (Povement
roragement Spystem)

4.7.4 Standar Prosedur Operasional

4.7.4.1 Pemeliharaan rutin permukaan ares pergerakan dan sistem drainase

untuk memastikan bahwa kinerja (performance) area pergerakan tidak
berkurang

Pemeliharaan permukaan area perperakan dilakukan berdasarkan
kebutuhan keamanan, kesslamatzn dan  kebutuhan  operasional
penerbangan untuk memenuhi ketentuan minimum serta mendapatkan
hasil pelayanan operasl penerbangan yang aman, nyaman, dan ekonomis,
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4.7.4.12

4.74.3

e e w —— —_— - ' ——

Pemeliharaan konstruksi tersebut harus memenchi ketentuan teknis
berdasarkan pengamatan periodik dan sistematis untuk mengetahui akibat
kerusakan, peryebab kerusakan dan cara memperbalki kerusakan.

Tuta cara pelaksanaan pemerikszaan terkail pemelibaraan rutin permusaan
area pergerakan dan sistem drainase mengacy pada PMS Bandar Udarz
Betoarnbari

Pemeliharaan runway yang diaspal dan/atau tidak diaspal, serta bahu
landas pacu (shoulder) dan safety area

Sebelum melakukan pekerjaan pemeliharaan runway yang akan diaspal,
petugas wajlk  berkoordinasi  dengan Tower dan  Petugas  Awsec
menggunakan Radie komunikasi / HT untuk pemberitahuan akan
dilaksanakan pekerjaan, pastikan kesiapan peralatan dan personel beserta
APD nya.

Perbaikan dilaksanakan kerjasama dengan tenaga ahli pemeliharaan vang
berkaitan agar perbaikan di daerah yang mengalami masalah segera
dilakukarn;

Laporkan kepada pihak terkail apabila pekerjaan perbaikan aspal telah
selesai dikerjakan.

Tata cara pelaksanaan pemeliharaan runway terdapat pada Instruksi Kerja
pekerjzgan perbaikan lapis aspal df area airside dan Instruksi Kerja
Pemeliharaan Shoulder, Bahu Runway, Strip, Resa, Clearway, termasuk
pemotongan rumput.

Pemeliharaan runway yang dilapis ulang (overlay) telah dituangkan ke
dalam MOWP ([method of working plan) termasuk prosedur
pengembalian kondisi runway ke status kondisi normal untuk operasi
pesawat udara

Prosedur pemeliharaan munway vang dilapis ulang (overlay) telah
dituangkan ke dalam MOWP (method of working plan} yang dibuat sebelum
pelaksangan pekerjaan.

Di akhir sesi pekerjaan pelapisan, ketika runway akan dikembalikan ke
status operasional, permukaan renway vang barw dan yang lama tidak
boleh memiiki perbedaan ketingglan permukaan lebih dari 50 mm, Hal ini
memerlukan adanya ramp sementara antara permukaan runway yang baru
dengan yang lama.

Dl akhir sesi pekerjaan pelapisan, perbedaan permukaan runway dan
bahunya tidak boleh maiebihi 50 mm.
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4.7.4.4

4.7.4.5

4.7.4.6

Kemiringan longitudinal ramp sementara divkur dengan mengacu pada

permukaan runway yang sudah-ada atou jalur pelapisan ulang sebelumnya,

harus sebesar:

a. 0.5 hingga 1.0 persen untuk pelapisan hingga ketebalan 5 om

b, Tidak lebih dari 0.5 persen untuk pelapisan dengan ketebalan lebih dari
R B

Prosedur pemeliharan taxiway yang diaspal atau tidak diaspal serta bahu
landas pacu (shoulder)

Sebelum melakukan pekerjaan pemeliharaan taxiway yvang akan diaspal,
petugas wajib  berkoordinasi dengan Tower dan Petugas  Avser
menggunakan Radio komunikasi / HT untuk pemberitahuan akan
dilaksanakan pekerjaan, pastikan keslapan peralatan dan personel beserta
APD nva,

Perbaikan dilaksanakan kerjasama dengan tenaga ahli pemeliharaan yang
berkaitan agar perbalkan di daerah yang mengalami masalah segera
difakukan;

Laporkan kepada pihak terkait apabila pekerjaan perbaikan zspal telah
celesal dikerjakan.

Prosedur pemeliharaan runway strip dan  taxiway strip yang
berhubungan.

sebelum melakukan pekerjazn pemeliharaan runway strip dan taxiway strip
yang akan diaspal, petugas wajib berkeordinasi dengan Tower dan Petugas
Syvsec menggunakan Radio komunikasi | HT untuk pemberitahvan akan
dilaksanakan pekerjaan, pastikan kesiapan peralatan dan personel beserta
APRD nya.

Perbaikan dilaksanakan kerjasama dengan tenaga ahll pemeliharaan yang
berkaitan agar perbaikan di daerah yang mengalami masalah segera
dilakukar;

Lzporkan kepada pihak terkait apabila pekerjaan perbaikan aspal ielah
selesai dikerjakan.

Prosedur atau program manajemen pemeliharaan perkerasan (pavement
management system) meliputi runway , taxiway apron guna menjaga
fasilitas tersebut dalam kendisi yang tidak mengganggu keselamatan.
Kegiatan pemeliharaan Konstruksi Perkerasan Bandar Udara tertuang
dalam program Pavement Management System (PMS).

Sistern manajemen perkerasan [pavement manajemen system ; PMS)
adalah sistern untuk menyelenggarakan evaluasi kondisi ‘,penﬂgka_an
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4.7.4.7

perkerasan landss pacu secara menerus, obyektif, sistematis dan untuk
penentuan prioritas serta penjadwalan perawatan perkerasan runway sarta
perbaikannya menurut batasan sumber dan dana yang tersedia.

PRS juga dapat digunakan untuk catatan bagi kondisi perkerasan dan untuk
memberi rekomendasi yang spesifik untuk tindakan - tindakan yang
mungkin diperlukan untuk merawat perkerasan pada level/ kondisl yang
mamenuhl syarat dengan biaya yang minimal.

Penvyelenggara bandar udara wajib menyusun, memiliki, dan melaksanakan
Program Pemeliharaan Konstruksi Perkerasan Bandar Udara (Pavement
Management System yang disetujul oleh Kepala Penyelenggara Bandar
Udara.

Program Pemeliharaan Konstruksi Perkerasan Bandar Udara (Pavement
Management System), harus dilaperkan kepada Direktur Jenderal
Perhubungan Udarz c.q Direktur Bandar Lidara c g Kepala Kantor Otoritas
Bandar Udara secara berkala paling sedikit 1 (satu) kall dalam 1 (satu) tahum.

Prosedur yang memastikan pelsksanaan dan output pihak ketiga tersebut
sesual dengan standar dan ketentuan [comply with regulation), jika dalam
pengoperasian atau pemeliharaan ada yang dipihakketigakan

Progress setiap pekerjsan yang dilaksanakan oleh pihak ke liga akan
dilaporkan secara berkala yang tercatat dalam laporan harian dan lzparan
mingguan

Pihzak ketiga tersebut melaksanakan pekerjaan sesuai dengan rencana kerja
vang telah disepakati dan dalam pelaksanaan pekerjaan akan diawasi oleh
pengawas harian dan lapangan.

4.7.5 Rincian Kontak Personil

L [ Anas\aBakara ST, | Kepala Kantor UPBU Kelss Il | 08124569 0385

| Beigambari Baubau

| Z | La Rano, SE | Koordinator Teknik, Operasi, 0852 B198 2221
| | Keamanan dan Pelayanan Darurat
"3 | Fadl " Pimpoksi Bangunan 1021339710106 |
4 | 1a Dde Sufarman | Pimpoksi Landasan D813 4177 0702 |
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4.8 PENYELENGGARAAN KESELAMATAN KERJIA (WORK SAFETY)

4.8.1 Tujuan

Tujuan dari prosedur Inl adalah untuk memastikan perencanaan dan pelaksanaan
kerja di Bandar Udara [Aerodrome) secara aman (termasuk pekerjaan yang harus
dilaksanzkan setelah pemberitahuan mendadak).

4.8.2

4.8.3

Tanggung Jawab

.

Kepala UPEL Kelas lll Betoambari bertanggung jawab dalam aspek keselarmatan
pperasional pada kegiatan di Bandar Udara dan dalam pemberian persetujuan
formal atas Method of Warking Plans (MOWP).

. Koordinator Teknik Operasi Keamanan dan Pelayanan Darurat akan

menentukan apakah MOWP diperlukan atau tidak, dan juga akan mengecek
keakuratan MOWP serta mengajukan usulan tahap pekerjaan,

. Pelaku Pengawas/Direksi Pekerjssn bertanggung jawab dalam membuat

perencanaan kerja bandar udara, notifikasi, supervisi teknis atas pekerjaan
bandar udara, dan akan menunjuk Pimpinan untuk pekerjaan-pekerjaan yang
mensyaratkan suatu Method of Working Plons (MMOWE).

. Pejabat Pembuat Komitmen bertanggung jawab atas perencanaan kerja yang

rinci, kaordinasi serta meamastikan bahwa pekerjaan dilakukan sejalan MOWP.
Untuk setiap tugas besar, Pimpinan Pekerjaan juga bertanggung jawab untuk
memberikan Ijin Memulai Pelaksanaan Pekerjean yang merind (antara lain| hal-
hal khusus yang dibutuhkan untuk memastikan keberangsungan perbaikan
ukama.

. Pimpinan Pekerjaan bertanggung |awab untuk memastikan bahwa pekerjaan

yang dilakukan telah sesuai dengan MOWP. Pimpinan Pekerjaan dapat
mendelogasikan pengawasan pekerjaan kepada Project Manager atau
Kensultan Pengawas yang ditunjuk.

Project Manager bertanggung Jawab untuk memastikan bahwa seluruh
pokerjaan dijalankan sesual prosedur operasional Standar dan rancangannya
diberitahukan melalut MOWP. Project Manager harus selaly berada di lokasi
selama pekerjaan berlangsung, dan dapat memberikan arahan kepada petugas
yang berkaitan dengan pekerjaan untuk memastikan keselamatan operasional
penerbangan.

Standar dan Referensi

-

Undang-Undang Republik  Indonesia Homeor 1 tahun 20089 tentang
Penerbangan.
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b. Peraturan Menteri Perhubungan Nomer: PM 95 Tahun 2021 tentang Peraturan
Keselamatan Penerbangan Sipil Bagian 139 (Civif Avigtion Sefety Regulations
Part 139) Tentang Bandar Udara {Aerodrome)

e, Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Udara Nomar: KP 326 Tahun 2019
tentang Standar Teknis dan Operasi Peraturan Keselamatan Penerbangan Sipil
- Bagian 139 (Manug! of Stondord CASR — Port 139) Volume | Bandar Udara
(Aerodromes)

4.8.4 Prosedur Memuat Tentang

48.4.1

Perencanaan dan pelaksanaan kerja di bandar udara [aerodromi)
secara aman (termasuk pekerjaan yang harus dilaksanakan setelah
pemberitahuan mendadak).

Pekerjaan di bandar udara bisa dilakukan tanpa menutup bandar udara,
selama persyaratan keselamatan operasional bandar udara telah
dipenuhi.

Peraturan Direktorat Jenderal Perhubungan Udars mengijinkan
pekerjaan Bandar udara di area manuever dijalankan baik dalam bentuk
“pekerjaan dengan limit waktu" termasuk pekerjaan yang harus
dilaksanakan setelah pemberitahuan mendadak [darurat) ataupun
dengan meangikuti MOWE.

Pekerjaan berbatas waktu d bandar udara diperbolehkan apabiia
operasi normal pesawat udara tidak terganggu, area pergerakan dapat
dikembalikan ke standard keselamatan normal dalam waktu tidak lebih
dar 30 menit, maka pekerjaan tersebut dapat dilakukan tanpa suatu
MOTAM.

Pekerjaan berbatas waktu yang membutuhkan lebih darl 10 menit untuk
mengembalikan ke kondisi standar keselamatan normal wajib
mengajukan permohonan NOTAM dan hanya dapat melaksanaakan
pekerjaan setelah NOTAM diterbitkan tidak kurang dari 24 jam

fpabila pekerjaan bandar udara dinilai mengganggu operasi pesawal
udara, maka pekerizan bandar udara harus dilaksanakar dengan
perencanaan yang tepat yaitu tertuang dalam Methed of Werking Plans
(MOWP). Hal ini tidak dibutuhkan apabila operator bandar udara
menutup bandar udara pada saat pekerjaan sedang dilakukan (NOTAM
Penutupan Bandar Udara sebagian/keseiuruhan ataupun pekerjaan
dilakukan difuar jam operasional Bandar Udara}

MOWP tidak diperlukan untuk pekerjaan darurat pada bandar udara
vang dilaksanakan untuk memperbaiki kerusakan yang tidak terduka
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terhadap maneuver ared, atau untulkk meniadakan obstocle, atau jika
pekerjaan tidak membutuhkan pembatasan terhadap operasi pesawat
udara, lika memungkinkan NOTAM pemberitahuan waktu dan tanggal
dimulainya pekerjean diterbitkan sesegera mungkin, namun sebaiknya
tidak kurang dari 48 jam sebelum dimulainya pekerjaan,

Pada saat penyelesaian pekerjaan dan bandar udara dan ares
pergerakan dikembalikan ke standard keselamatan operasi normal,
maka NOTAM yang berkaitan dengan pekerjaan bandar udara tersebut
akan dicabut.

adapun prosedur-prosedur yang berkalian tentang kegiatan pekerjaan
bandar udara antara lain adalah:

2. Prosedur penerbitan NOTAM

b. Prosedur penyusunan MOWP

c. Prosedur Akses/ljin Masuk Alrside

d. Prosedur Pengawasan Sisi Udara

Pekerjaan Bandar Udara tidak Menciptakan Bahaya Bagi Pesawat
Udara atau Kebingungan Pilot.

Bandara Betoambari Baubau mewsjibkan setiap pekerjaan yang dapat
mengganggu operasi normal pesawat udara untuk menyusun Method of
Working Plars (MOWP) sebelum dilakukan pekerjaan bandar udara.

Pekerjaan Bandar Udara di Bandara Betpambari Baubau hanya capat
dilaksanakan setelah diterbitkannya NOTAM, sehingga ada
peringatan/Notice pada pilot pesawat udara. Kecuall pekerjazan
berbatas waktu yang tidak mengganggu penerbangan dan dapat
dilaksanakan kurang dari 30 menit, dan dikembalikan pada kondisi
standard keselamatan normal tidak lebih dari 10 menit.

Bandar udara Betoambari Baubau selaku operator bandar udara telah
manunjuk Waorks Sofety Officer (WS0) yang memiliki kompetensi
sebagai penanggung jawab untuk memastikan bahwa setelah selesai
pekerjsan bandar udarz dan mengembalikan kondisi operasional
standard keselamatan normal tidak ada peralatan yang tertinggal di area
pekerjaan yang berpotensi menjadi FOD ataupun Obstacle pada setiap
pekerjaan bandar udara.

Pengawas Lapangan/W5s0 selalu membawa alat komunikasi berupa
HT/Radio Korunikasi untuk komunikasi dengan pemandu lalu lintas
penerbangan (ATC)L

Setiap pekerjsan bandar udara memperhatikan marka, rambu dan
penerangan yang dibutuhkan seperti yang dipersyaratkan dalam
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4.84.3

peraturan KP 326 Tahun 2019 tentang Standar Teknis dan Operasi
{Maonual of Stondard 133-1) Bandar Udara (Aerodrome).

Hal tersebut tertuang dalam rinclan MOWP untuk pekerjaan yang
dijadwalkan dan/atau mengganggu operasional penerbangan. Untuk
pekerjzan dengan batas waktu dan pekerjaan mendadak {darurat) dapat
dilaksanakan setelzh pengawas pekerjaan yang bertindak sebagal W30,

Fencana Persiapan suatu rencana metoda kerja

Semua pekerjaan bandar udara yang yang dapat mengganggu operas
normal pesawat udara, di luar pekeriaan darurat atau berbatas waktu,
diharuskan menyusun MOWP, dan mengajukan  permohonan
penerbitan NOTAM yang tepat,

MOWP tidak dibutuhkan apabila Operator bandar udara menutup
bandar udara pada saat pekerjsan berlangsung, dengan syarat NOTAM
pemberitahuan penutupan bandar udara telah diterbitkan setidaknya
14 hari sebelurm penutupan dilakukan

POWP tidak diperlukan untuk pekerjaan darurat pada bandar vdara
yang dilaksanakan untuk memperbaiki kerusakan yang tidak terduga
terhadap maneuver greg, atau untuk meniadakan ebstacle, atau jika
pekerjaan tidak membutuhkan pembatasan terhadap operasi pesawat
udara. Iika memungkinkan NOTAM pemberitahuan waktu dan tanggal
dimulainya pekerjaan diterbitkan sesegera mungkin, namun sebaiknya
tidak kurang dari 48 jam sebelum dimulainya pekerjaan.

balam MOWP diatur <ecara jelas tahapan-tahapan pekerjaan dan
pembatasan-pembatasan pada areafdaerah  pekerjaan  maupun
pembatasan pada pesawat yang terpengaruh oleh pekerjaan.

Dalam penyusunan MOWP Bandar udara Betoambaribersama dengan
Praject Manager berkomunikasi dan konsultasi dengan Operator
Pesawal udara, Airnav, Avser dan Unit PEP-PK secara khusus untuk
memastikan keselamatan operasi pesawat udara. Formalitas dam
sejauh mana proses konsultasl tergantung pada Faktor-faktor seperti
kampleksitas dan lingkup fisik pekerjaan dan kecenderungan Obstacle
vang diakibatkan terhadap operasional pesawat udara,

Project Manager akan berkonsultasi dengan Koordinator Teknik Operasi
Keamanan dan Pelayanan Darurat untuk mengindentifikasi dampak
operasional dan langkah-langkah yang diperiukan untuk memastikan
suatu tingkat keselamatan dan keamanan penerbangan yang dapat
diterima. Setelah berkonsultasi, Project Manager akan menentukan
batasan-batasan bagi pekerjaan dan bagi pengoperasian pesp wat udara.

Tanggal :
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48.4.4

4.5.4.5

Setigp MOWP harus ditandatangani sebagal tanda persetujuan darl
Kepala Bandar Udara.

Format MOWP mengikuti apa yang dirincikan gleh Direktorat lenderal
Perhubungan Udara dafam KP 326 tahun 2019 tentang standard teknis
dan operasi peraturan keselamatan penerbangan sipll baglan 139 (MO5
Bagian 139 - Bandar udara). MOWP harus diterbitkan paling tidak satu
minggu sebelum pekerjaan yang telah dijadwal dilakukan.

Pengindentifikasian pada daerah/area bandar udara (asrodrome)
yang terpengaruh pada setiap tahapan pekerjaan yang berpengaruh
pada penutupan sementatara atau permanen dengan pemberian
marka.

Bandara Betoambari Baubau bersama dengan Project Manager
melakukan ldentifikasi daerahfares terdampak pada suatu pekerjaan
bandar udara baik itu daerah pergerakan, daerah approach ataupun
daerah take off yang berujung pada pembatasan operasional pesawat
udara tertentu yang diszjikan dalam bentuk gambar tiap tahapannya.

Apabila pekerjaan yang dilaksanakan bersifzt kompleks, maka akan
dibuat tabel yang menunjukkan batasan-batasan area yang berlaku di
setiap tahap pekerjaan dan untuk setiap tipe pengoperasioan pesawat
udara.

Langkah-langkah vyang diambil untuk memastikan standard

keselamatan telah dipenuhi.

Untuk memastivan standard kesslamatan telah dipenuhi dalam setiap

pekerjaan bandar udara, langkah yang diambil oleh Bandara Betoambsari

Baubeu adalah:

a. Mewajibkan setiap pekerjaan bander udara yang mengganggu
operasi normal pesawat udara untuk menyusun MOWP yang tepat
dan akurat.

b, Mengajukan permohonan  penerbitan  NOTAM  sebagai
pemberitabuan pekerjaan bandar udara dan tercantum dalam
MOWP.

¢, Mencantumkan rincian tahapan-tahapan pekerjaan bandar udara
serta pembatasan-pembatasannya terkait operasi pesawst udara
dalam MOWP,

d. Pekerja dan peralatan yang masuk kedalam daerah operasional
rarmal pesawat udara harus memenuhl persyaratan dan ketentuan
vang berlaku.
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4.8.4.5

e

g, Mengidentifikasi dan menentukan akses masuk daerah kerja.

f. Pemberian marka, rambu dan penerangan pada area
pergerakan/area kerja yang berdampzk dan terpengaruh,

g Prosedur alternatif jika terjadi keadaan darurat dan/ateu cuaca
ehstrim.

h. Menunjuk Works Safety Officer (WSO) dan mencantumban kontak
yang dapat dihubungi terkalt keselamatan operasi penerbangan.

I.  Memastikan setiap pekerjaan bandar udarz dilaksanakan sesual
dengan MOWP berlaku.

Wark Safety Officer (W50)

Kepala Bandar Udara akan menominasikan seorang WSO untuk masing-
masing projek, dan memastikan bahwa keahlian dan kompetensi W50
sesuai dengan kerumitan dari MOWP.

W5C adelah seorang Supervisor atau Personel terkalt yang diusulkan
oleh Kepala Bandar Udara untuk pengawasan terhadap azpek
keselamatan penerbangan di lapangan secara penuh waktu,

Dalam banyak kasus, W50 adalah Kogrdinotor Teknik Operasi Keamanan
dan Pelovanan Darural, Para Pimpoksi afow Xomandan wnit, serta
pegawal lain yang berkaitan dengan pekeriaan bandar udara, khususnya
untuk tugas pemeliharaan rutin, Dalam beberapa kasus, petugas terlatih
sepertl petugas grownd maintenance dan airport lighting dapat
bertindak sebagai W30,

Tugas khusue dari WSO berdasarkan KP 326 Tahun 2019 tentang

standard tekris dan operasi peraturan keselamatan penerbangan sipil

baglan 139 (MOS Bagiar 139 - Bandar udara) adalah:

a8,  Memastikan keselamatan pengoperasian pesawat udara sesual
dengan standar pekerjaan aerodrome dan Metode Rencana Kerja
I(MOWP) vang berlaku,

b, Memastikan bahwa, jika dapat dilakukan, pekerjzan ceradrome
diinformasikan melaloi NOTAM dan setizp teks masing-masing
MOTAM adalah sama persis seperti Metode Rencana Kerja (MOWP)
yang berlaku;

t.  Memberikan informasi kepada pemandu lalu lintas penerbangan
(ATC) setiap hari untuk memastikan keselamatan operasi pesawat

udara;
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Berdishusi dengan orgenisasi pekerjaan (kontaktor) setiap hari
untuk memastikan keselamatan pengoperasian pesawat udara;

Memastikan bahwa unserviceable portions (bagian-bagian yang
lidak dapat digunakan) dari daerah pergerakan, absctale
sementara, dan batas-batas daerah kerja telah diberi marker dan
lampu dengan tepat sesuzi dengan Metode Rencana Kerja {MOWE)
yvang berlaku;

Memastikan bahwa semua kendaraan, mesin, dan perzlatan vang
dipunakan untuk melaksanakan pekerjaan oerodrome telah diberi
marker dan lampu atau berada di bawah pengawasan petugas
keselamatan pekerjaan (W50} atau di dalam daerah kerja yang
diberi marker dan lampu dengan sesuai;

Memastikan bahwa semua persyaratan dan Metode Rencana Kerja
{MOWP] yang berkaitan dengan kendaraan, mesin, peralatan dan
material telah terpenuhi;

Memastikan bahwa jalur akses ke daerah kerja telah sesual dengan
Metode Rencana Kerja (MOWP) vang berlaku dan teridentifikasi
dengan jelas dan akses tersebut terbatas hanva untuk rute-rute
daerah kerja;

Memastikan bahwa penggalian dilzkukan sesuai dengan Metode
Rencana Kerja (MOWF) dan, khususnva, untuk menghindari
kerusakan atau kehilangan kalibrasi jalur listrik bawah tanah atau
kabel peralatan precision approach dan landing system  atau
peralatan navigasi lainmya;

Segera melaporkan setiap kejadian atau kKerusakan fasilitas yang
mungkin  mempergaruhi  pelayanan  pemanduan lalu  lintas
penerbangan (ATS) kepada pemandu lalu lintas penerbangan (ATC)
dan operator bandar udara;

Tetap bertugas i daerah kerja selama pekerjaan sedang
berlangsung dan bandar udara dibuka untuk opérasi pecawat
udara;

Memastikan bahwa pemandu lalu lintas penerbangan (ATC) selalu
menerima  informasi call sign radio wntuk kendaraan yang
digunakan oleh petugas keselamatan pekerjaan;

reminta pemindahan kendaraan, mesin dan pekerja dari daerah
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pergerakan dengan segera jika diperiukan untuk memastikan
keselamatan operas| pesawat udara;

Memastikan bahwa daerah pergerakan  telah  memenuhi
persyaratan keselamatan untuk pengoperasian normal pesawat
udara setelah dilakukan pemindahan kendaraan, mesin, peralatan
dan pekerja dari daerah kerja;

Dalam hal pekerjaan berbatas wakiu, memastikan daerah
pekerjaan dikembalikan ke standar keselamatan operasi normzl
tidak kurang dari 3 menlt sebelum waktu yang dijadwalkan atau
diinformasikan untuk pergerakan pasawat udara; dan

Memastikan bahwa floodlighting atau lampu lainnya yang
dibwtunkan untuk melaksanakan pekerjaan aerodrome sudah
terlindungi agar tidakx menimbulkan bahaya pada pengoperasian
pesawat udara.

4.84.7 Daftar pendistribusian untuk rencana metoda keria (Method of
Working Plan)
Daftar distribusi MOWP berdasarkan pada KP 326 Tahun 2019 tentang
standard teknis dan operasi peraturan keselamatan penerbangan sipil
bagian 139 {MOS Bagian 139 - Bandar udara) adalah:

.

e Fmrpan T

kepala UPBL! Kelas Il Betoambari baubau (Sebagai Operator bandar
pidara)

Koordinator Teknik Operasi Keamanan dan Pelayanan Darurat
Wark Safety Officer

Eomandan Avsec, Komandan PKF-PE

Project Manager (Kontraktor dan/atau Kensultan Pekerjaan)

Work Safety Officer (Kontraktor dan/atau Konsultan Pekerjaan)
Direktur lenderal Perhubungan Udara

Otban Will ¥ Makassar

Kepala Unit Pearum LPPHPI Betoambari

Cperator Pesawat Udara yang beroperasi di Bandara Betoambari
Baubau
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4.8.4.9

Pengaturan tentang pemberitahuan kepada operator pesawat udara
dan pengguna bandar udara [aerodrome) lainnya tentang rencana
metoda kerja (method-of-working plan) serta nomor telepon untuk
menghubungi penyelenggara bandar udara pesawat wdara dan
pengguna bandar udara selama dan sesudah jam kerja.
Pemberitahuan MOWP pada penyeienggara bandar udara, pesawat
udara, dan pengguna bandar udara terkait, diatur leblh jelas dalam
MOWP masing-masing pekerjaan bandar udara.

Pemberitahuar MOWP dilakukan sebelum pekerjaan bandar udara
dilakukan, adapun revisi akan diberitahukan pada kesempatan pertama.

Kontak nomor telepon yang dapat dihubungl selama dan sesudah jam
kerja akan dicantumkan pada masing-masing MOWP pekerjaan bandar
udara

Proses agar sesual dengan persyaratan Manual of Standard (MOS)
sehubungan dengan tenggang waktu pemberitahuan adanya
pekerjaan.

Tenggang wakiu pemberitahuan adanya pekerjaan diatur berdasarkan
jenis pekerjaan bandar udara vang akan dilakukan,

a. Untuk Pekerjaan berbatas waktu yang tidak mengganggu operasi
narmal pesawat udara dan area pergerkan dapat dikemballkan pada
standar keselamatan normal dalam waktu tidak lebih dari 30 menit
lseperti pemelibaraan marka dan lempy, pemotongan rumput, survei
dan inspeksi, dil) dapat langsung menghubungl tower [AFI3) untuk
perijinan pelaksanaan tidak memerlukan NOTAM.

b. Untuk pekerjaan berbatas waktu yang membutuhkan wakiu 10 menit
untuk mengembalikan area pergerakan ke standar keselamatan
normal dan memindahkan halargan/obstoele, diperlukan penerbitan
MOTAM paling tidak 24 jam sebelum pekerjaan dimulat,

. Untuk pekerjaan darurat atau yang tidak membutuhkan pembatasan

terhadap operasl pesawat udara, jika memungkinkan NOTAM
diterbitkan sesegera mungkin, namun sebaiknya tidak kurang darl 48
jam sebelum pekerjaan dimulai.

d. Untuk pekerjzan yang memerlukan penutupan bandar udara
diperiukan penerbitan MOTAR penutupan bandar udara setidaknya
14 hari sebelum penutupan dilakukan,

Untuk setiap NOTAM akan berisi informasi terkait pekerfaan, lokasi,
rentang waktu, dan/atau pembatasan pada pesawat udara.
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4.8.4.10

‘-anqll

Pengaturan untuk berkomunikasi dengan pelayanan lalu lintas

penerbangan (ATC) serta pesawat udara pada saat pekerjaan tersebut
dilaksanakan.

Komunikasi pada saat pekerjaan tersebut dilzksanakan dapat dilakukan
melalui radio komunikasi dua arah/HT antara Tower dengan WSO
maupun sebaliknya dengan call sign masing-masing.

Call Sign yang digunakan:

- Kepala Bandara : Kilo Bravo

= ATE s Tango Whiskey

- Koordinator T.OK.P.D ; Kilo Delta
KaurTU ¢ Kile Tanggo

- Avsec : Alfa Sierra

= PKP-PK ; Papa Kilo

- Bangland  Bravo Uma
Listrik s Lima Sierra

= Elban 1 Echo Bravo
AZE s Blfa Brave

- Landasan ; Lima Sierra
Parameter ' Papa Mike

- Informasi : India Foxtro
Teknisi ' Teknlsi

- Kontraktor : Provek

Frosedur untuk menjalankan pekerjaan dengan batasan waktu.
Pekerjaan dengan batasan wakiu adalah pekerjaan yang dapat
diselesaikan dalam tempo 30 menit dan tidak akan mengganggu
operasional penerbangan normal, dan pekenaan inl dapat dilakukan
tanpa sebuah NOTAM, Pelcerjaan dengan limit waktu dalam kategori ini
adalah pemotangan rumput, pembersiban paverment, perbaikan kecil
pada pavements, pemeliharaan marka, rambu dan penerangan, surve
dar inspeksi,

Dengan persetujuan Tower, petugas yang membawa peralatan kecil
diijinkan bekerja d: dalam runway strip selama operasional penerbangan
di bawah kondisi sebagai berikut;

a, Padatenggang waktu tertentu.

b. O segala wakiu untuk pemeliharaan kabel rambu termasuk
pemotongan rumput {operasional harus dalam jarak 2 meter dari
rambu pada saat berada di dalam runway strip).

o Survei permukaan berkaitan dengan bantuan navigasi untuk
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penerbrangan kalibrasi.

Pelatihan vang cukup akan diberikan kepads petugas yang bekerjz di
movement area namun tidak bekerja di bawah pengawasan langsung
Koordinator Teknik Operasi Keamanan dan Pelayvanan Carurat

Fekerjaan dengan limit waktu vang membutuhkan lebih darl 20 menit
dan mengganggu penerbangan akan dibimbing oleh NOTAM vang
menyatakan kondisi unserviceability dan waktu yang dibutuhkan untuk
menyalesaikan pekerjaan dan mengembalikan area kerja sesuai Standar
keselamatan kembali. NOTARM diterbitkan paling tidak 24 jam sebelum
pekerjaan vang didgjukan, untuk merendahkan Obstocle terhadap
perencanaan penerbangan, Penandaan/rambu unserviceability akan
ditampilkan jiks diperlukan.

4.8.5 Rincian Kontak Personel

1 | Anas La Bakara, 5.T. | Kepala kKamior UPBU Kelas 11l | OB12 4569 0385
Betoarmbar] Baubau
2 | La Rang, 5E Koordinator Teknik, Operasi, | DE52 B158 2221
Keamanan dan Pelayanan Darurat
3 | Albert Milton Kepala Unit LPPNPI Betoambari 'Eﬁﬁh‘ﬁh‘}'n'
d | Amran Komandan PEKP-PK. | 0813 4030 3340
5 | Sofian Monrao Komandan Avsec | D813 4444 5009
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4.9 MANAJEMEN OPERASI APRON

4.9.1 Tujuan
Tujuan dari prosedur inl adalah untuk pengaturan tempat parkir pesawat udara
vang tertib dan aman di Bandar Udara Betoambari Baubau.

4.9.2 Tanggung Jawab

a8 Kepala UPBU Kelas Il Betoambari bertanggung jawzb penuh dalam
pengimplemeantasian parkir pesawat udara, pemberian persetujuan atas
deszin area parkir pesawat udara,

b. Koordinator Teknik Operasi Keamanan dan Pelayanan Darurat bertanggung
jawab dalam desain tata letak area parkir pesawat udara,

C. Pengaturan parkir di apron setiap hari di bawah pengawasan langsung dari
Petugas Apron.

4.9.3 S5tandar dan Referensi Teknis

a. Undang-Undang Republik Indonesia Momor 1 tahun 2009 tentang
Penerbangan.

b. CASR Baglan 139, Manual of Standars, ICAD Doc 9137-AN/8958 Alrport
Service Manual Bagian 8 menetapkan persyaratan [CAQ untuk prosedur
kontrol pemarkiran pesawat udara.

. 1CAD Annex 14,

d. ICAQ Doc 9157-AN f 901 Bandar udara Design Manual Doc. Bagian 2
berkaitan dengan Taxiway, Apron dan Holding Bay serta Bagian 4
berkenzan dengan Visual Alds.

4.9.4 Prosedur terkait dengan manajemen operasi apron
4.94.1 Prosedur untuk pengaturan parkir pesawat udara :

a. Pengaturan Untuk Pesawat Datang.
Sebelum pesawat landing, Petugas Apron akan berkoordinasi
demgan TWR, kapan Estimate Time Arrival (ETA) pesawat udara
yang datang pertama, kedua, ketiga dan seterusnya.

b. Pengaturan Untuk Pesawat Berangkat.
setelah pesawat start engine dan akan melakukan taxi out, ATC
berkoordinasl dengan pilet tentang penggunaan Taxiway dan
Runway, guna pengaturan pesawat yang akan taxiing agar ticak
mengganggu kelancaran dan keselamatan operasi di Apron

¢. apabila terdapat pesawat yanz akan melakukan take off dan
landihg, pesawat yang berada di Apron tidak boleh melakukan
pergerakan menuju {masuk) arah taxiway,

4.9.4.2 Pengaturan antara unit pelayanan lalu lintas penerbangan [ATC) dan
unit manajemen apron berupa Letter of Agreement (LOA) atau
sefenisnya dengan unit pelayanan informasi aeronautika di unit ATS
bandar udara masing — masing atau di unit ATS bandar udara yang
melayaninya untuk memastikan mekanisme dan koordinasi
pengaturan parkir pesawat udara
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4.9.4.3

4.9.4.4

4.9.4.5

a. Ada 3 [tiga} Parking 5tand di Apron Bandar Udara Betoambari
Baubau yang ditujukan untuk parkir seluruh pesawat udara dengan
ukuran maksimal ATR 72.

b. Petugas Apron berkecordinasi dengan TWE mengenai alokasi
tempat parkir pesawat, serta menyebarluaskan kepada pihak
Airlines dan ground kandling.

c. Petugas Apron menerbitkan rencana alokasi tempat parkir pesawat
terjadwal sesuai kemampuan apron, Apabila ada  pesawat
unscheduled maka petugas apron bersama petugas marshaling
akan mengatur posisi parkir baru dan disampaikan kepada petugas
ATS.

d. Persetujuan engine start diberikan oleh TWR dengan persetujuan
Petugas Apron,

&, TWR menginformasikan nomor {empat parkir pesawat udara
setelah mendarat. (Catotaon ; Untuk febif ring, lihot LOA & LOCA).

Pengaturan untuk alokasi posisi parkir pesawat udara

Tempat parkir pesawat udara maskapal penerbangan terjadwal di
bandar udara Betoambari Baubau seluruhnya dialokasikan sesuai S0P
pengaturan parkir pesawat, sedangkan untuk penerbangan tidak
berjadwal maka akan dilaksanakan koordinasi antara petugas apron,
petugas AFIS Tower, dan petugas marshalling untuk menetukan posisi
parkir pesawat sehingga tidak akan menimbulkan hambatan untuk
operasional pelayanan di apron

Pengaturan untuk mulai menghidupkan mesin serta memastikan

clearance bagi pesawat udara untuk push back.

a. Petugas Apron depgan marshaller harus memastikan bahwa area
di belakang Pesawat Udara bebas dari kendaraan, peralatan dan
Obstacle lainnya sebelum start-up Pesawat Udara dilakukan.

b. Pada saat pilot siap untuk start-up, pilot akan mengkonfirmasi ke
ground Crew (petugas airlines] bahwa tidak ada Obstacle bag
pesawat tersebut untuk start up.

c. Pada saat TWR menyatakan bahwa start-up disetujui, pilot harus
berkoordinasi dengan ground Crew [petugas airlines/marshallzr}
untuk melakukan start-up Pesawat Udara.

d. Pada saat dibutuhkan perubahan prosedur agar dapat
mempercepat pergerakan Pesawat Udara, TWR akan menerbitkan
instruksi khusus kepada Pllat.

Inventarisasi serta prosedur penggunaan (aktivasi dan dealktivasi)
peralatan Docking Guidance System (VDGS/ADGS) yang digunakan
di bandar udara

Tidak tersedia.
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4.9.4.6

4.9.4.7

4.2.4.8

4.94.9

Prosedur pelayanan Marshalling

d.

Petugas Apron memeriksa ETA, Type pesawat, Parking Stanc
Mumber dan Flight Number/Call Sign pesawat yang akan dipandu
di Farm Aircraft Planning Allocated Parking Stand Number.
Petugas Marshaller bersiap di Parking Stand yang telah
ditentukan 10 menit sebelum ETA.

Petugas Apron dan Marshaller memastikan Parking Stand aman
dari FOD dan obstacle yvang dapat mambahayakan pesawat.
Marshaller memposisikan dirl di tempat yang dapat terlihat olek
pilat.

Prosedur pelayanan Follow Me Car

.

pesawal udara yang bermasalah akan dipandu oleh Petugas
Apron dengan menggunakan Follow Me Car, dan akan diikuti oleh
kendaraan pemadam kebakaran yang berkecordinasi dengan
TAR.

Layanan Follow Me Car disediakan oleh petugas apron dengan
menggunakan radio kemunikasi dua arah serta berkoordinasi
dengan TWR.

Prosedur Apron Management Service

Bandar Udara Betoambari tidak menerzpkan Apron Management
Service

Rincian data fasilitas dan personil

| Mo Uraian Jumlah ,
1 | Kendaraan Follow Me Car 1 Unit I
2| Marshalling Bat 2 set |
3 | Petugas Marshalling 2 arang [

4.9.5 Rincian Kontak Personil

—

1| Ana

5 Eﬁai:-ara, ET,

Kepala Kantor UPBU Kelas Il | 0812 4565 0385
Betoambari Baubau

2 | La Rano, 5E Koordinator Teknik, | 0852 81982221

Dperasi, Keamanan dan

Y B Pelayanan Darurat |
3 | Albert Milton Kepala Unit LFPNPI | 0811 2008 224
Betoambari e =
4 | Muhammad Arsan Petugas Apron | D812 4296 2641
(=L U el ] -‘-I:hhl%m EE‘
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4.10 MANAJEMEN KESELAMATAN APRON

4.10.1

4.10.2

4.10.3

4.10.4

Tujuan

Tujuan darl Manajemen Keselamatan Apron adalah untuk memastikan
keselamatan apron termasuk perlindungan terhadap penumpang pesawat
udara, para petugas dan peralatan pelayanan darat (GSE) dari jethlast,
penetapan syarat- syarat keselamatan pada saat pengisian bahan bakar,
kebersihan dan penyapuan apron, untuk mengurengi FOD, rancangan
pelaporan kecelakazn insiden di apron dan rancangan audit kepatuhan semuz
petugas & peralatan pelsyanan darat [(GSE) yang memberikan pelayanan
kepada pesawat udara guna terciptanva keselamatan & keamznan bag
pengguna Apran

Tanggung Jawab

3. Kepala UPBU Kelas Ill Betoambari Baubau bertangsung jawab penuh atas
pengembangan dan penerapan prosedur serta penetapan manajemen
keamanan apron.

b. Koordinater Teknik Operasi Keamanan dan Pelayanan Darurat
bertanggung jawab untuk memastikan bahwa ketetapan tentang
manajemen keamanan apron diimplementasikan dan  menjalankan
instruksi dan menerapkan prosedur manajemen keamanan apron, serta
menyimpan laporan insiden dan kecelakaan di agron, bertanggung jawab
sehari-harl atas penyelenggaraan yang aman selama pengisian bahan
bakar.

t. Petugas Apron bertanggung jawab atas pelaksanaan instruksi dan
penerapan prosedur manajemen keamanan apron berkaitan dengan
pembersihan apron,

Standar dan Referensi Teknis

a. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 tahun 2000 tentang
Penerbangan,

b, Advisory Clrcular Part 139-09, Movement areg procedure mensyaratkan
Penyelenggara Bandar Udara bandar udara untuk  memastikan
keselamatan apron.

Prosedur terkait dengan Manajemen Keselamatan Apron.
4.10.4.1 Manajemen operasional apron yang sesuai dengan peraturan
keselamatan | Safe for Aircraft )
a. Operator penerbangan dan Ground Handling serta orang —
orang yang membutuhkan akses ke sisi udara untuk tujuan
pelayanan penerbangan  harus mendapat  salinan  SOP

L
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4.10.4.2

4.10.4.3

4.10.4.4

4.104.5

B

sebap kendaraan maupun Ground Support Equipment vang

beroperasi di area Apron harus memiliki Alat Pemadam Api
Ringan (APAR).

Tersedianya personel  terlatih  dalam  mengoperasikan
APAR/APAR selarma kegiatan di Apron atau pada saat kegiatan
pelayanan pesawsat udara.

Pengendara Follow Me Car diharuskan menggunakan radio
komunikasi [handy talky) dua arah dengan TWR sebelum
melfintasi atau memasuki manouvering dan Movement Area.

lika terjadi kebakaran serius di area Apron, maka petugas Apron
akan berkoordinasi dengan unit PKP-PE melalui HT untuk
menangani kebakaran. Petugas Apron juga akan menyampaikan
ke ATC untuk diteruskan ke Penerbang puna kefarcaran dan
keselamatan penerbangan.

Pengaturan pengamanan dari jet blast dan baling - baling

Ponumpang harus dipandu oleh petugas airline atau ground
handling, lalu-lintas kendaraan harus dikindarkan darl
penumpang yang berjalar kaki di apron.

Sebelum engine Shut Down dan Start Engine. harus mendapat
jjin dari Enginering pesawat vyang bersangkutan, untuk
mengingatkan petugas dan kendaraan pelayanan darat (G5E)
agar menjauh dari jet blast.

Pesawat dengan menggunakan baling-baling dianjurkan agar
pllot untuk Engage Brake System di kedua propeler dan
menempatkan safety cone di sekeliling pesawat.

Petugas Apron dalam hal Inl mengawasl dan memanitar
kegiatan di Apron.

Pengaturan Design posisi parkir

Pesawat udara yang diparkir dan ditempatkan di apron harus
mendapatkan izin dan petunjuk dari petugas Apron terkait dengan
kegunaan sesuai dengan type alrcraft.

Penyediaan struktur pengamanan dari jet blast

ML

Prosedur tindakan pengaman pada saat pengislan bahan bakar ke
pesawat udara :
Belum ada proses pengisian bahan bakar ke pesawat udara
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4.10.4.6 Prosedur untuk memastikan bahwa apron dibersihkan untuk
menghilangkan sampah (penyapuan).
Pembersihan dikerjakan dengan manual, pada saat tidak ada
pesawat udara vang parkir di Apron

4.10.4.7 Prosedur untuk memastikan bahwa apron bersih dari kontaminasi
banda berbahaya (misal : tumpahan bahan bakar)

a. Bila terjadi tumpahan bahan bakar, bahan pelumas pesawat
uddara atau benda berbahaya dan sampah, operator
penerbangan harus segera memberitabukan kepada petugas
Apron dan segera dibersihkan sleh aperator penerbangan atau
dapat dilakukan oleh Penyelenggara Bandar Udaras atas beban
blaya dari aperator penerbangan.

b. Pembersihan tumpahan oli, bahan bakar, oli hidrolik di area
pergerakan mengacu pada pedaman yang ditetapkan dalam
standar prosedur operasi pembersihan Apron,

4,10.4.8 Pelaporan Insiden dan kecelakaan di apron

a. 5etiap adanya insiden atau kecelakaan terjadi di apron oleh siapa
pun harus dilaporkan kepada petugas Apron dan ATC dengan
peralatan handy talky atau telepon.

b. Penerima laporan segera melapor kepada perusahaan/agen yang
barsangkutan dan menyampaikan kepada Koordinator Teknik
Operasi Keamanan dan Pelayanan Darurat. Jika insiden atau
kecalakaan tersebut perlu bantusn penerima laporan akan
menghubungi dinas terkalt.

c. Form pelaporan kejadian pada pesawat di apron dari General
Manager dan Petugas Apron seperti yang tampak di tabel 11 dan
12 dibawah ini

Incideént On Apran Report by Apron Offcer

Lamgiran Instruksi Difjea Hubud
Meimaor 1 IMST/DE/94
Tentang :Pemeriksaan insiden Pesawat Udara dl Apron

DIREXTGRAT JENDERAL PERHUBUNGAN LIDARA
DIREXTGRAT KESELAMATAN PENERBANGAN

Dokumen Na, ;
Womaor

LAPORAM INSIDEMN T APROMN OLEH PETUGAS AMC
fincident On Apran Repart by AME Officer]
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{Pitat i Commiand)

a.Mama
{Name)

b.Tempat dan Tanggal Lahir
(Place and Date of Birth)

. Alamat
{Address)

d. Kebangsaan
{Nationaiity|

g, Sertifikal Kecakapan
{Filot Ucensa)

f. Nomaor
{Number)

g. Tanggal Dikeluarkan
{Date af issoed)

h. Tipe Pesawat Udara
{Type of aircraft)

PETUGAS Di APROM

[AMC CFFICER ON APRON

O R L R e A e e b

...................................................

| PEMANDLU PESAWAT UDARA [ | OPERATOR GARBARATA | ) PENGENDARA

(Marshalizr)
4 Mama
{Mame)
B, Tempat dan tanggal lahie
{Ploce and Date of Birth)
. Alamat
(Address)
d. Kebangsaan
(Nationality)
e, Sertifikat Kecakapan
(AMC License/
f. Momor & Tanggal
(Number & Dote)
E. Dikeluarkan Qleh
{issued by}

DATA PESAWAT UDARA

[AIRCRAFT DATA)

3. Buatan Megara
(Stote's monufacturer)

b. Jenis Pesawat Udara
{Aircraft Type)

¢, Beral Pesawat Udara
(MTOW)

d. Terdaftar Pada Megara
(5tate’s Registered)

¢, Tanda Pendaftaran Pesawat Udsra

{Aviobridge Operator)

{Driver)
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[Registration Mark)

f. Wama Perusahaan &ngkutan Udara
{(Narme of Air Carrier)

B Momor Penerbangan
{Flight Number)

4, DATA KENDARAAN / PERALATAN BANTL PELAYANAMN PESAWAT UDARA
{VEHICLE AND MEDILINM SERVICES TO AIRCRA
&. lenis/ Buatan s H R 4 A SRR
(Type and State’s manufoctrer)
b. model R LRl A TR T S e
fhadel)
G BEFaT! cvcicsscians
(Weight]
d. MNama Perusahaan Pemilik/Pengelola 1. ;
{Name of Dwner/Operator)
c. TAMGEAL KEJAD AN e L N
{Date af incident)
6. WaKTU KEJADEAN T
(Time af incident]
7. TEMPAT KEJADIAN [
(Place of incident)
3. KONDISH PENERANGARN O TEMPAT KEJADEAMN: oo e
{Lighting Condition)
9, TUIUAN AKHIR PESAWAT UDARA, T ol MR A LS G
{Last Destinotion of Aircraft)
10. NOMOR LANDASAN PENDARATAN S R PR TR A
(Runway number intended landing)
11, JEMIS OPERASI PERUSAHAAM PEMERBAMGEAMI (e is s rseemsnnsins
(Type of air carrier services)
12, KERUSAKAN [/ AKIBAT KEIADIAN
(Effect of incident)
3. Pesawat Udara e s b e e S R
{Aircrafi)
k. Kendarzan/Peralatan Bantu Pelayanan Pesawat Lgara : oo
[Vehicle/Medium services ta alrcraft)
© Orang/Petugas i s
[Persanne)
g Db
Yaiax Mk Rara i m
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13, CUACA 5AAT INSIDEN

{WEATHER DURING INCIDENT)

4. Arah & Kecepatan Angin
{Wind Direction & Speed)

b. Jlarak Penglihatan
{(VWisibilitie)

¢.. Temperatur sl e e LN e i ;
(Temperature)

d. Kondisi Cuaca
[Wegther Conditian)

{ } Cerah; [ } Angin Kencang: { ] Hujan; { ) Kabut; { ) Badai

{Clear] (Speedy Wind) [Rain) (st {Starm)
14,  EROMOLOGES KEIADEAN
(Chranclogical of Incident)
15. KEIADIAN LAIN
(Remarks/Other Incident)
Tanggal dibuat laporan ;
(Date of Report)
Petugas AMC
{AMLC Dificer)

LARORAN IMSIDEN D0 APRON
Lampiran Instruksi Dirjen Hubud
Marmar; INST08/54
Tentang: Pemeriksaan [nsiden Pesawat Udara di Apron

DIREXTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN LDARA
DIREXTORAT KESELAMATAMN PENERBANGAN

Dokumen Na. | 01.03.B08
Marmor
LAPORAM INSIDEN DI APRON
(Incident On Apron Repert)

1. TIPE PESAWAT UDARA
{Type of Aircraft)

2, TANDA PENDAFTARAN
|Registration Mark)

3. NAMA PERUSAHAAN AMNGKUTAN UDARA
(Mame of Air Carrier)

4, KAPTEN PENERBANG PESAWAT UDARA D
(Mame of Pilat in Command)

5. JUMLAH PENLUMPANG
[Total Passenger)
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5. JUMLAH PENUMPANG
(Total Passenger)

B. TAMGGEAL KEJADIAN
[Date of Incldent]

7O WAETU KEIADIAMN
(Time of Incident)

B, PETUGAS PELAKSANA Ol APRON
(Name of AMC Officer)

9, JEMNIS ALAT BANTY PELAYANAN
PESAWAT UDARA YANG DIGUNAKAN
{Type of medium services to aircraft)

10, KROMOLOGIS KEJADIAN

{Chronological ineldent]

11, AZIBAT KEJADIAMN

(Effect of incident)
12 - TINDAKEARIIT 000 ol s e
[Follow ug)
13. KETERANGAN LAIN e ririiens
(Rerarks)
KEBALA BANDAR LUDARA
BETOAMBARI BALBAL
<namas
<HIB/NIK
4.10.4.9 Penyelenggaraan Auditing
3. Untuk menjamin keselamatan semua personil yang bekerja di
apron, dilakukan audit dalam bentuk Sweeping oleh Internal
Audit yang disahkan oleh Kepala Bandar Udara. Periode
Pelaksanaan Sweeping dilakukan per tahun.
0. Dalam melaksanakan operasi disisi udara dan Apron, mereka
harus mematuhi prosedur keselamatan yang diterbitkan alsh
Penyelenggara Bandar Udara dan perusahaan mereka sendiri.
4.10.5 Rincian Kontak Personel
1 | Anas La Bakara, ST. | Kepala Kantor UPBU Kelas "rn 0812 4569 0385
Betoambari Baubau
2 | La Rang, 5E Keordinator Teknik, Operasi, 08528198 221
Keamanan dan Pelayanan
. Darurat
'3 | sofian Monro Komandan Avsec | DB13 4444 6009 |
4 | Muhammad Arsan | Petugas Apron | D812 4296 2641 |
|
Lob TR TR | T.:ql-lr:h L] 1-{1M
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4.11 PENGAWASAN [ PENGATURAN KENDARAAN DI SIS| UDARA

4.11.1

4.11.2

4.11.3

4.11.4

Tujuan

wiengacu pada Keputusan Direktorat jenderal Perhubungan Udara nomaor -
SKEP/140/VIf1999 tujuan dari Persyaratan dan Penpawasan /pengaturan
kendaraan di sisi udara untuk pengontrolan kendaraan yang beroperasi di atau
sekitar area pergerakan.

Tanggung Jawab

A

Kepale bandar udara bertanggung jawab penuh atas pengembangan dan
pengimpiementasian  prosedur dan penyediaan sumberdaya  untuk
pengontrolan petugas dan kendaraan yang beroperasi di airside dan apron
bandar udara Betoambari Baubau

Koordinator Teknik OPerasi Keamanan dan Pelayanan Darurat
bertanggung jawab untuk memastikan bahwa prosedur vang disediakan
telah diterapkan; melakukan audit Approved lssuing Authorities:
melakukan otorisasi secara tertulis tentang penunjukan Approved Issuing
Officers dan mengontrel Surat ljin Mengemudi (TIM), memeriksa Sertifikat
Keahlian bagi pengemudi {Lisence) dan perle nekapan uji lalk peralatan GSE
Yeng memasuki movement area melalui pos pemeriksaan AVSEC,
Komandan Avsec sehari-hari bertanggung jawab untuk memastikan bafiwa
pergerakian kendaraan atau orang dalam area asirside sesuai dengan
prosedur pengendalian kendaraan sisi udara.

Standar dan Referensi Teknis

1

Undang-Undang Republik indonesia Nomer 1 tahun 2000 tentang
Penerbangan

CALR Bagian 135.087

Reputusan  Direktur  Jenderal  Perhubungan  Udara Nomor
SKER/140/V1/1998 mensyaratkan Penyelenggara Bandar Udara bandar
udara untuk mengentrol orang dan kendaraan yang beroperasi atau berada
di sekitar movement area.

Prosedur terkait pengawasan/pengaturan kendaraan di sisi udara
4.11.4.1 Pengontrolan kendaraan yang beroperasi di atau sekitar ares

pergerakan

3. Perusahaan dan orang yang hendak memiliki akses ke airside
untuk tujuzn pekerjasn penerbangan harus mendapatkan
pendidikan security awareness, Ini adalah dokumen wajib bagi
pengendara dan merupakan dasar bagi orang yang hendak diuji
untuk mendapatkan Authority to Drive Airside (TIM) dari Kepala
bandar Udara,

b. Pengoperasian setiap kendaraan di airside hanus disetujui
dengan pererbitan sebuah ijin operasi yang masemn i
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operasi mana  kendaraan diijinkan, dan §in tersebut harus
ditempatkan pada kendaraan dengan menggunakan Stikar NPA.
Pengartian kendaraan dalam hal ini termasuk peralatan yang
menggunakan motor yang digunakan dalam pelayanan pesawat
udara atau pemeliharaan (GSE),

€. Direktorat Jenderal Perhubungan Udara (cq. Direktorat Bandar
Udara) bersama dergan Bandar Udara akan menyediakan
Training Officers, Meareka yang mendaftar untuk mempercleh
Autharity to Drive Airside [TIM} akan dilatih dan diuji oleh
Training Officers untuk bidang pengetahuan sebagai berikut:
1. Peraturan dan tata tertib bagi pengendara di airside
2. Geografl dari bandar udara Betoambari Baubau
3. Rambu-rambu dan marka di bandar udara.

4.11.4.2 Rincian aturan - aturan lalu lintas termasuk pembatasan
kecepatan

a8, Perusahaan dan orang-oreng yang memeriukan akses ke sisi
udara untuk tujuan kegiatan penerbangan harus mendapatkan
pendidikan security awareness untuk setiap pengemudi sebagai
dasar untuk pengujian pengamudi di sisi udara.

b. Sefiap kendaraan yang beroperasi disisi udara harus dilakukan
pengujian dan mendapatkan lembar persetujuan untuk sisi
udara yang menerangkan tentang kendaraan tersebut. Untuk
tujuan ini istilah kendaraan bermotor termasuk  semus
peralatan yang digunakan dalam pelayanan atau pemeliharaan
pesawat.

€. Setiap pengemudi harus mendapatkan tanda ljin mengemudi
(TIM) untuk mengoperasikan sebuah kendaraan sisi udara di
Bandar Udara Betoambari Baubau.

d. Tanda ljin Mengemudi akan ditetapkan sesuai dengan jenis
kendaraan yang dikemudikan oleh sopir yang berwenang untuk
mengoperasikan:

1. Kategori A - untuk pengemudi kendaraan hingea 3.5 ton:
2, Kategori B - untuk pengemudi kendaraan lebih berat darl 3.5
tan,

e. Tata Tertib Berlalu lintas di Dasrah Pergerakan:

1. Batas Kecepatan yang berlaku:
= 10 km per jam di daerah apron
- 15 km per jam didaerah baggage make up dan breakdown
arsa
= 25 km per jam di service road
- 40 km per jam di jalan inspeksi
4, Pergerakan pesawat dengan engine sendiri adalah prioritas
pertama

Mantl3
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4.11.4.2 Metoda untuk memberlkan Instruksl dan pengufian bagi
pengemudi sisi udara terkait aturan lalu lintas yang diterapkan

d, Perusahaan yang akan mengoperasikan kendarsan di sisi udara
Bandar Udara Betoambari Baubau wa)ib memiliki Pas kendaraan
di sisl udara dan Tanda ljin Mengemudi untuk setiap kendaraan
dan pengemudi masing-masing. Mereka bertanggung jawab
untuk melatih pengemudi untuk mengoperasikan jenis
kendaraan tertentu {misalrya hi-lift truk, palet lifter, dil) dan
|uga untuk memberikan pelatinan prosedur beroperasi di sisi
udara {misalnya prosedur ketika beroperasi di sekitar pesawat
udara).

b. Apabila diberikan kewenangan oleh Direktorat Jenderal
Perhubungan Udara atau perwakilannya, Pimpinan bandar
udara bertanggung jawab untuk penerbitan izin sebagaimana
mestinya kepada semua kendaraan yvang beroperasi di sisi udara
bandar wdara Betoarmbari. Seperti kewenangan penerbitan
Tanda ljin Mengemudi (TIM], tipe A atau B. Pimpinan bandar
udara bertanggung jawab pula untuk menjaga standar yvang
dapat diterima oleh pengemudi yang mengikuti pelatihan dan
penguflan {Catatan: Persyaratan untuk otorisasi oleh Pimpinan
bandar udara disetujul Fihak berwenang yang mengeluarkan
dan hanya berlaku mulai tanggal dikeluarkannya Pedoman
Pengoperasian Bandar Lidara ini).

41144 Metode untuk menerbitkan izin kendaraan B pengemudi untuk
operasi sisi udara

a. Kepala UPBL! Kelas Il Betoamban bertangeung jawab untuk
menyeleksi dan menerbitkan sebuah Tanda ljin Mengemudi
(TIn).

b. Para pemchon yang akan mengajukan pembuatan TIM,
hendaknya mengisi Formullr yang tersedia di gedung avsec
dengan melampirkan fotokopi SIM dari Kepelisian, KTP dan pas
foto.

c. Semua pemohon diufl pergetzhuannya, meliputi:

Persyaratan orang untuk beroperasi di sisi udara.

Persyaratan kendaraan untuk beroperasi di sisi udara,

Marka dan tanda-tanda di sisi udara.

Aturan dan Prosedur Operas: di sisi udara.

Aturan [3lu lintas di Apron.

Gambar situasi gecgrafis Bandar Udara.

d. Pemohon yang lulus harus membayar biaya PNBP untuk biaya
TIM dan dibayar di Bendahara Penerima.

e. TIM harus terlihat setiap waktu sefama mengemudi di Apron.
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4.11.4.5 Langkah - langkah pelaksanaan aturan tersebut (enforcement]

3. Kepala Bandar Udara Betoambari Baubau berhak membatalkan
atau menunda TIM atau kewenangan mengemudi di sisi udara
berdasarkan laporan dari ANC,

b. Petugas Apron dan Kemandan Avsec akan menindak setiap
pelanggarar dari aturan-aturan mengemudi di sisi udara, dan
melaporkan ke Koordinater Teknik Operasi Keamanan dan
Pelayanan Darurat sehingga tindakan yang tepat dapat diambil
bagi pengemudi yang melanggar.

€. Setiap pelanggaran dari suztu insiden perlu diteruskan dalam
bentuk Formulir Laporan Kejadian

4.11.5 Rincian Kontak Personil

’T‘ Anas La Bakara, 5.7T. | Kepala Kantor UPBU Kelas Il | 0812 4569 0385 |
. [ | Betoambari Baubau
2 | La Rano, SE | Koordinator Teknik, Operasi, 0B52 £108 2221
| | Keamanan dan Pelayanan Darurat
3 | SofianMonre | Komandan Avsec | D813 4444 6009 |
4 | Muhammad Arsan | Petugas Apron | DB12 4296 2641
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4.12 MANAJEMEN BAHAYA HEWAN LIAR (WILDLIFE HAZARD MANAGEMENT)

4.12.1 Tujuan

Tujuan dari prosedurini adalah untuk mengartisipasi dan menanggulangi bahaya
yang ditimbulkan oleh keberadaan burung-burung dan hewan liardi bandar udare
dan sekitarmya terhadap operasi pesawat udara.

4.12.2

Tanggung Jawab

Dalam pelaksanaan Manajemen Bahaya Hewan Liar ¢l Bandar Udara Betoambari
Baubau, maka Koordinator Teknik Operasi Keamanan dan Pelayanan Darural
memiliki tanggung jawab sebagal berikut :

1.
2.

Mencegah, menanggulangl dan mengevaluasi bahaya burung;

Melaporkan permasalahan Birds Strike ke Direktorat lenderal Perhubungan
Udara sesuai dengan deokumen ICAQ Nomor Doc.9332-AN/90S tentang
Manuzl on The ICAD Birds Strike Information System.

Kepala UPBU Kelas 1l Betoambari memiliki tanggung [awab program
pengeiolzan bahaya burung dan hewan liar di Bandar Udara Betoambarl
Baubau.

Memastikan program pengelolaan bahaya burung dan hewan liar
dilaksanakan secara tepat

Komardan Avsec bertanggung jawab terhadap pelaksanaan sehari hari akan
program pengelolazn bahaya burung dan hewan far.

Komandan PKP-PK bertanggung jawab untuk pengawasan burung dan hewan
liar serta tindakan pengusiran dengan menggunakan Sirene ketika berada
diclalam batas operasi bandar udara.

4.12,3 Standar dan Referens] Teknis

d.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomeor 1 tahun 2000 tentang

Penerbangan.

CASR Bagian 13% Appendix 1 Baglan 4.12 mensyaratkan adanya prosedur

tertentu berkaltan dengan bahaya terhadap operasi pesawat udara yang

disebabkan oleh adanya burung atau hewan di alau di sekitar bandar udara.

ICAD Doc 9137-AMN/E98 Bagian 3 — Bird Control and Reduction menyatakan

bahwa suatu program manajermen Obstacle hewan liar harus memasukkan

hal-hal sebagai berikut:

1. Penyelenggaraan pemerlksaan terhadap adanya bahaya yang
ditimbulkan oleh Obstacie burung atau hewan fiar Tain,

2. Pemberitahuan Obstacle hewan liar.

3. Metoda pengurangan hewan liar

rr“.. -!- T j
D it ki = m!alg:m’m
I Pnpariatar Ry Painr LSEE TR Sardermin! saaiamaiay Byngss i

= |

Fi
MIF. SRS A REko 5




V-79
sangnd Lidara Belcamban Sauhal |

S — — — wr— = =S S

tentang Petunjuk dan Tata Cara Peraturan Keselamaten Penerbangan Sipil
Bagian 138-03 Manzjemen Bahaya Hewan Liar di Bandar Udara dan
Sekitarnya.

4.12.4 Prosedur memuat tentang :

4.12.4.1 Bahaya terhadap operasi pesawat terbang yang disebabkan cleh
adanya burung atau binatang di atau di sekitar bandar udara
{aerodrome) :
Dalam mengantisipasi Bzhaya terhadap operasi pesawat terbang yang
disebabkan oleh adanya burung atau binatang di atau di sekitar bandar
udara, Bzndarz Betpambarl Baubau melakukan pemantauan yang
sifatnya terjadwal maupun tiba-tiba. Pemantauan dilakukan minimal
30 menit sebelum kedatangan pesawat dan akan dilakukan pengusiran
secara manual atau menggunakan alat {misal pengeras suara atau
siring) terhadap burung atasu binatang yang dapat membahayakan
keselamatan penerbangan.

4.11.42 Pencatatan dan pelaporan kepada Direktur lenderal Perhubungan

Udara untuk dimasukan dalam ICAQ Bird Strike Data Base Sistemn
Informasi (IBIS)
Bandar Udara Betoambari Baubau menunjuk 1 (satu] orang petugas
pelaporan stau Aerodrome Reporting Officer (ARO). ARO bertugas
melaporkan setiap incident dan accident termasuk yang disebabkan
oleh birdstrike kepada Direktorat Jenderal Perhubungan Udara.
Formulir pelaporan serangan burung mengacu pada Peraturan
Direktur Jenderal Perhubungan Udars Nomor: KP 468 Tahun 2011
tentang Petunjuk dan Tata Cara Peraturan Keselamatan Penerbangan
Sipll Bagian 139-15 Prosedur Pelaparan Serangan Burung di Bandar
Udara dan sekitarnya,

4.12.43 Rincian dari rancangan untuk pengukuran gangguan burung atau
binatang :
Untuk kegiatan pengukuran gangeuan burung di Bandar Udara
Betoambari Baubau dilaksanzkan oleh petugas Avsec dan atau petugas
Pk-PPK dan atau petuga: spron yaitu dengan melakukan Inspeks
Keberadaan Hewan Liar dan Burung. Personil tersebut bertugas
melakukan pencatatan antara lain:
a. Wilayah Bandar Udars yang menjadi area pengendalian dan

pengawasan terhadap hewan liar dan atau burung;

b. Jumlah, lokasi dan jenis hewan liar dan atau burung terlihat;
¢. Tindakan yang diambil untuk membubarkan hewan llar dan atau

burung; -
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4.12.4.4

4.12.4.5

4.12.4.5

d. Hasll dari tindakan yang diambil,

Rancangan/mekanisme untuk peniadaan gangguan dari burung atau
binatang

Dengen meminimalkan atau menghilangkan penyebab masuknya
burung dan hewan liar, dengan cara membersihkan semak belukar,
membatasi ketinggian rumput dan mengatur tempat pembuangan
sampah makanan. Pemantauan dilakukan minimal 30 menit aleh unit
AVSEC/PEP-PK sebelum kedatangan pesawat dan akan dilakukan
pengusiran secara manual atau menggunakan alat (misal pengeras
suara atau sirine) terhadap burung atau binatang yang dapat
membahayakan keselamatan penerbangan.

Keerdinasi dengan unitfinstansi lain yang terkait dengan gangguan
dari burung atau binatang.

Bandar Lidara Betoambari Baubau berkoordinasi dengan Pemerintah
Kota Baubau untuk mengantisipasi serangan burung dan hewan liar
diluar area bandara.

Bandar Udara Betoambari Baubau bekerja sama dengan Mitra Kerja
Dinas Peternakan Kota Baubau untuk mengurang keberadaan burung
dan hewan liar seperti kucing, tikus dan burung di area Apron dan
Gedung Terminal Bandar Udara Betoambari Baubau.

Kategori insiden serangan hewan liar atau burung liar

kategori inslden serangan hewan liar atau burung liar terdirl dari:

a. Serangan terkonfirmasi, berupa tabrakan antara hewan liar atau
burung ‘dengan pesawat udars vang dibuktikan dengan
diterukannya bangkai dalam kerusakan pesawat;

b. Serangan yang belum terkonfirmasi, berupa |aporan tabrakan
antara hewan liar atau burung dengan pesawat udara yang tidak
ditemukan bukti Tisik:dan

€. serius insiden, berupa insiden wang dapat membahayakan
keselamatan penerbangan disebabkan karena keberadaan hewan
liar atau burung di Bandar Udara dan sekitarnya baik ditemukan
adanya serangan burung atau tidak.
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4.12.5 Kontak Personll

| 1| Anas La Bakara, 5.T.

"Kepala Kantor UPBU Kelas Il

Betoambari Baubau

0812 4569 0385 |

2 | La Rano, 5E Koordinatar Teknik, Operasi, 0R52 8198 2221 |
Keamanan dan Pelayanan Darurat
|
3 | Amran ' Komandan PKP-PK 0813 4030 3440
4 | Sofian Manm | Komandan Avsec

0813 4444 6009
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4.13 PENGAWASAN TERHADAP OBSTACLE (OBSTACLE CONTROL)

4.13.1

4.13.2

4.13.3

Tujuan
Tujuan dari prosedur ini adalah untuk mencegah bandar udara tidak dapat
digungkan karena pertumbuhan obstacle di sekitar bandar udara.

Tanggung Jawab

Panvelenggara bandar udara bertanggung Jawab memantau OLS yvang berlaku
pada bandar udarz dan melapor kepada Bitjen Hubud mengenai pelanggaran
atau potensi pelanggaran OLS.

a

Kepala UPBU Kelas |ll Betoambari bertanggung jawab dalam pembuatan
prosedur untuk memonitor dan memberitahukan keberadaan Obstocle
kepada Direktorat lenderal Perhubungan Udara dan bersama — sama
melakukan pengawasan dan penilaian terhadap rentana pendirian
bangunan sementara atau permanen di sekitar bandar udara yang
berpotensi menjadi nbstacle pada daerah OLS.

Koordinator Teknik Operasi Keamanan dan Pelayanan Darurat bertanggung
[awab dalam persiapan penilalan untuk pemberizn rekomendasi ketinggian
bangunan permanen dan bangunan cementara;

Pimpoksi Bangunan |andasan bertanggung jawab dalam pengawasan
obstacle pada area OLS dan pengawasan Aerodrome Obstacle Chart = ICAQ
Type A dan melalui officernva bertanggung jawab dalam pelzksanaan
meniter harian terhadap OLS

Standar dan Referensi Teknis

=1

Undang — Undang Republik Indonesia nomor 1 Tahun 2009 tentang
penerbangan.

. CASH Baglan 139 dan MOS mensyaratkan agar pada <aat suatu bandar

udara melihat munculnya Obstocle, Penyelenggara Bandar Udara harus
dengan segera memberitahu ATC dengan menginformasikan besar dan
lokasi dari Obstecle serta melakukan perubahan declared distances jika
rmemungkinkan.

Peraturan Direktur Jenderzal Perhubungan Udara Nemer: KP 262 Tahun 2017
Tentang Standar Teknis dan Operasi Peraturan Keselamatan Penerbangan
Sipil = Bagian 139,

Marai2}
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d.13.4

Prosadur memuat tentang :

4.13.4.1

4,13.4.2

Penetapan Obstacle Limitation Surface (OLS) bagl bandar udara
(Aerodrome) sesuai dengan Manual of Standard (MOS):

Obstacle didefinisikan sebagai objek apapun yang berada diatas atau
berdir di atas permukaan area pembatasan obstacle yang telah
ditentukan, dimana mefiputi runway strip, runway end safety area,
clearway dan taxiway strip; dan objek apapun yang memasuki
permukean batas obstacle {Obstacle Limitation Surface/OLS), yaitu
serangkalan permukaan yang menentukan batas ketinggian objek, di
sekitar bandar udara.

Penyelenggara bandar udara harus menentukan OLS yang dapat
diterapkan pada bandar udara .

OLS meliputi beberapa atau semua hal berikut:

a. permukaan horisontal luar [outer horizontal surface);
permukaan kerucut (conical);

permukaan horisontal dalam (inner horizontal surface):
permukaan pendekatan (approach surface):

permukaan pendekatan dalam (inner approach surfaze);
permukaan transisi (transitional surface);

permukazn transisional dalam (Inner transitional surface);
permukaan pendaratan balked,

Permukazn take-off climb.

TR R e

Langkah-langkah yang dapat lakukan untuk memantau Obstacle
Limitation Surface (OLS):

Pengawasan pada objek datam bandsr udara maupun di sekitar
bandar udara yang berpotensi untuk menjadl atau yang sudah
merupakan obstacle, yang berpengaruh terhadap keselamatan
ataupun efisiensi operasl  bandar uwdara, meliputl sekurang-
kurangnya:

a. Melakukan pemantauan terhadap obstacle limitation surface dan

take-off surface chart type A terkait adanya obstacle;

b. Melakukan pemantavan terhadap tumbuhnya  bangunan-
banguran tinggi dalam batas herizental dari obstacle limitation
surface;

c.  Melakukan pengawasan terhadap obstacle atau obyek yang
potensial menjadi obstacie dalam wilayah bandar sdara;

e 33
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4.13.4.3

d. Melakukan pengawasan/pengaturan terhadap pengembangan
bangunan baru di seputar bandar udara dengan melakukan kerja
sama antara penyelenggara bandar udara, Direktorat Jenderal
Perhubungan Udara serta pemerintah daerah setermpat dan
organisasi lain terkait, sehubungan dengan pemberian izin
terhadap bangunan yang mungkin mengganggu obstacle
limitatlion surface;

e Menyampaikan kepada Direktur Jenderal tentang jenis/sifat dan
lokasi obstacle, tentang adanya tambahan baru obstacle atau
tentang pembongkaran  obstacle untuk  mendapatkan
penanganan bila perlu, termasuk- amandemen terhadap publikasi
dalam AlPR;

. Prosedur untuk melakukan pemantauan terhadap objek baru
atau perkembangan bangunan-bangunan di deerah-daerah yang
gitunjuk oleh pembuat instrument approach procedure, bagl
bandar udara vang mempunyai instrument approach procedure:
can

g- MNama, peranan, dan nomar telepon dari pejabat/personel vang
bertanggung jawab atas pengawasan terhadap obstacle (obstacle
cantral},

Mendeteksi obstacle sesegara mungkin termasuk objek, bangunan
dan struktur

Bandar Udara Betoambari Baubau melakukan pemantauan terhadap
ruang wdara disekitar bandar udara untuk mengetahui adanya
pelanggaran terhadzp Kawasan Keselamatan Cperasi Penerbangan
{obstacle limitation surface] oleh suatu objek (bangunan, struktur
lzinnya, atau benda wmbuh),

Apablia terdapat perencanaan pembangunan di atas, di bawah atau
di luar Kawasan Keselamatan Operasl Penerbangan  (obstacle
limitation surface} maka Bandar Udara Betoambarl akan
berkoordinasi dengan pemerintah daerah atau instasi terkait lainnya
guna pelaksanaan pemenuhan dari ketentuan Kawasan Keselamatan
Operasi Penerbangan (obstacle limitation surface).

Bandar Udara Betoambari mengambil semua langkah yang
diperlukan untuk menjamin bahwa obstacle yang terdapat di bandar
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d4.13.4.4

4.13.4.5

4.13.4.6

udara atau disekitar bandar udara dapat terdeteksi sesegera
Mungkin,

Memantau permukaan toke off Twpe & chart dari obstacle
Aorodrome Obstacle Charts-ICAD Type A yang mengidentifikasi
informasi semua obstacle yang signifikan di take-off area Bandar
Udara sampai dengan 10 km dari ujung runway.

Jika tidak ada obstacle vang signifikan di take-off tlight path area,
apabila Aerodrome Obstacle Charts-ICAG Type A tidak dibutubkan
maka harus dicantumkan pernyataan di Aerodrome Manual.

Pada Bandar Udara vang tidak digumakan untuk penerbangan
internasional tetapi digunakan untuk operasi angkutan udara dengan
berat pesawat udara diatas 5. 700kg, difaruskan untuk menyiapkan
Aerodrome Obstacle Charts-ICAD Type A, atau membuat informasi
tersendiri terkalt obstacle vang dicantumkan dalam Aerodorme
Obstacle Charts-ICAD Type A merupakan tugas yang harus
dilaksanakan oleh penyelenggara Bandar Uidara bersama dengan
operator penerbangan terkalt.

Memantau pendirian bangunan {dalam kaitan dengan ketinggian
bangunan dan struktur lalnnya) dalam batas horizontal darl batas
hambatan permukaan

Rekomendasi terhadap bangunan yang mungkin mengganggu
ohstocle  limitation surfface di Bandara Betoambari diberikan oleh
Kepala Kantor Oteritas Bandar Udara Wilayah WV Makassar
atas referensi hasil survey dan perhitungan oleh tim survey
obstacle didampingl oleh persenil dari Bandara Betoamdarl dan
berkoardinasi dengan Fihak Pemerintah Daerah.

Memantau objek atau bangunan baru di area bandara sudah sesuai
dengan pengaturan prosedur instrument, jika bandar udara
|aerodrome) memiliki prosedur pendekatan instrument [Tidok
dileksanoken di bandare Betoombori)

Jika ticak ada obhjek yvang mencapai 2% parmukaan take-off climb,
maka objek-objek baru perlu dibatasi untuk menjaga permukaan
bebas obstacle, atau permukaan yang turun hingga kemiringan 1,6%
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4.13.4.7 Pemberian rekomendasi ketinggian bangunan atau obyek lainya di

4.13.4.8

4.13.4.9

sekitar bandara sudah sesual dengan Obstacle Limitation Surface
(OLS)
Pemantauan terhadap banguran-bangunan tingg dalam batas
horizontal dari obstacle limitation surface dilekukan oleh unit
Bangunan Landasan. Jika ada bangunan tinggli vang melebihi
obstacle limitation surface, maka:
a. Diadakan pendataan meliputi :
- Posisl Global / perkiraan bangunan tersebut terhadap Runway
centerline
- Bentuk bangunan [antenna, sutet, gedung dan lainnya)
b, Diadakan survey banpunzn tersebut meliputi ;
- Survey data administrasi (perizinan)
- S5urvey lapangan tentang posisi dan bentuk bangunan yang
akurat.
c. Diadakan penghitungan secara prosedural, apabila bangunan
tersebut telah melewatl batas ketinggian yang diperkenankan
atau masih dalam batas safety / normal.

Proses wntuk meminta Direktorat lenderal Perhubungan Udara
untuk mengukur obstacle yang diajukan

Obstacle Limitation Surfaces (OLS) adalah permukaan konseptual
{imajiner) yang berhubungan dengan runway dan mengidentifikasi
batas bawah dari ruang udara (airspace) bandar udara di atas objek
vang menjadl obstacle untuk operasl pesawat udara, dan harus
dilaporkan ke Ditjen Hubud.

Objek apapun yang dapat masuk ke dalam bagian horisontal dalam,
kerucut {conicall dan pertama dari permukaan pendekatan
{approach) standar MPA yang digunakan, harus diidentifikasi dan jika
keberadaannya tidak dapat dihindari, maka rinclan dari  obstacle
tersebut harus diteruskan ke kantor Ditlen Hubud untuk penflalan
kebutuhan pemasangan tanda atau lampu. Objek apapun yang
masuk dalam permukaan PANS-OPS pada setiap pembertahan dari
perancang prosedur, harus diajukan kepada Bitjen Hubud,

Pelaporan gangguan melalul NOTAM termasuk declored distonce
yang telah dirubah.

Apabila penyelenggara bendar udara mengetahui adanya suatu
halangan [obstacle), maka harus segera memberitahukan kepada
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Unit Airnav dan menyarmpaikan secara rincl tentzng lokasl, ketinggian
obstacle dimaksud dan membuat amandemen terhadap runway
declared distance apabila diperlukan.

4.13.5 Rincian Kontak Personil
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1 | Anas La Bakara, ST. | Kepala Kantor UPBU Kelas |Il | 0812 4569 0385
| Betoambari Baubau .
2 | La Rano, 5E | Koordinatar Teknik, Operasi, D852 8198 2221 |
Kearmanan dan Pelayanan Darurat
3 | Albert Milton Kepala Unit LPPNPI Betoambari | 0811 4008 224
4 | Fadli Pimpeksi Bangunan | 0813 3571 0106
| 5 | La Ode Sufarman Pimpoksi Landasan 08134177 o702 |
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4.14 PEMINDAHAN PESAWAT UDARA YANG RUSAK

4.14.1 Tujuan

4.14.2

4.14.3

a. Tujuan dari pemindahan pesawat udara vang rusak adalabh untuk

menyediakan respon efisien yang terkoordinasi untuk memindahkan
pesawat secara cepat dan aman yang bisa menyebabkan penutupan
sementara Runway, taxiway, atau mempengaruhi OLS dan tidak
mengakibatkan hilangnya alat — alat bukti dalam penyelidikan sebab =
sebab terjadinya kecelakaan pesawat udara.

. Prosedur inl dimaksudkan untuk menangani pesawat yang beroperasi

diarea dalam batas bandara yang sesual dengan lampiran yang tercantum
di AEP.

Tanggung Jawab
@. Kepala UPBLU Kelas Ill Betoambari bertanggung jawab untuk mengontral

dan mengkoordinasi upaya pemulihan pesawat udara yang rusak dan
untuk mengkoordinasl pemindahan pesawat udara dan mengembalikan
bandar udara kepada status operasional penub. Hal ini membutuhkan
suatu hubungan dengan maskapai penerbangan atau Otban Wilayah V
dan KNKT serta Direktorat Jenderal Perhubungan Udara untuk
mendapatkan persetujuan pemindahan pesawat udara,

Kepala UPBU Kelas Il Betoambari setelah menerima persetujuan dari
KNKT memulal pemindahan pesawat yvang rusak.

. Kepala UPBU Kelas |l Betoambari bertanggung jawab mengajukan
NOTAM kepada LPPNP| dalam pelaksanaan pemindahan pesawat udara
yang mengalami gangguan kerusakan di daerah pergerakan pesawat
udara sehingga menganggangu kelancaran, kelangsungan pengoperasian
bandar udara dan keselamatan penerbangan

. Tim ARFF diminta siaga untuk membantu kegiatan operasional saat

pemindahan pesawat udara, khususnya pada saat de-fueling dilakukan.

. Pemilik/operator pesawat udara/pemilik pesawat udara, sebagai
pemegang sertifikat pendaftaran, bertanggung jawab terhadap
pemindabhan pesawat udara yang utuh/rongsokan termasuk biaya
dengan sistem penyewaan peralatan salvage dan personel dar instans
yang memiliki peralatan salvage.

Standar dan Referensi
Paraturan Masional
a. Undang-Undang Nomor 1 tahun 2009 tentang Penerbangan (Lembaran

Negara Republik Indonesia tahun 2009 MNomer 1, Tambahan Lembaran
Megara Republik Indonesia Nomor 4956);

b. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM. 58 Tahun 2016 tentang

Kesalamatan Pengangkutan Barang Berbahaya Dengan Pesawat Udara

venil.g
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4.14.4

Terpe

==

Peraturan Menteri Perhubungan Nomer PM 95 Tahun 2021 tentang

Peraturan Keselamatan Penerbangan Sipil Bagian 132 (Civil Aviation Safaty
Regulations Part 139) tentang Bandar Udara {Aerodrome):

. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM.128 Tahun 2015 tentang

Pemindahan Pesawat Udara Yang Rusak di Bandar Udara;

Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Udara Momor: KP. 14 Tahun
2015 tentang Standar Teknis dan Operasional Peraturan Keselamatan
Penarbangan Sipil Bagian 139 (Manual of Standard CASR Part 139) Volume
IV Pelayanan Pertolongan Kecelaksan Penerbangan Dan Pemadam
Kebakaran Airport Rescue & Fire Fighting [ ARFF ); dan

Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Udsra Nomor KP.479 Tahun
2015 tentang Petunjuk Dan Tata Cara Peraturan Keselamatan
Penerbangan Sipil Bagian 139-10 {Advisory Circular CASR Part 139-10),
Rencana Penanggulangan Keadaan Darurat Bandar Udara.

Referensi Internasional

noan o

ICAD Annex 14, Volume |, Aerodromes;

ICAD Doc. 9137 - AN/BSS Part 1 Rescue and Fire Fighting;
ICAC Doc.9137 - AN/BSS Part 5 Removal of Disabled Aircrafy;
ICAD Doc.9137 - AN/SE98 Part 7 Airport Emergency Planning;
ICAD and Pacific Office Emergency Plan (Generic),

Prosedur memuat tentang
4.14.4.1 Pemindahan pesawat udara pada atau dekat daerah pergerakan

a. Pada saat sebuah pesawat udara rusak akan dipindahkan dari
manuver area, dia akan ditempatkan di suatu lokasi tertentu
vaitu di shoulder arah runway 22, dan akan melalui jalur yang
disetujui oleh Air line & LPFMNPL

b. lika pelaksanaan pemindahan pesawat udara yang rusak tidak
sesual waktu yang ditentukan Kepala Bandar Udara kepada Air
line maka Kepala Bandar Udara akan mengambil alih proses
pemindahan pesawat udara rusak dengan ketentuan semua
akibat dan biaya vang timbul dibebankan pemilik pesawat
udara. Sebelum melakukannya, Kepala Bandar Udara akan
meminta pemillk pesawat udara untuk melengkapi formulic
permohonan dan pernyataan pemindahan pesawat udara.

4,14.4.2 Rincian peranan dari penyelenggara bandar udara (aerodrome)

dan pemegang sertifiliat registrasi pesawat udara

a. Prosedur pemberitahuan
Femberitahuan kepada oparator pesawat udam dilakukan
ecleh Penyelenggara Bandar Udara ketika aka qﬂ‘ﬂfkuhan
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4.144.4
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pemindaban pesawat udara, baik melalui telepon maupun
surat dinas.

b. Pemilik/Operator Pesawat Udara.
Pemilik pesawat udara, didefinisikan sebagal pemegang
sertifikat registrasi, bertanggungjawab dalam pemindahan
pesawat udarz dan pembuangan bahan bakar atau benda
herbahaya lainnya yang tertumpah sebagai akibat dari
inslden/kecalakaan.
Sebelum disetujuinya pemindahan pesawat udara mungkin
perlu dimintakan dari Komisi Nasional Kecelakaan Transportasi
bahwa untuk suatu kondisi yang lebih serius disyaratkan
adanyainvestigasi langsung di tempat

Pengaturan tentang hubungan/koordinasi dengan pemandu lalu
lintas udara dan Komite Nasional Kecelakaan Transportasi (KNKT)
Komisi Masional Kecelakaan Transportasi bertanggungjawab
dalam Investigasi dari semus insiden dan kecelakaan pesawat
udara yang melibatkan operasional pesawat udara sipil. lika
ditetapkan bahwa akan dilskukan investigas di tempat, suatu
pesawat udara yang rusak tidak dapat dipindahkan dari area
pergerakan hingga disetujui oleh komite. Koordinator Tim
berkoordinasi dengan LPPNPI untuk penerbitan NOTAM Penutupan
Landasan Pacu (jika diperlukan).

Pengaturan untuk mendapatkan peralatan dan personil yang
akan dipergunakan untuk memindahkan pesawat udara

Kepala Bandar Udara selaku penanggung jawab membentuk Tim
Pemindahan Pesawat Udara;

Tim Pemindahan Pasawat Udara terdiri dari :

Koordinator Tim;

Komandan Pelaksana;

Fegu Pengangkat;

Regu Pemindahan;

Regu Pendukung;

fcan e

Apabila Peralatan Salape tidak tersedia di bandar udara,
Koordinater Tim melaporkan kepada Kepala UPBU Kelas 1l
Betoambarl, Kepala UPBU Kelas Il Betoambari berkoordinasi
dengan General Marager 5. Hasanuddin untuk meminta bantuan
mendatangkan Peralatan dan Personel Salvage Bandar Udara
Internasional 5. Hasanuddin. Nemer kontak personel Salvage :
08124238665 Haji Budi

Persanel PKP-PK dalam operasi pemindahan pesawat udara akan
memberikan bantuan atas arahan personel Salvage yang memilikl
Lisensi dan rating salvage.

Warm 21
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4.14.4.5 Peralatan dan personel yang dipergunakan untuk memindahkan

pesawat udara terssbut telah dipublikasi dalam AIP

Maonyesuaikan sesuai dokumen Airport Emergency Plan (AEF)

Bandara Udara Betoambari Baubau

4.14.5 Rincian Kontak Personel
1 | Anas La Bakara, 5.T. I Keﬁaré _ﬁant{:r UFBU Kelas I | DBLZ 4569 D385
Betoambari Baubau |
2 | LaRano, 5E | Koardinator Teknik, Operasi, 0252 31982221
keamanan dan Pelayanan Darurat |
3 | Amran Komandan PEP-PK 0813 4030 3440 |
4 | Sofian Monro | Komandan Avsec 0813 4444 6009 |
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1 LK
| 6w b Erpodn Sub Dirmilery]
Vel rupskic Bamda: Udae Trancrc o Kdae it Bk ok i 5
il %_.—&’:.:_ a % _—é j e Ill




n-92
Bardar Udara Batoamban Saubau

4.15 PENANGANAN BARANG/BAHAN BERBAHAYA

a. Termasuk barang/bahan berbahaya adalah benda-benda peledak, cairan dan benda
padat yang mudah terbakar, cairan korosif gas tekanan tinggi, dan barang-barang
bersifat magnetlk atau radio aktif materizl radicaktif / yang dimagnetisasi.
Barang/bahan berbahaya tidak termasuk material yang diklasifikasi oleh ICAO/IATA
sebagai barang-barang berbahaya, dimana freight forwarder dan maskapai
penerbangan bertanggungjawab untuk prosedur pengemasan dan penanganan yang
arman.

b. Penanganan untuk menghadapl kejadian tumpahnya barang/bahan berbahaya
harus ditetapkan dalam Alrport Emergency Plan.

4.15.1 Tujuan
Tujuan dari prosedur im untuk memastikan penyimpanan yang aman atas
. barang/bahan berbahaya di bandar udara (benda-benda peledak, cairan dan
benda padat vang mudah terbakar, cairan korosif, gas tekanan tingsi, dan
barang-barang bersifat magnetik atau radio aktif material radioaktif / vang
dimagnetisasi) dan tidak termasuk yang diklasifikasikan sebagai barang/bahan
berbahaya.

4.15.2 Penanggung Jlawab
a . Kepala UPBU Kelas 1l Betoambari bertanggung jawab dalam menetapkan
prosedur untuk memastikan penyimpanan yang aman atas material

berbahaya di bandar udara.

b. Dalam kegiatan pengawasan airside sehari-hari, Kpordinator Teknik OPerasi
Keamanan dan Pefayanan Darurat bertanggung jaw=b dalam pemarntauan
terbatas atas pergerakan materizl berbahaya di airside.

c. Komandan Avsec bertanggung |awab secara langsung terhadap
pemantauan, pengaturan dan penanganan material berbahaya,

. 4.15.3 5tandar dan Referensi
3, Undang - undeng Republik Indonesia nomor 1 tahun 2009 tentang
Penerbangan.
b. CASR 139 Appendix 4,15
¢. SKEP Ditjenhubud No : SKEP/47/1v/2010 dan No: SKEP/255/1V/2011 tanggal
21 April 2011 tentang Juknis pemariksaan Keamanan Cargo dan Fos yang
diangkut dengan Pesawat Udara.

d. PM 58 Tahun 2016 tentang Keselamatan Pengangkutan Barang Berbahaya

dengan Pesawat Udara

B, KP 26 Tahun 2014 tentang Lisensi Personel Penanganan Pengangkutan

Barang Berbahaya
f, KP 301 Tahun 2016 tentang Pentunjuk Teknis Keselamatan Pengangkutan
Barang Berbahaya dengan Pesawat Udara
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4.15.4 Prosedur yang terkait dengan Penanganan Barang/Bahan Berbzhaya.
4.15.4.1 Penanganan yang aman terhadap barang / bahan berbahaya di
Bandar Udara (Aerodroma)

Fenyelenggara

Bandar Udara yang menangani kargo akan mengambil

tindakan ada saat ditemukan material berbahaya pada saat proses
embarkasi/disembarkasi, contohnya sebagai berikut

| Objek

Tindakan yang harus diambil

Kargo radio aktif

Pelihara jarak dan informasikan kepada petugas
untuk perlindungan radiasi

| Racun atau serum

[ainmnya

Barang berbahaya | Jangan dipegang dan terbitkan laporan insiden

Informasikan jika ada yang terkena

Barang berbahaya ke maskapai penerbangan atau

pihak lainnya

4.15.4.2 Pengaturan untuk lokasl khusus di bandar udara yang disizpkan

41543

untuk penyimpanan bahan cair mudah terbakar ( termasuk bahan

bakar pesawat) semua barang [/ bahan berbahaya lainnya.

a. Bahan bakar jet [let-Al) tidak tersedia di Bandara Betoambari
Baubau

b. Material Berbahaya lainnya, tidak ada material berbahaya lain
diluar yang dlatur oleh prosedur inl yang disimpan secara
permanen di bandar udara, Penyimpanan barang yang tertunda
pengiriman melalul udara menjadi tanggung jawab dari Freight
Farwarder.

Metode yang harus diikuti untuk penyerahan, penyimpanan, dan
pembagian dan penanganan barang/bahan.

Prosedur pengambilan dan penyerahan barang berbahaya dilakukan
melalui berita serah terima antara petugas keamanan di gudang kargo
dengan pengambil / penerima.

4.15.5 Rincian Kontak Personil

1

Anas La E-Elnicara. 5T

Kepala Kantor UPBL Kelas Il | 0812 4569 D3~‘E-5_
Betoambari Baubau

La Rana, SE Koordinator Teknik, Dperasi, 0852 8198 2221
Keamanan dan Pelayanan Darurat
Sofian Monra Komandan Avsec = -:]_EIEI.E'-'&_-'M_ 6009 |
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4,16 OPERASI| VISIBILITY RENDAH
Saat inl bandar udara Betoambari Baubau hanya melayani penerbangan non
instrument 2tau secara visual sehingga tidak diperiukan prosedur operasi visibility
rendah seperti yang sebeiumnyadibahas, sedangkan pengoperasian bandar udara
pada saat vishility rendah penilaian cuaca menjadi tanggung jawab kapten
penerbang (decission by pilot).
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4.17. PERLINDUNGAN TERHADAP LOKASI RADAR DAN ALAT BANTU NAVIGASI

4.17.1. Tujuan

Tujuan dari prosedur ini adalah untuk perlindungan lokasi radar dan alat
bantu navigasi yang terletak di bandar udara {oerodrome), untuk menjamin
agar kinerjanya tidak menurun.

4.17.2, Tanggung Jawab
b. Kepala UPBL Kelas Il Betoambari bertanggung jawab untuk membuat
prosedur untuk memastikan babhwa kegiatan di bawah kontrol langsung
maupun tak langsung tidak memiliki dampak merugikan terhadap
pengoperasian radar dan navaid yang aman.
c. Koordinator Teknik Operasi Keamanandan Pelayanan  Darurat
. bertanggung jawab atas proposal kerjz vang dapat mempengaruhi
operasional navaid di bandar udara, termasuk jaringan kabel yang terkait
dengan fasilitas tersebut.

d. Para Pimpoksi Teknik bertanggung jawab dalam penerapan prosedur,
pemediharaan disekitar fasilitas navaid.

4.17.3. Standar dan Referensi Teknis
a. Undang - undang Republik Indonesia nomor 1 tahun 2009 tentang
Penerbangan.

b. CASR Bagian 139, Appendix 1 bagian 4.17, menjelaskan rincian dari
prasedur yang harus didokumentasikan untuk mengontrol kegiatan yang
dapat mempengaruhi radar dan navaid yang berlokasi di bandar udara.

4.17.4. Prosedur memuat tentang :

. 4.17.4. 1. Perlindungan lokas: radar dan alat bantu navigasi yang terletak di
bandar udara (aerodrome), untuk menjamin agar kinerjanya
tidak menurun
Semua petugas unit kerja terkait atau petugas terkait (kontraktor)
harus mematuhi kebijakan keamanan seperti yang telah dijelaskan
dalam langkah-langkah untuk mendapatkan akses ke airside

Petugas unit kerja terkait akan diberitahu akan adanya pekerjaan
yang dapat mempengaruhi Alat Bantu Navigasi paling tidak 24 jam
sebelum pekerjaan dilakukan. Hal ini akan memberikan cukup
waktu dalam penerbitan NOTAM dan untuk mempesiapkan
poetugas yang tepat untuk hadir dalam mematikan atau menyalakan
fasilitas jika diperlukan,
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4.17.4. 2. Pengaturan untuk mengontrol aktifitas di sekitar lokasi radar dan
alat bantu navigasi
a. Koordinator Teknik Operasi Keamanan dan Pelayanan Darurat
bertanggung jawab memberikan infarmasi ke LPPNPI berkaitan
dengan:

1) Kegiatan di sekitar navaid di bandar udara, yang dapat
mempengaruhi sinyal ke dan dari fasilitas tersebut; dan

2) Mengajukan kegiatan penggalian dalam jarak 3 meter dari
jaringan kabel yang berkaitan dengan fasilitas.

Masukan ini dapat berbentuk verbal atau diberikan secara
formal pada saat tahap perencanaan suatu MOWP

b. Petugas unit kerja terkait (fasilitas) menyiapkan ljin Memulal
Pelaksanaan Pekerjaan atau sebuah Method of Works Plan
(MOWP) untuk kegiatan yang dapat mempengarubl operasi
pesawat udara yang menyebabkan Obstacle terhadap navaid,
atau sinyalnya ke pesawat udara, Merencanakan pekerjaan
tersebut membutuhkan masukan dari unit lainnya

. Petugas unit kerja terkait (fasilitas) membuat batasan-batasan
vang dibutuhkan. Satu copy dari MOWP atau fjin Memulai
Pelaksanaan Pekerjaan yang diterbitkan untuk suatu pekerjiaan
harus diserahkan ke unit kerja lainnya sebagai masukan.

d. Wark Safety Officer akan memastikan bahwa semua petugas
yvang terlibat dalam pekerjaan di bandar udara mengerti dan
mematuhi batasan-batasan yang ditentukan untuk melindungi
radar, navaid dan jaringan kabel terkait. Ini berlaku bagi stafl, sub
kontraktor, dan organisasi fain yang terlibat dalam pekerjaan di
bandar udara.

. Jika ada kemungkinan Obstocle terhadap sinyal navald karena
adanya Obstocle sementara, seperti kendaraan yang berlafu
lalang di sekitar lokasi, maka rambu-rambu peringatan atau
Instruksi akan didirikan. Kendaraan atau peralatan/mesin
ditarang memasuki area terlarang navaid pada saat instalasi di
runway.

4.17.4. 3. Pengaturan, yang dibuat berdasarkan konsultasi dengan penyedia
instalasi navaid, untuk pasokan dan instalasi rambu peringatan
akan adanya radiasi gelombang pendek yang berbahaya
Sebagal acuan dalam menentukan ruang jarak operasi navaid untuk
mempersiapkan kegiatan pemeliharan kecil, pekerjaan dalam
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a, NDB {Non Directional Beacoen)
Clear area di sekitar fasilitas:
1) Dalam area seluas 50 m x 50 m, harus terbabas dari bangunan
dan halangan lainnya;

2] Dalam radius 300 meter dari antena tidak diijinkan untulk

mendirikan bangunan metal seperti bangunan besi, elektroda
listrik, dil;

3} Diarea dalam radius 1,000 meter darl antena hanus terbebas
dari tumbuhan dan/atau bangunan dengan ketinggian lebih

dari tinggi permukaan kerucut sebagai berikut seperti gambar
dibawah ini.

Gambar 4.1 Clear Area Disekitar Fasilitas NDB

e -
ANTENRAPOEE ——— 7+ ANTENNA POLE
ANTENNA
40m1 il
4 70M |
- 100 M .

b. VOR {Very High Frequency Omnidirectional Range)
Clear area di sekitar fasilitas:
1) Dalam radius 100 meter dari pusat fasilitas babas dari
bangunan atau halangan lainnya;

2) Dalam radius 100 hingga 200 meter dari pusat fasilitas, tinggi
banguran atau tumbuhan tidak boleh lebih dari Counterpoise
area;

3) Dalam radius 00 meter dari pusat fasilitas pada permukaan

kerucut tidak boleh ada Overhead Extra High Tension
Etectrical Distribution;

4} Batas ketinggian bangunan atau tumbuhan yang ditentukan
oleh permukaan kerucut sebagai berikut seperti gambar

dibawah ini.
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Gambar 4.2 Cleor Area Disekitar Fasilitas VOR

\ COME SURFACE

I'I | r | COUNTERPOISE
TR ! . FENCE SLRFACE
- »
200 M
c. DME (DISTANCE MEASUREMENT EQUIPMENT)

Clear area di sekeliling fasilitas:

1) Dalam jarak 100 meter dari pusat fasilitas bebas darl
hangunan atau tumbuhan;

2) Dalam radius 100 hingga 200 meter dari pusat fasilitas,
ketinggian bangunan atau tumbuhan tidak boleh lebih dari
Counterpoise area;

3) Dalam radius 600 meter dari pusat fasilitas pada permukaan
kerpcut tidak boleh ada Owerhead Extra High Tension
Electrical Distribution;

4} Batas ketinggian bangunan atau tumbuhan ditentukan oleh
permukaan kerucut sebagai berikut seperti gambar dibawzh
ini

Gambar 4.3 Clear Area Disekitar Fastlitas DME
VOR ANTENNA DME ANTENNA  come sURFACE
REFEREMCE & DME
COUNTERPOISE
P I FEMCE SURFACE
——————" H00M g
d. RADAR
Tidak tersedia radar di Bandara Betoambarl Baubau
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4.17.5. Rincian Kontak Personil

Iv-939

4.17.4. 4. Pengaturan untuk pemeliharaan ground (tanah/flingkungan)
disekitar instalasi.
Semua petugas unit kerja terkait atau petugas terkait (kontraktor)
harus mematuhi kebijakan keamanan seperti yang telah dijelaskan
dalam langkah-langkah untuk mendapatkan akses ke airside.

Petugas unit kerje terkait akan diberitahu akan adanya pekerjaan
yang dapat mempengaruhi navaid paling tidak 24 jam sebelum
pekerjaan ditakukan. Hal ini akan memberikan cukup waktu dalam
penerbitan NOTAM dan untuk mempesiapkan petugas yang tepat
untuk hadir dalam mematikan atau menyalakan fasilitas jika

diperlukan.

"1 | Anas La Bakara, 5T | kepala Kantor UPBU Kelas Il | 0812 4569 0385
Betoambari Baubau
2 | La Rang, SE Koordinator Teknik, Operasi, | 0852 5198 2221
Keamanan dan Pelayanan
Darurat
3| Fadll Pimpoksi Bangunan pE13 3971 0106

4_La Ode Sufarman

| Pimpoksi Landasan

5 | Gamareza M.5.ST

Pimpeksi Listrik Bandara

081341770702
| D852 1504 1404
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4.18. PENDARATAN DAN LEPAS LANDAS HELIKOPTER
Belum tersedia di Bandar Udara Betocambari Baubau
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BAGIAN 5

Penyelenggaraan Bandar Udara dan
Sistem Managemen Keselamatan Bandara Udara
(Airport Safety Management System)

Sub Bagian 5.1 Penyelenggaraan Bandar Udars
Sub Bagian 5.2 Komite Bandar Udara
Sub Bagian 5.3 Persyaratan wajib Tambahan (Additionol Mandator Requirement)
Sub Bagian 5.4 Sistem Manajemen Keselamatan Bandar Ucara [Airport Safety
Management System)
Hperka i Jmh “; Sl Iﬂ;ﬂM
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5.1 Penyelenggara Bandar Udara

5.1.1 Struktur Organisasi
Diagram berikut memberikan rincian struktur organisasi dan manajemen yang
bertanggung jawab terhadap operasi bandar udara dan pemeliharaan bandar

5.1.2

5.1.3

udara, termasuk tanggung jawab keuangan.

Rincian Tugas dan Tanggung Jawab Pejabat/Personal

bertanggung jawab terhadap Operasi Bandar Udara
Rincian tugas dan tanggung jawab Lelah diatur dalam PM 102 Tahun 2014
tentang Peta Jabatan dan Uraian Jenis Kegiatan Jabatan di Lingkungan Unit
Pelaksana Teknis Ditjen Perhubungan Udara Kemanterian Perhubungan.

Kualifikasi Organisasi Bandar Udara
kualifikasi/kompetensi dan pengalaman Kepala Bandar Udara, Pejabat bidang
Keselamatan Bandar Udara, operasi dan Teknik berupa Pendidikan Formal dan
Pendidikan Non-Formal/Diklat yvang pernah diikuti

Tabel 5.1 Kualifikasi Organisasi Bandar Udara

V-2

Ltama wvang

No Nama lsbatan Pendi Diiklat Pengalaman
dikan
1, Anas La Kepala Banedar 31 1. Dikkat PIM TE. IV 1. FPK
Bakara, 57 Lidara Betoambari 2. Penpadsan Barang & | 2. Kauwr TU
Baubau lasa 3. Kepala Bandara
B, Penyusunan
RENSTRA dan LAKIP
4. Diklat Kuasa
Pengguna Anggaran
2 | Laflang,SE | Koordinotor Teknik | S1 | L Safety Management |1 Bendahara
Dperidi Kemanan System (SMS] 2. PR Kaur T
den Pelayanan 2, Maragemen Bandar (3. FPE
Darrat Lidasa (MELI) 4. Pt Koordinator
. 3. Ciwil Aviation T.0.KP.0
Mamagernent (CAM) |5 Kasubsi TOKPD
4, Diklat 6. Koordinator
Eepemimpinan T.OEPD
Pamgawas
5. PPAKP
£, BENDAHARAWAN
L . ! 7. Diklat Barjas
3. | Muhamad KaurTataUsaha | 51 |1. PPARP 1 Bendahara
Rijal, Abdad Z. BENDAHARAWAN 2. KauwrTU
3. Managemen Bandar
| Uidara [MELI] | - _ ]
4, Safian Kornandan Avsec 51 |1 Senior Aviec 1. Petsgas Avsec
Muorirg 1, DGtype A 4 Komandan Avsec
5 Amran Eomandan FKP-PK o |1 Senior PEKP-PE -l PEP-PK
12. : %ﬂ?ﬁm .
Doy (b o " _‘Ei\l"‘"
e 1.3 Imzpekicy Bandar Uaemd RIEAETIR SRRTL P P F e R o, T TR | sty
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.

& | taOde Pimpoksi Landasan | 51 | 1. KKOP [1. Teknisi Landasan
sufarman 2. Betan (2. Pimpoksi
3. Aspalt | Landasan
4, PMIS 3. PPY
5. . Diklat F5U |
b. SM5
7 ?:adli Pimpoksi Bangunan | S1 |1, EKOP |1. Teknisi Bangunan
2. DikatFsy (2. ep¥
3. Diklat FSD |3, Pimpoksi
i Bangunan
8, Syarifuddin Pimpoksi Listrie | SLTA |1 TCC Acos Genset 1. Teknisi Mekanikal
| Bandara & TOC AL System 2. Pimpoksi Listrik
. 3. TCC CCR SGFL
9, | Mulivadi Pimpoksi AAB 51 | L 5MS 1. Pelugas Awvsec
2. Senior Avsec Z. Pimpoksi AAB
3. DGTypeh -
10, [Eamareza 557 Pimpoks: Elban 51 1. TCC Genset Acos 1. Tekmisi Listrik
| 2. TCC X-Ray 2. Pimpoksi Elban

5.1.4 Daftar Kontak Pejabat/Personil Utama yang bertanggung jawab terhadap

Operasi Bandar udara dan tugas — tugas Keselamatan

Sesuai dengan daftar kontak personil pada butir 5.1.5

515

PersonilfUnit Kerja Pengawas Pedoman Pengoperasian Bandar Udara.
Belum tersedia

Tabel 5.2 Personil/Unit Kerja Pengawas Pedoman Pengoperasian Bandar Udara

Belum tersedia

5.1.4 Distribusi Pedoman dan Pengoperasian Bandar Udara

5.1.4.1 Versi Cetak

Edisi cetak dan pembaharuan dari manual ini akan didistribusikan oleh

pengawas/pelugas

Pedarman

Pengoperasian

sebagaimana termuat dalam tabel Tabel 5.3.
Tabel 5.3 Distribusi AM Versi Cetak

Bandar

Uidara

B PR AR A3
il Lol 2 0 P |

No Institusi Distribusi| Keterangan|
1.| Direktorat Bandar Udara Ya
2.| Otoritas Bandara Wilayah ¥V Ya
3 | Kepala UPBL) Kelas Il Betoambari Ya
4. | Kepata Unit LPPNPI ri Ya
&_| Para Airdines Ya
E.| Para Ground Handling ¥a
|_7.| Pertamina ¥a
11
INOY
Caperio CEak - Erpsa S DRzt
w38 ik brriar e Lldmrs Shirdwrrini | resireiiian B il Udirs
. e P
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3.2

Mo Institusi Distribusi| Keterangan
1.| Direkiorat Bandar Lidara ¥a

|_2.| Otoritas Bandara Wilayah Ya ==
3 | Kepala UPBU Kelas lil Betoambari Ya
4. Kepals Unit LPPNPI Betoambarl Ya

5; Para Airlines Ya

_b.| Para Ground Gandling __ ¥a
7.1 Pertamina Ya

Komite Bandara

5.1.4.2 Versi Elektronik

Copy elektronik dan pemutakhiran manual ini didistribusikan sebagai
berikut dari pedoman ini didistribusikan sebagai berikut;

Tabel 5.4 Distribusl AM Versi Elektronik

5.21 Airlines Operator Committe
Belum tersedia

Werd bl
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5.2.2 Alrport Emergency Plan Committe

Krpaly Eantnr DL WLV Makasm
1

KETLA
Kgpala Kantar UPTH Kulas 0 Betcambani
FiETHL T

WARKIL KETUA
tepaln Eepolmisn Besar Kota Hauban

Feameknatin Teknik Cperas
Eaarnaran dan Palavanan Demaai
LIF B Kedas 11 Betasmiber Bakau

ETL LIPBLT Fala 10 BadoamEar Erpala SPRD Kate Baubau
ANGGOTA 13
Manefiin 11 % oy BEF Ketas 1| ondan wWiker Baubau
ANGGOTA 3
Lipals Pog THI AL Baubau ANGGOTA 14;
Faaidrs Kirisrbalan ota Bagihms
ANGGOTA 4;
eds Mg Kominfe Baskba BANGGOTA 15
s 1 Fopata Slakivn Kafanting Ban Kalss ||
ANGGOTA 53 #aubau
Kadks Kebersian, Portamandd,
Prersabzeman din PE Baboo ANGEOTA 16

Kepda Rasun Melaond ogl Keles 0
Hetnambar Bayfpi

il EPMP Betoambar

X ANGGOTA 1T,
: ANGHFOTA T K Pyl Wecha
T, Wings Abad, I'T, CiElink Insdon pu
ANGGOTA 15
ANGGOTA 8 PR e LA b
Uiredetar E5U0 Palagimata
ARGGOTA 16;
! BEF-FY dan A UFER edas il
Aimpman E8nik Bhakt Mpdika Eascamdasi Baubay
ANGGOTA 10 it ANGGOTA 20;
Etun PN Buion TErekmie RS SiiFaim
ANGGOTA 1T = ANGGOTA 27:
Fapraa Puskesmas Wako Kirgtala Mudkes ivees Kalubenghe

Cprerh o U Erpsbs Ty Cmrsicorm
Vazils v kvar P Liam Uardyrrinay | ramir-when Barvkes ke
Tugs
::i"e.’r—_
THiSAE PR Rl
WIF Y 20 154 | 1]
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53.2.3 Airport Security Committe

KETLA
Kopida Rantar UPRL Kiles 1) Detoambari
Bigkisg
I
SAKIL KETULA
EEngly Kapoiivan Rasar
Epda Baubau
SEKRETARI:
Enpefinator Tekrek Dperasi
Kramaran dan Pelayganan Darurat
ANGGOTA 1; ANGGOTA 6
Dandinm 1413 Bt on Eepals Uing LPPNS) Betramiban
ANGEOTA & AMGGOTA T
Kemandan &vec Eppala Sin, Eaeantin ke
ANGGOTA 33 BMNGGOTA S
famandan FEPPE kingala BMEG Batoacrhari
ANGGOTA 47 ANGGEOTA S
Dimktar PL BAS Perwakiian PE. CiHlink ieehones s
ANGGOTA 5: [ ANGGOTA 10
¥apals Karantian Seschatan Pelibaha P raakdan pT_ﬂ.-“;ﬁu
Anggota Adhoc : Walikota Baubau

Kepala Dinas Perhubungan Kota Baubau

3.2.4 Runway S5afety Team dan Bird 5trike Committe

Belum tersedia
e L '
Cloasion Clak Erpnis G MHasirag
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5.2.5 Ramp Safety Committe

STRUKTUR ORGANISASI
KOMITE KESELAMATAN RAMP

KETUA
KEPALA BANDAR UDARA

SEKRETARIS

KOORDINATOR TEKNIK,
OPERAS], KEAMANAN DVAN
PELAYAMAN DARURAT

ANGGOTA

UMSUR TMI UNSUR WEREHOUSE \

UNSUR GH UNSLUR TEKNISI GH

TiM AEFR LINSUR AIRLINES

T T

B il il Wafele di Fheitsae
Werw' 2.1 Irigeeio Ruraietbiac Rrarba v Ceirbasaitan Rerele Lidew

. Mo | TM—

LN PRt A
B TR TR0 |l
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5.2.6 Fasilitation Committe

STRUKTUR ORGANISASI

FASILITAS (FAL) BANDAR UDARA

KETUA
KADIN PERHUB BAUBAL
WE.KETUA SEKRETARIS,
KEPALS BANDAR UDARA KOORMMATOR TOKME, OPERAS,
KEANMAMAN DAN PELAYANAN
ANGGOTA
UNSUR DINAS UNSUR AIRLINES
PERHUBUNGAN |
UNSUR PERWE. ADC
LMSUR T/ POLRI
UNSUR WEREHOLUSE
UNSURCIQ
UNSUR CARGOD
UNSUR GROUND HANDLING
UNSUR POST
T v oV 2024
e 3.3 W BN Pl | e Ll d retaerf g Dema byt = Darptee ey
. .8 = .
G Trecily Sk e o
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5.3

5.4

5.2.7 Tim Penyelamatan dan Pemulihan untuk Kecelakaan Penerbangan

sasual Dengan Manual AEP

PERSYARATAN WAJIE TAMBAHAN
{ADDITIONAL MANDATORY REQUIREMENT)

53.1

2.3.2

Hal - hal Mon Standard
Direktorat  Jenderal Perhubungan Udara merekomendasi  agar  tidak

menerbitkan perkecualian formal tetapi diperlukan suatu dokumentasi dari
masing-masing hal dalam Bandar udara Manual, Hal-hal yang tidak Standar
harus diidentifikasi dan diacu ke Direktorat lenderal Perhubungan Udara
untuk penelitian lebih lanjut,

Pengecualian
Ringkasan table terhadzp pengecualian yang ada untuk Bandar Uidara yang

telah dikeluarkan oleh Direktur lenderal Perhubungan Udara. Tulisan lengkap
dari tiap pengecualian juga termasuk di Bawah ini.

Tabel 5.6 Daftar Pengecualian (Safaty Plan)

r REFERENSI | IANGKA WAKTU | GAMBARAN

| Mo.042/Ex-S3U~ DBU/VIL2022 |Berlaku hingga 22 Jull Tidak  tersedianys

! | 2027 RESA AUNWAY 04

| Ne.043/Ex - 58U - DBU/VIIf2022  |Berlaku hingga 22 Juli] Tidak terpenuninya
2027 kondist RUNWAY 5TRIP

Berlaku hingga 22 luli| Tidak tersedianys
2027 RESA RUNWAY 22

| No. D206/Ex — 56U — DBUAVI2022

|
-

SISTEM MANAJEMEN KESELAMATAN BANDAR UDARA {AIRPORT SAFETY
MANAGEMENT SYSTEM)

54.1

54,2

543

Sistern Marnajermen Keselamatan telah distur secara tarpisah darl buku
Pedoman Pengoperasian Bandar Udara ini tetapl tetap merupakan
bagian dari Pedoman Pengoperasian Bandar Udara

Komposisi sistematika dari Sistim Manajemen Keselamatan [SMS) tersebut
sama dengan sistematika pada Pedaman Pengoperasian Bandar Udara in.
Komposisi sisternatika dari Sistim Manajemen Keselamatan [SIVES) ini hanya
terdapat didalam buku Sistim Manajemen Kesalamatan (SMS).

Wenl 33

Tanppal
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SINGKATAN

Daftar berikut adalah singkatan penting yang digunakan dalam manual ini, separti yang
pada umumnya digunakan dalam operasional di bandar udara. Daftar singkatan yang
lebih lengkap yang digunakan dalam pembuatan NOTAM tersedia dalam AIP.

ACFT alrcraft

ACN aircraft classification number

ADA autharity to drive airside

TWR bandar udara contrel tower

AEC airport emergency commitles

AEP airport emergency plan

AFFR airport fire fighting & rescue

AGL above ground level

AlC asronautical infermation circular

AlP aerenautical information publication
AlRAC aeronautleal information regulation and control
AlS aeronautical infarmation service

AMC apron movement control

AMSL above mean sea level

ADC Bander Udara {eerodrame) obstacle chart
ADC airfines Penyelenggara Bandar Udara committee
APCH approach

APL auxiliary power unit

ARP Bandar Udara (aerodrome) reference point
ASC airport security committes

ASDA accelerata-stop distance available

ASIR air safety incident report

ASP airport security procedures

ATIS automatic terminal infermation service
ATC alr traffic control

ATS air traffic services

AVGAS aviation gasoline
AVTUR aviation turbine fuel (Jet-A1)

80 briefing office
DGECA Directorate General of Air Communications Cofa certificate of
airwarthiness
WY clearway
DME distance measuring equipmaont
EOC emergency operations committe
ELB emergency focator beacon
EST estimated
Opanies Dl
Wl 2T lnspeliur Rerder Liacs Braruaiiel s v reada e Bynded ddass
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GA general aviation
GP glide path
GSE ground support equipment
HF high frequency (3,000 - 30,000 kHz!
Hl daylight hours (sunrise to sunset)
HN night hours [sunset to sunrise)
Hia continuous {day and night)
1AL instrument approach and landing chart
IATA International Air Transport Association
IcAQ International Civil Aviation Organization
IFR instrument flight rules
ILS instrument landing system
I inner marker
IMC instrument meteorologieal conditions
L& landing distance available
LLE localizer
LOC locaror
MAG magnetic
MM middle marker
MOWP  method of working plan
MEL mean sea level
NDEB non-directional beacon
NIG nose-in guidance
NOF international NOTAM office
M nautical mile
NPA non precision approach
OFZ abstacle free zone
oLs abstacle limitation surface
Ohd guler marker
PANS-OPS procedures for air navigation services - aircraft operations
PAPI precision approach path indicator
PCHN pavement classification number
FERCOW  permit to commence work:
RESA runway end safety area
RFFS Rescue and Fire Fighting Service
RVR runway visual range
RWY Funwal
SD Standar instrument deBagianure
SMIC surface movement controller
5m5 safety management system
S0P Standar operation procedures
SUP AP supplement
I THeRENI] i
g S s Ewpads Sck, Dirn kit
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SWY stop way

TDZ touchdown zane

THR threshaold

TOC terminal operation centre

TODA take-off distance available
TORA take-off run available

PAP| precision approach path indicator
TWR bandar udara contral tower
TWY taxiway
UHF uftra high frequency (300 — 3000 MHz)
uTc coordinated universal time
VASIS visual approach slope indicator system
VFR visual flight rules
VHF very high frequency (30 — 300 MHz)
VMC visual meteorological conditions
VOR very high freguency omni-directional radio range
WaC world aeronautical chart
wo wind direction indicator
WiD width
WIP works in progress
WO work order
W0 works safety officer.
Tergal i i
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